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RINGKASAN 

Era revolusi industri 5.0 didesain untuk menghadapi tantangan sosial dan ekonomi 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat dan 

signifikan melalui hadirnya teknologi digital dalam dunia informasi dan komunikasi. 

Pendidikan revolusi industri menuntut adanya revolusi pembelajaran di semua tingkatan, 

khususnya di sekolah. Hal inilah yang menuntut guru untuk memiliki kecakapan abad 21, salah 

satunya adalah kemampuan mengembangkan pedagogi digital. 

Pedagogik digital merupakan hal penting yang harus dipahami pendidik dan peserta 

didik. Karena, pedagodi digital bukan hanya berbicara dari sisi teknologi saja tetapi juga pada 

hal-hal yang bisa dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dalam menunjang pembelajaran. 

Teknologi digital yang digunakan sebaiknya dikaitkan dengan bagaimana mempersiapkan 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar serta bagaimana agar penggunaan teknologi ini dapat 

memberikan peluang untuk pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. 

Tersedianya variasi model inovasi pembelajaran yang berbasis teknologi informasi hendaknya 

dapat membuat guru mampu berkolaborasi dalam menggunakan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi kualitas hasil pendidikan. Karena, salah satu hal yang menjadi urgensi 

pada permasalahan kualitas pendidikan Indonesia adalah rendahnya kualitas hasil 

pembelajaran. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan media pembelajaran 

oleh guru. Sebenarnya, selama ini guru sudah memanfaatkan teknologi digital untuk 

pembelajaran online seperti Google Classroom, Whatsapps, Edmodo, Zoom Cloud Meeting, 

Google Meet, dan aplikasi lainnya. Selain itu, guru juga telah memanfaatkan YouTube dalam 

menemukan media pembelajaran yang sesuai. Akan tetapi, guru belum memanfaatkannya 

secara maksimal sebagai media pembelajaran melalui model pedagogik digital. 

Model pedadogi digital perlu dikembangkan sebab dalam menghadapi tantangan 

pendidikan era digital, guru dan siswa harus mampu berkomunikasi, beradaptasi sesuai dengan 
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perkembangan zaman, serta mengikuti perkembangan teknologi agar mampu mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuannya untuk sukses di abad ke 21. Khusus di sekolah dasar yang 

perlu dikembangkan adalah model pedagogi digital tematis berbasis literasi karena 

pembelajaran di sekolah dasar dilakukan secara tematis. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk menciptakan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar, 

menganalisis kebutuhan pengembangan model pedagogi tematis berbasis literasi di sekolah 

dasar, dan mengembangkan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar 

(SD) yang praktis, valid, serta efektif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model ADDIE. 

Luaran yang akan dicapai adalah model pembelajaran pedagogi digital berbasis literasi di 

sekolah dasar, buku teks model pedagogi digital berbasis literasi ber-ISBN dengan penerbit 

Deepublish, buku pedoman guru ber-ISBN dengan penerbit Eureka, buku siswa ber-ISBN 

dengan penerbit Prenada, HKI, paten sederhana, accepted dua artikel di Prosiding Seminar 

International MSCEIS 2022 dan EDULEARN SPAIN 2022, kemudian artikel di Jurnal 

Aksioma yang merupakan SINTA 2, dan accepted dua artikel internasional di Jurnal iJIM 

(International Journal-Q3) dengan alamat web https://online-journals.org/index.php/i-jim/ind, 

dan di Jurnal Heliyon (Q1) dengan web https://www.cell.com/heliyon/home. Tingkat 

Kesiapterapan Teknologi (TKT) penelitian yang diusulkan adalah lima karena proses 

penelitian sampai pada tahap implementasi di SD mitra. 

Kata Kunci: Model, Pedadogi Digital, Literasi, Sekolah Dasar 
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PRAKATA 

Segala puji penulis haturkan kepada Allah subhanahu wa ta’ala yang telah memberikan 

kemudahan dalam pembuatan Laporan Akhir Program Riset Kolaborasi Indonesia dengan 

judul Pengembangan Model Pedagogi Digital Tematis Berbasis Literasi di Sekolah Dasar ini. 

Sholawat beserta salam semoga juga disampaikan pada Nabi Muhammad SAW. 

 Laporan Akhir Program Riset Kolaborasi Indonesia ini hadir untuk memenuhi tuntutan 

yang berkaitan dengan urgensi pengembangan model pedadogi digital sebagai solusi dalam 

menghadapi tantangan pendidikan era digital yang mengharuskan guru dan siswa mampu 

berkomunikasi, beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman, serta perlu mengikuti 

perkembangan teknologi agar mampu mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya 

untuk sukses di abad ke 21. Laporan akhir program riset kolaborasi ini lahir karena adanya 

kolaborasi dosen dari tiga universitas yaitu Universitas Negeri Padang sebagai peneliti utama 

serta dosen dari Universitas Pendidikan dan Universitas Negeri Malang sebagai peneliti mitra. 

Model pedagogis digital berhubungan merupakan model yang berbicara tentang 

bagaimana guru dapat memaksimalkan pemanfaatan teknologi sebagai media dalam 

pembelajaran sehingga dapat memudahkan proses penyampaian materi sekaligus memperjelas 

makna dari apa yang disampaikan demi tercapainya tujuan dari pembelajaran. Penggunaan 

model ini juga tak lepas dari kemampuan literasi pedagogi digital. Kemampuan ini membuat 

guru mampu membimbing peserta didik dalam penggunaan media digital. Hal ini karena 

kemampuan peserta didik baru sebatas mendapatkan informasi, melakukan evaluasi, dan 

melakukan refleksi terhadap informasi, tetapi belum mampu untuk memahami informasi yang 

telah digunakan. 

Secara umum, laporan akhir program riset kolaborasi ini terdiri atas lima bagian. 

Bagian pertama berhubungan dengan latar belakang urgensi model pedagogis digital. Bagian 

kedua berkaitan dengan rasionalitas model pedagogis digital yang memuat acuan konseptual 
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model ini. Bagian ketiga berkaitan dengan penjelasan mengenai metode penelitian yang 

digunakan. Bagian keempat berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan di beberapa 

Sekolah Dasar yang berada di tiga kota berbeda yaitu Padang, Bandung, dan Malang. 

Penulis menyadari bahwa laporan akhir program riset kolaborasi ini masih memiliki 

banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh sebab itu, dibutuhkan saran dan masukan untuk 

evaluasi sehingga dapat disempurnakan. Semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat untuk 

semua pembaca terutama praktisi pendidikan yang ingin memaksimalkan penggunaan 

teknologi melalui model pedagogis digital sehingga relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

abad 21. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era revolusi industri 5.0 didesain untuk menghadapi tantangan sosial dan 

ekonomi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu 

pesat dan signifikan yaitu melalui hadirnya teknologi digital dalam dunia informasi dan 

komunikasi[1]. Era revolusi industri 5.0 merupakan era yang bertujuan untuk 

mengubah situasi pada masa lalu tanpa mengecualikan manusia untuk melakukan 

aktivitas tertentu dan menggunakan sistem teknologi baru pada segala bidang demi 

kepentingan hidup manusia[2]. Dalam menghadapi era revolusi industri 5.0 yang perlu 

direnungkan adalah peningkatan tingkat digitalisasi dan otomatisasi dalam kesiapan era 

baru sehingga yang harus dilakukan untuk menghadapi era ini yaitu dengan beradaptasi 

dan penguatan kompetensi[3], [4]. Untuk pendidikan revolusi industri menuntut untuk 

adanya revolusi pembelajaran di semua tingkatan khususnya pada sekolah [3]. Hal ini 

menuntut guru untuk memiliki kecakapan abad 21, salah satunya adalah kemampuan 

mengembangkan pedagogi digital. 

Guru dan siswa sangat perlu memahami pedagogi digital. Pedagogi digital 

bukan hanya berbicara dari sisi teknologi saja tetapi juga pada segala sesuatu yang bisa 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dalam menunjang proses pembelajaran[5]. 

Teknologi digital yang digunakan dikaitkan dengan mempersiapkan siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar dan penggunaan teknologi ini dapat memberikan peluang 

untuk pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik[6]. 

Munculnya perkembangan teknologi digital yang semakin canggih berdampak 

terhadap pendidikan[7]. Teknologi informasi dan komunikasi mesti diintegrasikan pada 

seluruh muatan pembelajaran pada pendidikan di era digital[8]. Penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran artinya berperan dalam peningkatan pedagogi guru[8], [9]. 
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Serta dengan berkembangnya pendidikan di era digital maka peserta didik 

berkesempatan untuk memperoleh banyak ilmu tanpa memerlukan waktu yang 

lama[10]. 

Menghadapi berbagai tuntutan pendidikan pada era digital ini, guru dan siswa 

hendaknya dapat beradaptasi serta berkomunikasi sesuai dengan zaman yang terus 

berkembang[11]. Guru dan peserta didik perlu mengikuti perkembangan teknologi agar 

mampu mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya untuk meraih kesuksesan 

di abad ke-21[12]. Hal itu penting dilakukan oleh guru demi tercapainya tujuan dari 

pendidikan. Tujuan utama Pendidikan adalah mengembangkan segala kemampuan 

siswa sehingga dapat menjadi seseorang yang religius, berkarakter, serta memiliki 

nasionalisme yang tinggi [13]. Karena itulah guru harus menguasai kompetensi 

pedagogi[14]. 

Pedagogi merupakan keterampilan dan pengetahuan yang mesti berkembang 

sesuai zamannya. Begitu pula teknologi yang dipakai pada proses pembelajaran, karena 

perkembangan teknologi akan mempengaruhi jalannya pendidikan[15]. Di antara 

kompetensi pedagogi yang seharusnya dimiliki oleh guru adalah penggunaan IT 

(Information Technology) dalam berbagai kegiatan pembelajaran[16]. Jadi, guru harus 

terus beradaptasi dan mampu menciptakan kreasi dan inovasi dalam pembelajaran. 

Ketersediaan variasi model inovasi pembelajaran yang berbasis teknologi 

informasi, mengharuskan guru untuk mampu berkolaborasi dalam menggunakan 

kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi kualitas hasil pendidikan. [17]. Hal 

yang menjadi urgensi pada permasalahan kualitas pendidikan Indonesia adalah 

rendahnya kualitas hasil pembelajaran. Ini disebabkan oleh kurangnya pemanfaatan 

media pembelajaran oleh guru. Selama ini guru sudah memanfaatkan teknologi digital 

untuk pembelajaran online seperti menggunakan Google Classroom, Whatsapps, 
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Edmodo, Zoom Cloud Meeting, Google Meet, dan lain-lain. Selain itu guru juga telah 

memanfaatkan YouTube dalam menemukan media pembelajaran yang sesuai. Namun, 

guru masih belum memaksimalkan pemanfaatan teknologi ini sebagai media dalam 

pembelajaran. Fungsi dari media pembelajaran adalah memudahkan proses 

penyampaian materi pembelajaran dan memperjelas makna dari apa yang disampaikan 

demi tercapainya tujuan dari pembelajaran[18]. Guru hanya mengambil media 

pembelajaran yang sudah ada, padahal guru bisa menciptakan media pembelajaran 

sendiri melalui teknologi digital yang ada. Apabila guru sudah memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran, artinya guru telah memiliki kompetensi pedagogi digital. Selain 

itu literasi pedagogi digital juga penting dipahami guru dan peserta didik. Hal ini 

karena, kemampuan peserta didik hanya sebatas mendapatkan informasi, melakukan 

evaluasi, dan melakukan refleksi terhadap informasi, tetapi belum mampu untuk 

memahami informasi yang telah didapatkan[19]. 

Penggunaan pedagogi digital didukung oleh efisiensi dan diverifikasi oleh 

sekolah dengan menggunakan teknologi digital yang penerapannya dikaitkan pada 

hubungan pengajaran, pembelajaran, dan penilaian[5]. Kearney (2021) 

mengembangkan skenario pendidikan sekolah untuk membantu guru 

mempertimbangkan peran teknologi digital dalam pengajaran masa depan dan untuk 

memancing diskusi tentang bagaimana pendidikan dapat dilakukan secara berbeda 

karena pandemi COVID-19. Berdasarkan studi terbaru tentang sekolah di Australia 

yang menggambarkan pengajaran jarak jauh yang patut dicontoh untuk menghasilkan 

skenario alternatif untuk pendidikan sekolah masa depan yaitu dengan fokus kepada 

lembaga pembelajaran dan tingkat penggunaan teknologi pendidikan. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana konteks yang berbeda dan kebutuhan siswa yang berbeda 

didukung oleh masing-masing dari skenario. Serangkaian skenario ini menantang 
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persepsi umum bahwa pembelajaran jarak jauh hanya efektif melalui penggunaan 

teknologi online kelas atas dan menyarankan ada peran untuk pendekatan yang 

dipimpin oleh siswa dan guru yang tergantung pada konteks tertentu[20]. Berdasarkan 

hal tersebut, maka di Indonesia juga perlu dikembangkan pedagogi digital. Khusus di 

sekolah dasar yang perlu dikembangkan adalah pedagogi digital tematis berbasis 

literasi karena pembelajaran di sekolah dasar dilakukan secara tematis. 

Dalam penelitian ini disertakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya berfungsi untuk analisa dan memperkaya pembahasan 

penelitian, serta membedakannya dengan penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahun 

2020, Toktarova dan Semenova melakukan penelitian mengenai Digital pedagogy: 

analysis, requirements and experience of implementation[21]. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa transformasi sistem pendidikan menunjukkan kebutuhan yang jelas 

untuk merestrukturisasi proses pendidikan agar dapat menggunakan potensi pedagogi 

digital dengan efisiensi maksimum. Ini dirancang untuk mempersiapkan siswa untuk 

penerapan kegiatan profesional dalam ekonomi digital dan untuk kehidupan dalam 

masyarakat digital. Artikel ini juga menyorot pentingnya transformasi digital dalam 

dunia pendidikan untuk memecahkan permasalahan yang mungkin dihadapi dalam 

pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung inovasi 

pengembangan digitalisasi dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, penelitian Linda 

la Velle, Stephen Newman, Catherine Montgomery dan David Hyatt dengan judul 

Initial teacher education in England and the Covid-19 pandemic: challenges and 

opportunities. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peluang pengembangan 

pedagogi baru untuk pendidikan online sangat terbuka. Namun, bekerja online dari 

rumah membawa tekanan baru pada beban kerja guru, peserta didik, dan orang tua serta 

keadaan rumah tangga. Tekanan bagi sekolah untuk beradaptasi dengan cepat berarti 
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bahwa masih ada sedikit kesempatan untuk berkonsultasi, berkolaborasi, atau 

berefleksi[22]. Hal ini menunjukkan bahwa pedagogi digital dalam dunia pendidikan 

masih perlu dikembangkan sehingga penerapannya menjadi lebih efektif dan efisien. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Hong-Chi Shiau dengan judul Performing 

Chineseness, Translated Histories: Taiwanese Cartoonist Chen Uen’s Ink-brush Comic 

Aesthetics and Digital Pedagogy[23]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa seni 

komik Chen menghadirkan kesempatan bagi pendidik dan siswa untuk terlibat dengan 

dimensi simbolik transnasional yang menarik. Ini adalah salah satu contoh penerapan 

pedagogi digital dalam pembelajaran. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan 

visualisasi siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Greenhow, Lewin dan Willet pada 

tahun 2021 dengan judul The educational response to Covid- 19 across two countries: 

a critical examination of initial digital pedagogy adoption. Berdasarkan penelitian ini 

diperoleh informasi bahwa adanya tekanan dan ketegangan yang muncul antara 

pedagogi digital, aturan sistem, dan keterampilan digital guru yang mengarah pada 

pengalaman berbeda bagi siswa. Kemudian, tanggung jawab orang tua untuk mengelola 

pembelajaran anak semakin meningkat [24]. Dalam menghadapi kenyataan tersebut, 

dibutuhkan adanya keputusan dan arahan yang jelas bagi pelaku pendidikan agar proses 

pembelajaran yang dilakukan semakin terarah dan kualitasnya semakin meningkat. 

Oleh sebab itu, inovasi pengembangan pedagogi digital diharapkan dapat menjadi 

solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di abad 21 ini. 

Berdasarkan uraian beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa masih 

perlu dilakukan inovasi atau pengembangan mengenai pedagogi digital dalam proses 
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pembelajaran. Oleh sebab itu, novelty (keterbaruan) yang ditawarkan penelitian ini 

adalah pengembangan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar 

untuk menunjang keterampilan yang harus dimiliki oleh guru di abad 21. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, berikut ini adalah beberapa 

masalah yang ditemukan. 

1. Guru masih belum memaksimalkan pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

dalam pembelajaran. 

2. Kompetensi pedagogik digital guru masih rendah terlihat dari guru hanya 

menggunakan media digital yang sudah ada tetapi belum  menciptakan sendiri 

media digitalnya. 

3. Adanya tekanan dan ketegangan yang muncul antara pedagogi digital, aturan 

sistem, dan keterampilan digital guru yang mengarah pada pengalaman berbeda 

bagi siswa sehingga masih perlu dilakukan inovasi atau pengembangan mengenai 

pedagogi digital dalam proses pembelajaran  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana menciptakan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di 

sekolah dasar. 

2. Bagaimana menganalisis kebutuhan pengembangan model pedagogi tematis 

berbasis literasi di sekolah dasar. 

3. Bagaimana mengembangkan model pedagogi digital yang valid, praktis, dan 

efektif. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menciptakan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar 

2. Menganalisis kebutuhan pengembangan model pedagogi tematis berbasis literasi 

di sekolah dasar 

3. Mengembangkan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah 

dasar yang valid, praktis, dan efektif. 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa buku model pedagogi digital 

untuk guru, buku panduan LMS untuk guru dan siswa, serta sistem e-learning dengan 

spesifikasi meliputi beberapa hal berikut. 

1. Model pedagogi digital yang dikembangkan adalah model pedagogi digital tematis 

berbasis literasi di sekolah dasar. 

2. LMS digunakan untuk mendukung pembelajaran di sekolah dasar 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Guru memahami cara membuat dan mengoperasikan e-learning. 

2. Tidak ada masalah pada ketersediaan fasilitas seperti komputer, laptop, atau 

handphone. 

3. Tidak ada masalah pada ketersediaan jaringan internet. 

Berdasarkan pertimbangan atas beberapa kondisi dari tim peneliti maka dalam 

penelitian ini terdapat beberapa batasan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian hanya dibatasi di Sekolah Dasar dari tiga kota berbeda yaitu Padang, 

Bandung, dan Malang. 
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2. Cakupan kajian buku model pedagogi literasi hanya dibatasi pada pembelajaran 

di Sekolah Dasar. 

G. Pentingnya Penelitian 

Adapun urgensi penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Adanya tuntutan pada guru untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi era baru 

dalam beradaptasi dan memperkuat  kompetensi digitalisasi dan otomatisasi 

sehingga diperlukan panduan dalam mengaplikasikan model digital literasi yang 

valid, praktis, dan efektif. 

2. Adanya keharusan bagi guru dan siswa untuk memiliki literasi digital yang baik 

agar dapat bertahan pada abad 21 sehingga diperlukan sistem pembelajaran yang 

memfasilitasi pengembangan literasi digital baik untuk guru maupun siswa. 

3. Adanya tuntutan pada guru untuk dapat mengelola pembelajaran peserta didik 

secara terarah dan berkualitas sehingga diperlukan learning manajemen system 

yang didesain dengan baik. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Produk yang dihasilkan dapat dijadikan panduan dalam meningkatkan 

pemanfaatan media digital yang terpandu secara pedagogi serta LMS yang 

membantu dalam mengorganisasikan kegiatan belajar peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik 
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Bagi peserta didik, penelitian ini menjadi pengalaman belajar yang berbeda, 

menarik, dan membantu dalam meningkatkan literasi digital peserta didik. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lanjutan terkait pedagogi digital literasi dan LMS. 

I. Defenisi Operasional 

Definisi operasional mengacu pada istilah-istilah dalam penelitian ini. Berikut 

istilah-istilah yang dijelaskan dalam tafsiran peneliti, agar persepsi peneliti memiliki 

kesamaan pemaknaan dengan pembaca atau pengguna dari produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini. 

1. Model pedagogi digital tematis merupakan pengembangan dari model 

pembelajaran pedagogi. Model pembelajaran ini yang mengacu kepada 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi serta menjadi fasilitator dalam 

menggunakan teknologi untuk menumbuhkan kemampuan berfikir  serta 

mengembangkan aspek afektif peserta didik sesuai dengan tema yang di pelajari. 

2. Karakteristik model pedagogi digital tematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah ketercapaian validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari komponen-

komponen model pembelajaran pedagogi digital tematis. 

3. Validitas produk yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan ukuran 

kesahihan/kelayakan komponen model pedagogi digital tematis secara isi, 

konstruksi dan bahasa. 

4. Praktikalitas produk yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan ukuran 

keterlaksanaan dan keterpakaian sistem pendukung model pedagogi digital tematis 

oleh pengguna. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pedagogy Digital  

Salah satu model yang dapat guru terapkan dalam pembelajaran dikelas 

adalah model Pedagogi Digital. Pedagogi merupakan salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran. Sedangkan salah satu komponen yang 

terdapat dalam kerangka TPACK yang mengintegrasikan teknologi dengan 

pedagogik disebut dengan Technological Pedagogical Knowledge (TPK). 

Kerangka TPACK dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemanfaatan teknologi 

pada proses pembelajaran pembelajaran dengan memperhatikan hubungan antara 

teknologi, pedagogi dan konten yang harus dikuasi oleh seorang guru, konten dalam 

hal ini adalah materi yang yang dipejari peserta didik dan diajarkan oleh guru dapat 

memanfaatkan teknologi dalam proses pelaksanaan pembelajaran atau 

penyampaian materi tersebut. 

Technological Pedagogical Knowledge tidak hanya ditampilkan dalam cara 

guru melakukan tindakan dalam praktek lapangan tetapi juga termasuk dalam 

penalaran professional guru tersebut. Technological Pedagogical Knowledge 

(TPK) meliputi pengetahuan mengenai kelebihan dan kendala dalam pelaksanaan 

penggunaan teknologi yang berbeda terkait dengan pendekatan pedagogis yang 

berbeda dan perubahan proses kegiatan pembelajaran ketika teknologi digunakan. 

(Habibah, W. A., & Rosyid, A., 2021) 

Teknologi yang berkembang saat ini menyebabkan sebagian besar generasi 

penerus pada masa ini tumbuh sejalan dengan adanya teknologi digital, dan telah 

ditetapkan bahwa siswa pada saat ini yang paham akan teknologi 

danperkembangannya tetapi siswa juga mampu berfikir dan memproses informasi 

dengan cara berbeda-beda dari pendahuluannya (Prensky, 2001. P1). Saat proses 
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pengembangan kemampuan keterampilan peserta didik dalam bidang teknologi 

digital dilaksanakan dengan tujuan pendidikan, dalamhal ini juga diperlukan 

pertimbangan terhadap perubahan teknologi yang sekarang ini dianggap sebagai 

sebuah literasi. Literasi itu sendiri memerlukan berbagai elemen interkoneksi 

termasuk  decoding dan menulis teks baik dalam bentuk skrip multimodal, 

interpretasi visual, dan lainnya serta juga pemahaman kata-kata dan bagaimana 

media dapat mempengaruhi arti dari kata-kata tersebut (Asselin & Moayeri, 2011, 

Poore, 2011) 

Guru merangkul pedagogi digital yang memungkinkan untuk guru mendapati 

bahwa guru bukan lagi sebagai ahli dan perlunya sebuah perubahan dari pengguna 

teknologi yang dapat menemukan dan mencetak suatu informasi untuk diri sendiri 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran menjadi rekan yang dapat 

menjadi pencipta (Poore, 2011). Pernyataan lainnya menenai penggunaan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran termasuk bahwa hal tersebut dapat 

meningkatkan interaksi sosial hingga dapat memungkinkan adanya sebuah 

kesempatan dalam memberikan motivasi dan sebuah pembelajaran yang relevan 

dan berhubungan dengan dunia nyata yang akan dihadapkan pada peserta didik di 

masa yang akan datang. (Bussert-Webb, K., & Díaz, M. E., 2013) 

Praktik pendidikan saat ini memberdayakan diajukan untuk dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam pemberdayaan guru dalam menggunakan 

teknologi dengan tepat dan sesuai merupakan hal yang sangat penting. Menurut 

Mishari dan Koehler (2006) memaparkan bahwa pengetahuan konten pedagogi 

teknologi (TPACK) sebagai kerangka kerja untuk mengkonseptualisasikan 

pengetahuan para guru yang dibutuhkan secara cepat dan tepat atau sesuai dapat 

mengajarkan atau mebelajarakan bahan ajar dengan menggunakan TIK. Sementara 
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PCK sendiri mengintegrasikan pengetahuan dominan dan pengetahuan pedagogis 

ke dalam pemahaman mengenai pencapaian aspek-aspek tertentu yang terdapat 

dalam materi pembelajaran hingga dapat dirancang sedemikian rupa, diadaptasi dan 

diwakili untuk proses pengajaran, konsepsi TPACK dalam hal ini menambahkan 

pengetahuan tentang teknologi ke dalam proses pembelajaran sebagai komponen 

baru yang harus bercampur dengan pengetahuan dominan dan pengetahuan 

pedagogis untuk dapat menintegrasikan TIK secara efektif dalam praktik 

instruksional. 

Pedagogi Digital merupakan model yang tidak hanya berbasis kepada 

keterampilan guru menggunakan teknologi yang ada, tetapi bagaimana guru dapat 

menjadi faslitator dalam memanfaatkan teknologi yang ada untuk membangun 

kemampuan berfikir sekaligus mengembangkan aspek afektif siswa 

(Purfitasari;2019). Pembelajaran yang terpusat pada siswa dan terdapat 

pemanfaatan teknologi didalamnya, dapat menumbuhkan semangat belajar, 

kemudian siswa dapat menemukan konsep pembelajaran, dengan begitu siswa 

dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

terpusat dapat membangun sikap kritis, rasa ingin tahu, empati, dan mengupayakan 

solusi atas realitas sehingga bukan sekedar membangun pengetahuan namun juga 

kecerdasan sosial. 

Menurut Rahayuningsih dan Tatang (2022) Pedagogi digital merupakan suatu 

pendekatan yang perlu dikuasai oleh guru di zaman sekarang sehingga guru 

memiliki keterampilan menggunakan teknologi dan dalam pembelajaran yang akan 

dilakukan di kelas, guru mampu mendampingi siswa menghadapi tuntutan zaman. 

Pedagogi Digital adalah salah satu cara baru dalam proses belajar dan 

mengajar dengan TIK. Dalam pedagogi digital, fokus diarahkan ke mode kerja 
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dunia digital, dimana fokus awalnya yaitu hanya pada alat dan keterampilan dalam 

TIK. Oleh karena itu Pedagogi Digital yang dimaksud adalah pedagogi digital yang 

menggunakan dasar-dasar elektronik seperti multimedia, aplikasi, produktivitas, 

komputasi awan, dan lain sebagainya untuk meningkatkan atau mengubah 

pengalaman pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran dengan tujuan akhir dapat 

memberikan peluang belajar yang kaya,beragam, dan fleksibel bagi generasi digital, 

Dangwal, K. L., & Srivastava, S. (2016). 

Pedagogi digital memberikan kesempatan belajar yang berbeda. Oleh karena 

itu, dengan tujuan pendidikan yang menuntut penguasaan digital, maka guru harus 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat untuk menggunakan 

teknologi yang benar dan sesuai. Dalam pembelajaran di kelas guru dituntut dapat 

memastikan integrasi teknologi, pedagogi, dan konten bidan studi secara efektif. 

Selain itu, Bidang Teknologi Informasi & Komunikasi (TIK) memiliki peluang dan 

kemungkinan baru dalam implikasi pendidikan guru, Dangwal, K. L., & Srivastava, 

S. (2016). 

Pedagogi digital dapat meningkatkan peluang dalam penilaian kontekstual 

yang outentik untuk mendukung pembelajaran dalamkonteks digital. Program 

pedagogi digital merupakan gabungan dari Trategi pengajaran dan pembelajaran 

kontenporer yang menampilkan pendekatan dipersonalisasi, ketelitian dan 

keterlibatan intelektual, keterhubungan dengan global, lingkungan kelas yang 

mendukung dankolaboratif, serta penyelarasan kurikulum, penilaian, dan  

pelaporan yang jelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, Dangwal, K. 

L., & Srivastava, S. (2016). 

Pedagogi digital terdiri dari tiga bidang pengetahuan,menurut Khirwadkar, 

(2007) yaitu: 
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1.   Konten (C), yaitu materi pelajaran yang akan diajarkan 

2.   Teknologi (T), yaitu teknologi terbaru seperti computer, internet, ponsel, 

video-digital, e-book, sumber daya pendidikan terbuka dna teknologibiasa 

seperti papan tulis, buku, dan proyektor. 

3.   Pedagogi (P),yaitu praktik, proses, strategi, prosedur dan metode belajar 

mengajar, tujuan pembelajaran, penilaian, pembelajaran peserta didik. 

 

Gambar 1: Kerangka TPCK (Koehler dan Mishra, 2005) 

Pendekatan integrasi digital dalam pendidikan guru menurut Dangwal, K. L., 

& Srivastava, S. (2016) adalah sebagai berikut: 

1.   Pendekatan pengembangan keterampilan, yaitu pendekatan yang memberikan 

bimbingan kepada guru dan peserta didik dalam penggunaan TIK secara umum 

untuk membantu melakukan aktivitas sehari-hari. 

2.   TIK sebagai pendekatan Pedagogi, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk 

merencanakan, mengintegrasikan keterampilan TIK dalam mata pelajaran 

tertentu untuk meningkatkan konsep dan keterampilan tertentu, dan 

meningkatkan hasil pembelajaran. 
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3.   TIK sebagai pendekatan khusus mata pelajaran yaitu, pndekatan dimana TIK 

tidak berfungsi sebagai 'tambahan' namun sebagai alat integral; yang bisa 

diakses oleh guru maupun peserta didik untuk berbagai kurikulum yang dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik melalui beberapa aspek pelajaran dan 

tugas dengan mata pelajaran tertentu 

4.   TIK sebagai Pendekatan Praktis yaitu, pendekatan yang memberikan penjelasan 

kepada para guru prajabatan tentang penggunaan TIK dari aspek praktis. Dalam 

pendekatan ini, perencanaan dan pengembangan pelajaran yang dilakukan dapat 

menggunakan alat TIK dalam melengkapi pelajaran dengan berbagai metode 

presentasi yang inovatif untuk melakukan diskusi kelas dan visualisasi yang 

sesuai konsep bahasan. 

Pedagogi digital adalah penggunaan teknologi yang mencakup perubahan 

atau beberapa perubahan aksiomatik pedagogi tradisional dengan memiliki lebih 

banyak persamaan dengan pendekatan konstruktivis. Dimana pendekatan 

kotruktivis ini adalah pendekatan yang menuntut siswa membangun pola 

pengetahuan sendiri dalam kontek sosia. (Prakash, B. K, 2014). 

Pedagogi digital merupakan kegiatan konstruksi yang dilakukan bersamaan 

dengan pemerolehan pengetahuan. Pedagogi digital pada dasarnya mencakup 

perencanaan pembelajaran yang memiliki konten lebih sedikit daripada berbasis 

pemecahan masalah. Pedagogic dengan pendekatan kontruktivis dapat membantu 

mendeskripsikan secara luas keterhubungan dengan dunia dengan jangkauan yang 

lebih luas. (Kent & Holdway, 2009) 

Digital pedagogy dapat dijadikan alternative solusi pada pembelajaran di era 

digital yang bertujuan menghasilkan generasi yang memiliki kemampuat kritis, 



16 
 

adaptif, dan memiliki kecerdasan sosial dalam menghadapi tuntutan yang akan 

ihadapi di era industry 4.0. (Purfitasari, S, dkk 2019). 

Digital pedagogi sebagai solusi pada pembelajaran yang akan dilaksanakan di 

era digital memiliki karakteristik yang menjadi ciri khasnya yaitu: menggabungkan 

teori dan praktek, membuat dan berfikir, menumbuhkan kreativitas, permainan dan 

pemecahan masalah , mendorong rasa partisipasi, kolaborasi, dan keterikatanpublik 

atau sosial, meningkatkan pemahaman kritis terhadap perkembangan lingkungan 

digital, (Spiro, 2013) 

Beberapa perubahan aksiomatik pada pedagogi tradisional dan telah lebih 

mirip dengan pendekatan konstruktivis hal ini terdapat dalam pedagogi digital, 

diamna siswa membangun sendiri pengetahuan dalam konteks Inti dari pedagogi 

digital adalah konstruksi bersama dari pengetahuan. Pedagogi digital mencakup 

perencanaan pembelajaran yang isinya kurang dari berbasis pemecahan masalah. 

Pada pedagogi memperkenalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan siswa 

beralih dari mengingat konten untuk mendapatkan  pemahaman yang mendalam 

tentang konsep (Kent & Holdway, 2009) 

Guru harus mampu mengembangkan pedagogi yang menggunakan teknologi 

komunikasi digital serta teks untuk memenuhi hasil kurikulum dan persyaratan 

penilaian, sementara pada saat yang sama mempertahankan keterlibatan siswa 

dengan media cetak berbasis teknologi, khususnya dalam bidang sastra. Walsh 

(2017’0 mengatakan bahwa sebagai guru kita harus waspada dalam memngguankan 

dan memproduksi teks digital denagn cara yang berbeda-beda. 

Untuk menciptakan inovasi dalam bidang pendidikan, kita harus 

memperkenalkan perangkat teknologi baru yang digunakan dengan benar dan 

disesuaikan dengan berbagai yang membutuhkannya (Vázquez-Cano,et al., 2017). 
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Lingkungan pembelajaran digital juga perlu dibuat agar siswa dapat berkontribusi 

langsung pada peningkatan, eksperimen, dan pengalaman bersama. Semua tindakan 

ini terjadi melalui bentuk-bentuk pengajaran yang baru (Lee, C & de Vries, 2019). 

Oleh karna itu pedagogi digital salah satu yang bias digunakan. 

Pedagogi digital untuk mengajarkan literasi dengan menggabungkan teori 

tentang pengajaran literasi dengan teori dan praktik penggunaan baru teknologi 

dalam pengajaran praktikum mereka 

Keunggulan Model Pedagogi Digital 

Pedagogi digital dapat diartikan sebagai sebuah seni dalam proses 

pembelajaran yang meliputi pengetahuan dan keterampilan seorang guru sehingga 

siswa mampu mengingat, memahami, mengimplementasikan, menganalisa, 

mengevalusi sampai dengan menciptakan. Sebagai sebuah pengetahuan dan 

keterampilan sudah seharusnya pedagogi harus berkembang mengikuti zaman yang 

semakin maju. Hal ini termasuk teknologi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Keuntungan dari penggunaan model pedagogi digital ini diantaranya yakni: 

1) mendekatkan siswa dengan alat-alat digital dari perspektif pedagogi kritis, 

dimana siswa dapat menggunakan alat-alat digital dengan bijaksana, 2) Digital 

pedagogi digunakan untuk mendukung, meningkatkan dan mengubah proses 

pembelajaran menjadi lebih kaya informasi, beragam dan flesibel serta mudah 

diphami oleh siswa, 2) Digital pedagogi memberikan dasar untuk melibatkan siswa 

secara aktif membangun dan menerapkan pembelajaran secara terarah dan 

bermakna, 3) Digital pedagogi dapat menggabungkan strategi pembelajaran dengan 

pembelajaran kontemporer, 4) Digital pedagogi menggunakan pendekatan pribadi, 

kekakuan intelektual dan keterlibatan, keterhubungan dengan konteks global, 
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lingkungan kelas yang mendukung dan kolaboratif dan keselarasan yang jelas dari 

kurikulum, penilaian dan pelaporan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(Hamrul, dkk; 2017). 

B. Pembelajaran Tematis di SD 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang 

terjaring dalam suatu tema, yang mana tema tersebut disesuaikan dengan mata 

pelajaran yang akan diajarkan secara bersamaan. Pembelajaran tematik terpadu 

ialah pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran kedalam berbagai tema (Desyandri, 2018). Pembelajaran tematik 

terpadu merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

beberapa muatan pelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan 

pengalaman yang bermakna pada peserta didik (Akbar dan Desyandri, 2020). 

Pembelajaran tematik terpadu adalah proses pembelajaran yang 

memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dalam 

meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan (Marisya dan 

Sukma, 2020). Depdiknas (dalam Alifatul Alfiana, 2021) menjelaskan pada 

dasarnya pembelajaran tematik terpadu merupakan model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan peserta didik pengalaman yang bermakna. 

Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai muatan 

pelajaran menjadi satu tema, sehingga pembelajaran tematik yang telah 

dirancang sebelumnya lebih membantu peserta didik untuk memahami pelajaran 

dan meningkatkan potensi setiap peserta didik disebut dengan pembelajaran 

tematik (Tamba et al., 2020). Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat 
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disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu madalah suatu pembelajaran 

yang menggunakan tema sebagai perpaduan materi beberapa mata pelajaran dan 

memungkinkan peserta didik berperan dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman yang bermakna. 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Karakteristik yang membedakan Pembelajaran tematik terpadu dengan 

pembelajaran lain, seperti yang dikemukakan oleh Rusman (dalam Handayani & 

Mayarnimar, 2020) yaitu; (1) Berpusat pada peserta didik (Student Centered) (2) 

Memberikan pengalaman langsung (3) Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas, 

(4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) 

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, dan (7) 

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Pembelajaran 

tematik terpadu penting sekali untuk diterapkan, karena lebih menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga menjadikannya 

lebih aktif dan mandiri. 

Asep, dkk, (dalam Tirtoni, 2018) mengungkapkan karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu adalah ; (1) Pembelajaran terpadu berpusat pada 

peserta didik. (2) Pembelajaran terpadu dapat memberikan pengalaman langsung 

pada peserta didik (direct experience). (3) Dalam pembelajaran terpadu, 

pembagian antar mata pelajaran tidak begitu jelas. (4) Pembelajaran terpadu 

menghadirkan konsep-konsep dari mata pelajaran yang berbeda dalam suatu 

proses pembelajaran. (5) Pembelajaran terpadu bersifat fleksibel. (6) Hasil 

belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

Menurut Majid (dalam Yuniati & Sukma, 2021) Pembelajaran tematik 

terpadu memiliki beberapa karakteristik yaitu, pembelajaran berpusat pada 
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peserta didik dan guru hanya sebagai fasilitator, memberikan pengalaman 

langsung (direct experiences), pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas, 

hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 

menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan 

Menyenangkan), bersifat fleksibel yaitu guru dapat mengaitkan bahan ajar dari 

satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. 

Secara umum karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat 

kepada peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, 

pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik, bersifat fleksibel dan mengembangkan keterampilan 

sosial peserta didik. 

C. Literasi Pembelajaran di SD 

Literasi merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan untuk 

memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan. Namun, sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi literasi mengalami perkembangan, 

berdasarkan perkembangan ini guru di sekolah pun harus memiliki konsep bahwa 

literasi itu merupakan suatu hal yang berkembang dan akan berdampak pada 

penggunaan media digital di lingkungan kelas, sekolah, dan masyarakat(Abidinn et 

al., 2018) 

Literasi sekarang memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan bukan lagi 

bermakna tunggal melainkan mengandung beragam arti (multi literacies 

(Permatasari, 2015)). Terdapat beragam jenis literasi, yaitu: literasi komputer 

(computer literacy), literasi media (media literacy), literasi teknologi (technology 

literacy), literasi ekonomi (economy literacy), literasi informasi (information 
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literacy), bahkan ada literasi moral (moral literacy). Jadi, keberaksaraan atau 

literasi dapat diartikan melekteknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka 

terhadap lingkungan. 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) dicanangkan di Indonesia melalui program 

pemerintah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016. Gerakan Literasi 

Nasional merupakan implementasi dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang telah 

dicanangkan pemerintah, dilaksanakan pendidikan melalui sekolah yang disebut 

dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). (Ekowati, et al 2019; Suswandari, 2018  ) 

Rendahnya tingkat kompetitif Sumber Daya Manusia disebabkan oleh 

rendahnya reading literacy orang Indonesia, karena kurangnya penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga mengakibatkan lemahnya minat dan kemampuan 

membaca dan menulis (Mulyo Teguh, 2017). Kebiasaan membaca dianggap 

sebagai faktor utama dan mendasar sebagai penyebab rendahnya budaya literasi. 

Salah satu upaya peningkatan mutu sumber daya manusia agar cepat menyesuaikan 

diri dengan perkembangan global yang meliputi berbagai aspek kehidupan manusia 

adalah dengan menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca (reading society). 

D. Learning Management System pembelajaranSDnusantara.com  

Digital pedagogy merupakan pendekatan yang tidak sekedar berbasis pada 

keterampilan guru menggunakan teknologi namun bagaimana guru sebagai 

fasilitator memanfaatkan teknologi untuk membangun kemampuan berpikir 

sekaligus mengembangkan aspek afektif siswa. LMS SD nusantara menggunakan 

Moodle memiliki beberapa langkah-langkah sebagai panduan. Panduan guru 

menggunakan LMS Moodle yaitu sebagai berikut : 

Alamat website LMS Mooble 
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https://pembelajaransdnusantara.net 

 

Gambar 2. Tampilan Website di komputer/Laptop 

Langkah-langkah Panduan Guru Menggunakan LMS Pedagogy Digital berbasis 

Literasi  (Anton Hilman, 2022) yaitu : 

  

 

 

www.hilman.web.id 

https://pembelajaransdnusantara.net/
http://www.hilman.web.id/
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Gambar 3. Laman depan web 

1. LOGOUT 

Untuk logout klik foto profil atau panah kebawah disampil foto profil, pilih 

Log out 

 

Gambar 4. Laman Log Out 
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2. PROFIL 

 

Gambar 5. Laman Profil 

Untuk mengedit profil klik foto profil atau panah kebawah disamping foto 

profil dan pilih Profil. 

3. DASHBOARD 

Klik more pilih dashboard. di dashboard ada timeline yaitu aktivitas yang 

perlu dilakukan. dibawahnya ada kalender untuk membuat catatan kegiatan 

harian 

4. MY COURSE 

Klik more pilih my course. Maka akan tampil semua tema yang kita kelola. 

untuk melihat tema/mata pelajaran klik judul nya. di bagian kiri akan tampl 
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topik-topik dalam tema yang kita klik. masing-masing topik bisa di entri 

materi,latihan,kuis,dll. 

 

Gambar 6. Laman My Courses 

5. ENTRI KONTEN 

Untuk entri konten langkah pertama harus diaktifkan mode edit dengan 

cara mengklik edit mode di kanan atas. maka akan muncul ikon pensil di setiap 

tema dan ada menu add an activity or resource  

6. LATIHAN/QUIZ 

Untuk membuat latihan atau kuis bisa dengan jenis esai, benar salah, 

jawaban singkat dan pilihan objektif. 
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Gambar 7. Laman Latihan/Quiz 

a. Klik Add an activity or resource, lalu pilih quiz. 

  

Gambar 8. Laman Add an activity 

b. Masukkan nama quiz apa, keterangan 
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Gambar 9. Laman Tema Quiz 

c. Pilih waktu apakah ditentukan atau tidak 

 

 

Gambar 10. Laman Waktu Quiz 

d. Pilih nilai minimal untuk lolos 1-10 
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Gambar 11. Laman Grade 

e.  Klik save and return to course 

 

Gambar 12. Laman Save and Return 

f.  klik quiz yang sudah dibuat 

 

Gambar 13. Laman Quiz 

g. Klik add question 
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Gambar 14. Laman Add Question 

h. Klik add >> a new question 

 

Gambar 15. Laman New Question 

i. Pilih jenis pertanyaan yang di inginkan 
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Gambar 16. Laman Jenis Pertanyaan 

j. Jika pilihan objektif abc pilih multiple choice 

 

Gambar 17. Laman Pilihan Jawaban 

k. Isi nama soal, pertanyaan dan jawaban lalu save 

l. Hasil 
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Gambar 18. Laman Hasil 

m. Tampilan quiz 

 

Gambar 19. Laman Latihan 
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E. Landasan Filosofis Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

Masalah khusus ini menarik perhatian pada bidang studi yang muncul, 

menggabungkan filosofi teknologi dan teori informasi, dengan pedagogi kritis dan 

filosofi pendidikan.Itu dibangun di atas konferensi yang disponsori oleh Philosophy of 

Education Society of Great Britain: Humanising Online Pedagogy yang 

diselenggarakan oleh Liverpool Hope University (Liverpool, Inggris) pada Mei 2014. 

Konferensi tersebut mempertemukan praktisi pendidikan dan filsuf untuk 

mengeksplorasi pedagogis, epistemik, sosial, dan implikasi filosofis dari perubahan 

teknologi bagi pendidik. 

Pendidikan cenderung menarik konsepsinya tentang perubahan teknologi 

dari lingkungan budaya yang berlaku. Konsekuensinya, pendidikan diberikan pada 

cerita tentang kekuatan transformatif dari teknologi dalam pendidikan (Plowman dan 

McPake 2013). Janji bahwa pendidikan digital akan merevolusi pengajaran dan 

pembelajaran melalui, misalnya, ketersediaan sumber belajar digital yang luas atau 

pengalaman belajar virtual yang direstrukturisasi secara radikal, seringkali berlalu 

tanpa mengomentari asumsi sosial, etika, dan epistemik bermasalah yang mendasari 

perubahan tersebut. Kekhawatiran tentang potensi 'kejutan masa depan'—dari teori 

disorientasi dan keterasingan Toffler sebagai produk perubahan sosial dan teknologi 

yang berlebihan (Toffler 1970) hingga gagasan Kaplan seputar keusangan kerja 

intelektual manusia (Kaplan 2015) belum menekan keinginan kita untuk maju. 

Memang pendidikan tampaknya terikat pada konsepsi kemajuan sosial dan individu 

(jika tidak cukup teknologis) yang sering tidak teruji. 

         Sementara perangkat digital telah lama tertanam dalam kehidupan kontemporer, 

lembaga sosial, budaya, dan khususnya pendidikan kita sedang berjuang untuk 

mengikuti laju perubahan. Ini menunjukkan pemisahan antara apa yang dapat kita 
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lakukan dengan teknologi, dan bagaimana kita memahami kapasitas kita yang semakin 

besar dalam dunia kehidupan institusi kita; itu menunjukkan apa yang pernah disebut 

Gu¨nther Anders sebagai ketidaksesuaian antara produksi dan konsepsi yang 

''menandakan bahwa dalam arti yang buruk kita 'tidak tahu lagi apa yang kita lakukan''' 

(Lewin 2010). Bahwa kita tidak tahu apa yang kita lakukan menjadi perhatian besar 

Anders pada tahun 1957 dengan munculnya Perang Dingin dan perlombaan senjata 

nuklir. Tapi mungkin disproporsi antara tindakan dan konsepsi lebih penting lagi untuk 

menyajikan konteks pendidikan. 

         Gagal memahami implikasi dari tindakan kita sendiri adalah suatu keprihatinan, 

tetapi menanamkan kebutaan itu, menjadikan kebutaan itu sebagai fitur struktural dari 

sistem pendidikan yang lalai dan terfokus secara prosedural, mengancam untuk 

memperkuat dan memperluas miopia itu. 

         Sebuah potensi interaksi digital bertujuan untuk memanusiakan pedagogi, yang 

pada akhirnya mempermasalahkan fokus pada subjek manusia dari banyak makalah 

sebelumnya, Knox mengacu pada posthumanisme kritis untuk mengusulkan analisis 

bukan interaksi intersubjektif, tetapi 'intra-aksi' antara peserta manusia dan algoritma 

web (Knox 2014). Konsepsi ini menolak pandangan instrumental tentang teknologi, 

membantu menempatkan subjek posthuman baik dalam ruang berwujud maupun 

virtual. Apa yang jelas di seluruh rentang perspektif ini adalah semakin pentingnya 

tanggung jawab yang menuntut kita menganggap serius fakta bahwa, di era digital skala 

dan ruang lingkup tindakan kita memiliki kapasitas yang jauh lebih besar daripada yang 

mereka lakukan untuk generasi sebelumnya (Jonas 1984). Ide-ide pendidikan sekarang 

bisa menjadi viral dengan cara yang sulit diprediksi. 

         Dengan munculnya MOOC dan dampak lanjutan dari teknologi pada 

pendidikan budaya, masalah ini merupakan ruang reflektif yang tepat waktu dan sangat 
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dibutuhkan atas perubahan terus-menerus yang kita lihat di dunia sekitar kita. Tingkat 

yang berbeda di mana teknologi digital dapat diperiksa mulai dari materi prima biner 

data, hingga algoritme dan platform perangkat lunak, hingga dampak sosio-material 

teknologi di kelas dan masyarakat luas menunjukkan agenda penelitian untuk masa 

depan yang membawa bersama-sama kepekaan teknis, atau matif dan pedagogis untuk 

mengatasi fenomena pedagogi manusia yang unik. 

F. Landasan Teoritis Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sebuah model diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik  sesuai 

dengan cara belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

optimal. Model pembelajaran merupakan kerangka yang runtut dalam proses 

mendapatkan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan sebagai arah 

bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran (Majid, 2013) 

Model merupakan suatu cara yang dipakai untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan. Dalam hal ini merupakan cara yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

meningkatnya hasil belajar (Lahir et al., 2017). Hasil yang diperoleh melalui adanya 

model pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik di masa 

yang akan datang, baik dari segi pengatahuan ataupun skil yang diperlukan untuk 

mencapai keahlian (Amornsinlaphachai, 2014). 

Selain itu, model pembelajaran bisa juga dapat diartikan sebagai 

keseluruhan penyajian materi yang meliputi segala aspek persiapan, pelaksanaan 

sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan segala 
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sarana yang dipakai baik secara langsung maupun  tidak langsung dalam proses 

pembelajaran (Rufinah, 2018) 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar mengajar sebagai arah bagi  guru 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik. 

2. Kompetensi Pedagogi 

a. Pengertian Kemampuan Pedagogi 

Salah satu kompetensi yang penting dimiliki oleh seorang pendidik 

adalah Kompetensi Pedagogik. Pedagogik merupakan teori mendidik 

mengenai apa dan bagaimana cara mendidik yang baik. Yunani berpendapat 

bahwa pedagogik adalah ilmu membimbing  anak perihal masalah atau 

persoalan-persoalan dalam pendidikan dan aktivitas mendidik, antara lain 

seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan,pelaksanaan pendidikan, peserta 

didik, pendidik dan lain sebagainya (Zainil, 2020). Menurut Undang- 

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan guru dan. 

Proses pembelajaran, kompetensi pedagogik  adalah keterampilan 

guru dalam mengelola kegiatan belajar bersama peserta didik (Kurniawan 

& Astuti, 2017). Pendapat lainya mengenai pengertian kompetensi 

pedagogik menurut (Sapoetra, 2017) kompetensi pedagogik merupakan 

salah satu kompetensi yang wajib dimiliki guru. Kompetensi Pedagogik 

pada hakikatnya adalah kemampuan guru dalam mengatur kegiatan 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan 

kompetensi yang menjadi pembeda antara guru dengan profesi lainnya dan 



36 
 

menjadi penentu keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta 

didiknya. 

Kompetensi pedagogik menurut (Habibullah, 2012) ini dibagi menjadi 

sepuluh kompetensi inti atau sub kompetensi yang seharusnya dikuasai 

guru, yaitu: 

1). Memahami karakteristik peserta didik, kultural, emosional, dan 

intelektual 

2). Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

3). Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu 

4). Melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

5). Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

6). Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 

7). Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik 

8). Melaksanalam penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

9). Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

Dalam sub-sub kompetensi di atas, dapat dijabarkan dalam indikator-

indikator dari setiap sub kompetensi. Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti 

dan Direktorat Profesi Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan 
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modifikasi menjabarkan indikator-indikator dari setiap kompetensi, seperti 

yang dikutip oleh Kunandar (2010) sebagai berikut: 

a. Memahami peserta didik secara mendalam, indikator-indikatornya 

adalah: 

1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif. 

2) Memahami peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip kepribadian. 

3) Mengidentifikasi bekal awal ajar. 

b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 

untuk kepentingan pembelajaran, indikator-indikatornya adalah 

1) Memahami landasan pendidikan. 

2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran. 

3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 

didik, kompetensi yang dicapai dan materi ajar. 

4) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 

dipilih. 

c. Melaksanakan pembelajaran, Indikator-indikatornya adalah: 

1) Menata latar (setting) pembelajaran. 

2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, Indikator-

indikatornya adalah: 

1) Merancang dan melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode. 

2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 

menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning). 
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3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas 

program pembelajaran secara umum. 

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensinya, indikator-indikatornya adalah: 

1) Mamfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 

akademik. 

2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 

akademik. 

3) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 

non-akademik. 

3. Media Pembelajaran Digital 

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium”, yang berarti perantara atau pengantar. Prespektif pendidikan 

mengartikan bahwa media adalah instrumen yang sangat strategis dalam ikut 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Media dalam pembeljaran 

secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik (A 

Arsyad, 2015). Media merupakan perantara, penghubung; alat (sarana) komunikasi 

seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk, yang terletak di 

antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya) (Phosuwan, dkk, 2013). 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada peserta didik disebut dengan media 

(Sangsawang ,2015). Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda 

yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan maksud menyampaikan 

pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada 
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penerima (dalam hal ini anak didik atau warga belajar) (Daryanto, 2013). Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima pesan (Arsyad, 2015).  Media pembeljaran dapat 

digunakan guru untuk  merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 

perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada kegiatan 

belajar mengajar menimbulkan pengembangan sumber belajar dan media 

pembelajaran (Mulyaningsih & Saraswati, 2017). Bentuk perkembangan teknologi 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di antaranya yaitu, komputer, 

laptop, dan smartphone. 

4. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang 

terjaring dalam suatu tema, yang mana tema tersebut disesuaikan dengan mata 

pelajaran yang akan diajarkan secara bersamaan. Pembelajaran tematik terpadu 

ialah pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran kedalam berbagai tema (Desyandri, 2018). Pembelajaran tematik 

terpadu merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

beberapa muatan pelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan 

pengalaman yang bermakna pada peserta didik (Akbar dan Desyandri, 2020). 

Pembelajaran tematik terpadu adalah proses pembelajaran yang 

memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dalam 

meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan (Marisya dan 

Sukma, 2020). Depdiknas (dalam Alifatul Alfiana, 2021) menjelaskan pada 

dasarnya pembelajaran tematik terpadu merupakan model pembelajaran terpadu 
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yang menggunakan tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan peserta didik pengalaman yang bermakna. 

Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai muatan 

pelajaran menjadi satu tema, sehingga pembelajaran tematik yang telah 

dirancang sebelumnya lebih membantu peserta didik untuk memahami 

pelajaran dan meningkatkan potensi setiap peserta didik disebut dengan 

pembelajaran tematik (Tamba et al., 2020). Berdasarkan pendapat ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu madalah suatu 

pembelajaran yang menggunakan tema sebagai perpaduan materi beberapa 

mata pelajaran dan memungkinkan peserta didik berperan dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna  

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Karakteristik yang membedakan Pembelajaran tematik terpadu dengan 

pembelajaran lain, seperti yang dikemukakan oleh Rusman (dalam Handayani 

& Mayarnimar, 2020) yaitu ; (1) Berpusat pada peserta didik (Student Centered) 

(2) Memberikan pengalaman langsung (3) Pemisah mata pelajaran tidak begitu 

jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) Bersifat 

fleksibel, (6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik, dan (7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Pembelajaran tematik terpadu penting sekali untuk diterapkan, karena lebih 

menekankan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

menjadikannya lebih aktif dan mandiri. 

Asep, dkk, (dalam Tirtoni, 2018) mengungkapkan karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu adalah ; (1) Pembelajaran terpadu berpusat pada 
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peserta didik. (2) Pembelajaran terpadu dapat memberikan pengalaman 

langsung pada peserta didik (direct experience). (3) Dalam pembelajaran 

terpadu, pembagian antar mata pelajaran tidak begitu jelas. (4) Pembelajaran 

terpadu menghadirkan konsep-konsep dari mata pelajaran yang berbeda dalam 

suatu proses pembelajaran. (5) Pembelajaran terpadu bersifat fleksibel. (6) Hasil 

belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

Menurut Majid (dalam Yuniati & Sukma, 2021) Pembelajaran tematik 

terpadu memiliki beberapa karakteristik yaitu, pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dan guru hanya sebagai fasilitator, memberikan pengalaman 

langsung (direct experiences), pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu 

jelas, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 

menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan 

Menyenangkan), bersifat fleksibel yaitu guru dapat mengaitkan bahan ajar dari 

satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. 

Secara umum karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat 

kepada peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, 

pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik, bersifat fleksibel dan mengembangkan keterampilan 

sosial peserta didik. 

5. Literasi 

Literasi merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan untuk 

memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan. Namun, sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi literasi mengalami perkembangan, 

berdasarkan perkembangan ini guru di sekolah pun harus memiliki konsep bahwa 
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literasi itu merupakan suatu hal yang berkembang dan akan berdampak pada 

penggunaan media digital di lingkungan kelas, sekolah, dan masyarakat (Abidinn 

et al., 2018) 

Literasi sekarang memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan bukan lagi 

bermakna tunggal melainkan mengandung beragam arti (multi literacies 

(Permatasari, 2015)). Terdapat beragam jenis literasi, yaitu: literasi komputer 

(computer literacy), literasi media (media literacy), literasi teknologi (technology 

literacy), literasi ekonomi (economy literacy), literasi informasi (information 

literacy), bahkan ada literasi moral (moral literacy). Jadi, keberaksaraan atau 

literasi dapat diartikan melekteknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka 

terhadap lingkungan. 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) dicanangkan di Indonesia melalui 

program pemerintah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016. 

Gerakan Literasi Nasional merupakan implementasi dari Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

yang telah dicanangkan pemerintah, dilaksanakan pendidikan melalui sekolah yang 

disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). (Ekowati, et al 2019; Suswandari, 

2018). 

Rendahnya tingkat kompetitif Sumber Daya Manusia disebabkan oleh 

rendahnya reading literacy orang Indonesia, karena kurangnya penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga mengakibatkan lemahnya minat dan kemampuan 

membaca dan menulis (Mulyo Teguh, 2017). Kebiasaan membaca dianggap 

sebagai faktor utama dan mendasar sebagai penyebab rendahnya budaya literasi. 

Salah satu upaya peningkatan mutu sumber daya manusia agar cepat menyesuaikan 
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diri dengan perkembangan global yang meliputi berbagai aspek kehidupan manusia 

adalah dengan menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca (reading society). 

G. Landasan Konseptual Sintaks Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi 

di SD 

a. Sintaks Model Pedagogi Digital 

1) Sintak Model Pedagogi Digital Platform SCALE (Eric, Pardinan 2020) 

Platform SCALE menggunakan sebuah rangkaian berupa perangkat 

lunak open source  gratis yang dipakai untuk merekam dan streaming 

langsung yang disebut Open Broadcaster Software (OBS). OBS ini 

digunakan untuk menangkap dan merekam layar desktop sambil 

menangkap audio setiap kali aktivitas disiarkan langsung atau direkam. 

Tabel 2.1 Sintak Model Pedagogi Digital Platform SCALE  

Sintak Deskripsi Sintak 

Tahap ide Tahap ide mewakili elemen penting dari 

pengetahuan, dengan cara siswa dinilai 

pemahamannya tentang langkah-langkah dasar 

dalam suatu proses, kosakata yang diperlukam dan 

pemahaman dasar dari rangkaian keterampilan yang 

diperluakan dalam fase yang sesuai. 

Tahap 

Connection 

Pada tahap connection, yang terjadi kepada siswa 

ditunjukan jika mereka memahami hubungan 

platform SCALE untuk memperoleh keterampilan 

praktis adalah elemen mandiri yang berbeda dalam 

fase ide. 

Tahap 

Extension 

Yang terakhir yaitu tingkat penguasaan atau tahap 

Extension, dimana peserta didik 

menginternalisasikan materi dan dapat 

mengembangkan pembelajaran baru sendiri. 
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2) Sintak Model Pedagogi Digital (Toktarova, 2020) 

Tabel 2.2 Sintak Model Pedagogi Digital 

Sintak Deskripsi Sintak 

Content- 

Based 

Berbasis konten yang menciptakan produk 

pendidikan baru. 

Enviromental Lingkungan konten dan komponen komunikasi 

kelingkungan pendidikan digital dan transformasi 

proses belajar-mengajar dalam kerangka model. 

Technology Teknologi mencakup bentuk (sinkron dan 

asinkron) alat (komputer, laptop, ponsel) teknik 

(multimedia, cloud, dll) 

Competence-

Based 

Peningkatan kompetensi guru agar pembelajaran 

menjadi interaktif. 

 

3)  Sintak Model Pedagogi Digital (Khiwadkar, 2019) 

Tabel 2.3  Sintak Model Pedagogi Digital 

Sintak Deskripsi Sintak 

Content Isi (C) adalah materi pelajaran yang akan diajarkan. 

Technology Teknologi (T) mencakup teknologi terbaru seperti 

komputer, internet, ponsel, video digital, e-book, 

sumber daya pendidikan terbuka dan teknologi 

umum termasuk proyektor overhead, papan tulis 

dan buku 

Pedagogi Pedagogi (P) menggambarkan praktik, proses, 

strategi, model, prosedur dan metode yang 

dikumpulkan dari pengajaran dan pembelajaran. 

4)  Sintak Model Pedagogi Digital E-learning  (Khan, 2005) 

Khan berpendapat bahwa ada delapan komponen kerangka E-

learning  yang saling berhubungan dan berpengaruh  (Khairudin, 2019). 
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Tabel 2.4 Sintak Model Pedagogi Digital E-learning 

Sinta

k 

Deskripsi Sintak 

Institutional Terdapat komponen penyelenggaraan yang 

mengendalikan masalah administrasi, akademik dan 

pelayanan. 

Managemen

t 

Terdapat komponen pengorganisasian yang berkaitan 

dengan pembelajaran dan penyaluran informasi. 

Technology Terdapat  infrastruktur untu membantu sistem 

penyelenggaraan e-learning  yang meliputi 

perencanaan dan penyiapan infrastruktur hardware  

dan software. 

Pedagogical Terdapat  proses mengajar dan pembelajaran yang 

mencakup analisis isi, analisis sasaran, analisis tujuan, 

analisis media, desain pembelajaran, pengorganisasian 

dan strategi pembelajaran. 

Ethical Ada etika penyelenggaraan E-learning  yang 

mencakup sosial dan pengaruh politik, 

keanekaragaman budaya, bias, keanekaragaman 

geografis, keanekaragaman siswa, kondisi kemajuan 

TIK dan masalah hak cipta. 

Interface Terdapat  desain tampilan situs, isi, navigasi, 

aksebilitas dan interaktifitas. 

Resource 

Support 

Adanya online support  dan sumber daya yang dapat 

membantu pembelajaran e-learnin 

Evaluation Adanya evaluasi untuk mencari tahu keberhasilan 

pembelajaran e-learning  yang membuat penilaian 

terhadap siswa dan evaluasi pembelajaran dalam e-

learning  itu sendiri. 

  

H. Rancangan Konseptual Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi  

Tabel 2.5 Rancangan Konseptual Model Pedagogy Digital Tematis 

Berbasis Literasi  

Sintak Deskripsi Sintak 

Tahap ide 

 

Pada tahap ide, siswa diarahkan untuk menggunakan 

platform LMS untuk mendapatkan ide tentang 



46 
 

pembelajaran yang akan berlangsung. Siswa memiliki 

pengetahuan tentang langkah-langkah dasar dala suatu 

proses, kosakata yang diperlukan dan pemahaman dasar 

dari rangkaiam keterampilan yang diperlukan. 

Tahap 

Connection 

Pada tahap connection  siswa dapat memahami hubungan 

antara platform LMS untuk memperoleh keterampilan 

yang praktis yaitu elemen mandiri yang berbeda pada 

tahap ide. 

Tahap 

Extension 

 

Pada tahap ini dimana peserta didik menginternalisasikan 

materi dan dapat mengembangkan pembelajaran baru 

sendiri pada LMS yang disediakan. 

Discussion Pada tahap diskusi dengan orang tua yang memiliki 

peranan sebagai controller. Adanya control dari orang tua 

dapat membantu proses pembelajaran. Pada tahap ini 

akan disediakan fitur-fitur di LMS untuk berdiskusi 

bersama orang tua. 

Evaluation Pada tahap evaluasi ini untuk melihat capaian akhir 

peserta didik dalam pembelajaran e-learning itu sendiri. 

Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas. 

Pada tahap ini juga akan disediakan fitur evaluasi di LMS 

nya. 

1. Perbandingan Sintaks Model Pedagogy Digital 

Tabel 2.6 Perbandingan Sintaks Model Pedagogy Digital 

Eric 

Pardian 

(2020) 

Toktaro

va (2020) 

Khirwad

kar 

(2007) 

Khan (2005) Pedagogy Digital 

Berbasis Literasi 

Tahap 

ide 

Content 

Based 

Content Institutional Tahap Ide 

Tahap 

Connecti

on 

Envirome

nt 

Teknologi management Tahap connection 

Tahap 

Ekstensio

n 

Technolo

gical 

Pedagogy Technological Tahap Ekstension 

  Compete

nce based 

  pedagogical Discuccion 

      Ethical Evaluation 
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      Interface  

      Resource 

Support 

  

      Evaluation   

I. Kerangka Berpikir Penelitian 

Proses pembelajaran yang berkualitas berdampak secara langsung terhadap 

hasil belajar. Pengalaman dan keterampilan yang didapat siswa selama 

pembelajaran akan membangun dan mengembangkan kualitas Siswa tersebut 

(HDI, 2017; Muchlas, 2013; Suswanto, 2011). Kualitas pembelajaran tentu tidak 

terlepas dari kemampuan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran 

(Suswanto, 2011). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Abad 21 menjadikan 

peserta didik harus mengembangkan banyak keterampilan seperti berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, produktivitas dan akuntabilitas, kecerdasan emosional 

yang diwujudkan dalam keterampilan komunikasi dan kolaborasi, dan 

keterampilan literasi digital (Ananiadou, and Claro 2009; Hussin. 2018; dan 

World Economic Forum, 2016). Keterampilan Abad 21 tersebut penting untuk 

dimiliki oleh peserta didik sebagai wujud pencapaian Perpres No 87 Tahun 2017 

tentang penguatan pendidikan karakter, dimana pendidikan melalui proses 

pembelajaran harus dapat membangun dan membekali peserta didik sebagai 

generasi emas Indonesia di Tahun 2045 untuk menghadapi dinamika perubahan 

di masa depan. 

Hasil latar belakang penelitian telah dijelaskan bahwa pendidikan di 

Indonesia harus banyak berbenah karena kualitasnya masih rendah menurut 

penilaian TIMSS (2015) PISA (2015) dan HDI (2017). Hal ini menjadi 
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pertimbangan pemerintah dalam menerapkan kebijakan kurikulum merdeka. 

Perkembangan implementasi kurikulum yang berlaku disesuaikan dengan sistem 

pendidikan Abad 21. Kurikulum tersebut memadukan pengetahuan, pemikiran, 

keterampilan inovasi, media, literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dan pengalaman kehidupan nyata dalam konteks pembelajaran. Namun 

implementasi kebijakan kurikulum di Indonesia masih terkendala dengan kualitas 

SDM guru yang masih rendah (Alawiyah, 2015; Dirjen GTK Kemendikbud, 

2018 dan Rumahlatu, Huliselan, dan Takari, 2016). 

Rendahnya kualitas SDM guru tentu menjadi tantangan dan tanggung 

jawab yang besar bagi perguruan tinggi keguruan (PTK) untuk menyiapkan 

lulusan yang berkualitas sehingga siap menjadi guru profesional sesuai dengan 

profil tuntutan pendidikan Abad 21. Kenyataannya untuk saat ini belum ada 

upaya khusus dalam peningkatan keterampilan Abad 21 yang dilatihkan kepada 

Siswa di tingkat pendidikan tinggi (Lukitasari, Handhika, dan Murtafiah, 2017). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah sebuah pengembangan 

model pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar produktif, aktif 

dan efektif. Dari kajian literatur, peneliti menemukan bahwa model pembelajaran 

yang dipandang cocok untuk untuk meningkatkan keterampilan Abad 21 harus 

memenuhi tiga poin: 

1)   Berbasis pada kinerja proyek sehingga dapat menggali keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, produktif serta inovatif (Hugerat, 2016; 

Thomas 2000; Zaremba et al, 2017; Kızkapan, and Bektaş 2017; Ozer, 

Ayyildiz, and Esch, 2015). 

2)   Terintegrasi dengan teknologi yang dimanfaatkan sebagai sarana, media 

dan pengatur pelaksanaan pembelajaran. Pengintegrasian teknologi dalam 
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model pembelajaran dapat menggali potensi keterampilan literasi digital 

Siswa (Awada & Diab, 2016 Dogan, and Robin, 2015; Facer, 2011; Hao, 

Maribe, and Jensen, 2016; Kaya & Yılayaz, 2013). 

3)  Berafiliasi pada pembelajaran aktif dimana siswa sebagai pusat pembelajaran 

bekerja secara kelompok dan individu, mahir dalam komunikasi belajar 

dan mampu berkolaborasi (McGrath, 2002). 

Beberapa poin di atas menjadi landasan yang sangat penting dalam 

merancang model Pedagogy Digital berbasis Literasi yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan keterampilan Abad 21 Siswa. Kerangka berpikir dalam penelitian 

ini tertuang dibawah ini :  
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Produk yang dikembangkan adalah buku model pedagogi digital 

tematis, buku panduan LMS untuk guru dan siswa, dan e-learning. Penilaian kualitas 

produk yang dikembangkan mengacu pada kriteria dari Nieveen (1999) yakni 

validity (validitas), practically (kepraktisan), dan effectiveness (keefektifan).  

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pengembangan model pedagogi digital berbasis literasi 

yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan kepada model pengembangan 

ADDIE. Model ini terdiri atas lima tahapan yaitu analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi). 
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Bagan 3.1. Diagram Fishbone Penelitian 

1. Analysis 

Pada tahap ini dilakukan pretes. Dari hasil pretes dilakukan identifikasi 

masalah kemudian analisis masalah. Analisis dimulai dengan mendefinisikan 

masalah, mengidentifikasi sumber masalah dan menentukan solusi yang mungkin 

dengan menggunakan teknik analisis kebutuhan, analisis pekerjaan, dan analisis 

tugas. Sedangkan hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah profil subjek penelitian, 

deskripsi masalah, dan hasil analisis masalah. 

2. Design 

Tahap ini dimulai dengan menentukan tujuan, mengembangkan benda uji, 

merencanakan instruksi, dan mengidentifikasi sumber daya. Caranya adalah dengan 

menguraikan cara mencapai tujuan instruksional yang ditentukan dan memperluas 

landasan instruksional dengan cara penulisan deskripsi populasi sasaran, 

pelaksanaan analisis pembelajaran, menulis tujuan item tes, memilih sistem 

penyampaian, dan meguraikan petunjuk. Pada tahap ini dihasilkan tujuan yang 

terukur, strategi instruksional, spesifikasi prototipe. 

3. Development 

Tugas pada tahap ini adalah bekerja dengan bahan, mengembangkan 

workbook, flowchart, dan program pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

mengembangkan instruksi pada semua media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran dan dokumentasi pendukungnya seperti peralatan simulasi dan LMS. 

Adapun hasil dari tahap ini adalah sketsa dasar, naskah prototipe model, prototipe 

bahan ajar, dan prototipe LMS 
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4. Implementation 

Pada tahap ini tugas yang dilakukan adalah pelatihan/workshop kepada guru, 

dan uji coba produk kepada guru dan siswa. Kegiatan meliputi penyampaian 

instruksi yang sebenarnya, apakah itu berbasis kelas, berbasis lab, atau berbasis 

komputer. Tujuan dari fase ini adalah penyampaian yang efektif dan efesien dari 

petunjuk. Fase ini harus meningkatkan pemahaman siswa tentang materi, 

mendukung penguasaan tujuan, dan memastikan transfer pengetahuan siswa dari 

pengaturan instruksional ke pekerjaan. Adapun hasil dari tahap ini berupa hasil 

wawancara siswa, dan data hasil uji coba. 

5. Evaluation 

Pada tahap ini tugas yang dilakukan adalah dokumentasi data, interpretasi 

data, survey, dan perbaikan aktifitas model. Pada tahap ini ditentukan efektifitas dan 

efesiensi instruksi (model) berupa tes formatif atau sumatif. Selain itu, tahap ini 

menghasilkan rekomendasi, laporan proyek, serta perbaikan prototipe/hasil akhir 

model pedagogi digital. 

Adapun prosedur yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Bagan 3.2  Model Pengembangan ADDIE 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Tahap Analysis 

Pada tahap ini instrumen pengumpulan data digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah. Instrumen pengumpulan data yang digunakan  adalah 

lembar observasi dan lembar wawancara. 

2. Instrumen Tahap Design 

Instrumen yang digunakan dalam tahap desain berhubungan dengan uji 

validitas dan praktikalitas pada kegiatan self-evaluation, expert validity, focus group 

discussion, One-to-one Evaluation, Small Group Evaluation dan field test 

evaluation. 
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3. Instrumen Tahap Development 

Pada tahap ini instrumen pengumpulan data digunakan untuk menentukan 

validitas dari produk. Adapun instrumen pengumpulan data meliputi lembar 

validitas buku model, lembar validitas LMS, dan Lembar validitas RPP. 

4. Instrumen Tahap Implementation 

Pada tahap ini instrumen pengumpulan data digunakan untuk menilai 

kepraktisan produk. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 

observasi, lembar wawancara, dokumentasi. 

5. Instrumen Tahap Evaluation 

Pada tahap ini instrumen pengumpulan data digunakan untuk menilai 

keefektifan produk. Instrumen pengumpulan data  yang digunakan adalah angket 

dosen, angket mahasiswa, dan rubrik penilaian melukis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan terdiri atas teknik tes dan nontes. 

Teknik tes dilakukan saat pretes untuk mengidentifikasi masalah serta keefektifan 

produk. Teknik nontes digunakan untuk melihat kevalidan dan kepraktisan.  

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskrptif kuantitatif. Data yang 

didapat pada penelitian ini terdiri dari hasil validasi pakar ahli, hasil praktikalitas 

dosen dan mahasiswa dan hasil penilaian seni lukis.  

1. Analisis Data Uji Validitas dan Praktikalitas Produk 

Proses teknik analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Menarik kesimpulan dari penilaian yang bersifat kualitatif (Lembar 

observasi dan wawancara) dilakukan dengan analisis Miles and Hubberman 

yang terdiri reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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b. Teknik analisis uji validitas dan uji praktikalitas dengan mengubah menjadi 

penilaian kuantitatif dengan panduan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Skala Skor Penilaian Uji Validitas 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Tabel 3.2 Skala Skor Tanggapan Praktikalitas 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

c. Menghitung Rata-rata Seluruh Aspek 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.  

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

∑ 𝑥 : Jumlah skor 

N  : Jumlah skor 

d. Mengkategorikan secara kualitatif nilai rata-rata keseluruhan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Tabel. 3.3 Pengkategorian Validitas dan Praktikalitas 

Nilai Rumus Rentang Klarifikasi 

Validitas 

Klarifikasi 

Praktikalitas 

5 𝑋 ≥ 𝑥 + 1,8 𝑆 4,21-5,00 Sangat layak Sangat praktis 

4 𝑥 +  0,6 𝑆 < 𝑋 ≤  𝑥 + 1,8 𝑆 3,41-4,20 Layak Praktis 

3 𝑥 −  0,6 𝑆 < 𝑋 ≤  𝑥 + 0,6 𝑆 2,61-3,40 Kurang layak Kurang praktis 

2 𝑥 −  1,8 𝑆 < 𝑋 ≤ 𝑥 −  0,6 𝑆 1,81-2,60 Tidak layak Tidak praktis 

1 𝑋 ≤ 𝑥 −  1,8 𝑆 0-1,80 Sangat tidak 

layak 

Sangat tidak 

praktis 

Keterangan: 

Nilai tertinggi ideal  = Jumlah indikator x nilai tertinggi 

Nilai terendah ideal = Jumlah indikator x nilai terendah 

X  = nilai rata-rata yang diperoleh 

x   = 
1

2
× (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 +  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

S (Simpangan baku ideal)= 
1

6
× (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

2. Analisis Data Uji Efektifitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis 

Literasi di SD 

Uji efektivitas dengan menggunakan perhitungan kualitatitif yang terdiri 

triangulasi data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Penelitian di Padang (UNP) 

a) Hasil Pengembangan Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di 

SD 

1) Hasil Studi Literatur 

Analisis terhadap literatur dilakukan untuk mendapatkan landasan 

ilmiah dari kebaruan (novelty) pada sintaks model pedagogi digital berbasis 

tematik yang belum ditemukan pada sintaks model pedagogik digital 

lainnya. Teori-teori yang ditandai dari hasil penelitian Eric (2020), 

Toktarova (2020), Khiwadkar (2019), Khan (2005) dijadikan sebagai dasar 

ilmiah pengembangan produk penelitian ini. Teori-teori tersebut diulas 

secara mendalam untuk menemukan pola yang tepat sebagai novelty dan 

keunggulan model pedagogi digital berbasis literasi.  

Dari hasil analisis ditemui beberapa hal yang menjadi kekurangan 

atau kelemahan sintaks model Model Pedagogi Digital sehingga akan 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran meningkatkan keterampilan 

Abad 21. Hasil ulasan/analisis literatur yang berkaitan dengan sintaks 

model Model Pedagogi Digital terangkum pada Tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Ulasan Sintaks Model Pedagogi Digital Tematis Berbasis 

Literasi 

Rujukan Temuan Kekurangan 

Eric (2020) Belum memiliki tahap diskusi, evaluasi, dan belum 

terdapat  infrastruktur untuk membantu sistem 

penyelenggaraan e-learning  sehingga belum 

mendukung pelaksanaan long distance learning, belum 

berbasis literasi, serta belum disajikan secara tematis. 
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Toktarova 

(2020) 

Belum memiliki fasilitas evaluasi dan belum terdapat  

infrastruktur untuk membantu sistem penyelenggaraan 

e-learning  sehingga belum mendukung pelaksanaan 

long distance learning, belum berbasis literasi, serta 

belum disajikan secara tematis. 

Khiwadkar 

(2019) 

Belum memiliki tahap diskusi, evaluasi, serta belum 

terdapat  infrastruktur untuk membantu sistem 

penyelenggaraan e-learning  sehingga belum 

mendukung pelaksanaan long distance learning, belum 

berbasis literasi, serta belum disajikan secara tematis. 

Khan (2005) Belum menyediakan konten tematis yang digunakan 

bagi siswa SD serta belum berbasis literasi. 

Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa sebagian sintaks model 

pedagogi digital tidak didukung dengan penyediaan infrastruktur untuk 

membantu sistem penyelenggaraan e-learning sehingga belum mendukung 

pelaksanaan long distance learning padahal pengintegrasian e-learning 

adalah hal yang tak terelakkan dalam pembelajaran di Abad 21. 

Berdasarkan ulasan di atas dapat digarisbawahi bahwa sintaks 

model pedagogis digital tematis berbasis literasi secara teoretis dipandang 

lebih unggul daripada model pedagogik digital lain dengan adanya 

penambahan sintaks yang menutupi kekurangan-kekurangan sintaks model 

pedagogik digital yang telah ada. Penambahan sintaks tersebut menjadikan 

model pedagogik digital tematis berbasis literasi lebih relevan dengan 

karakteristik pembelajaran tematik khususnya di sekolah dasar. Tidak kalah 

penting, kebaruan sintaks dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan 

Abad 21 melalui model model pedagogik digital tematis berbasis literasi 

yang dikembangkan. 
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2) Hasil Analisis Kebutuhan dan Konteks 

(a). Aplikasi yang biasa digunakan oleh guru selama pandemi 

Bagan berikut ini menunjukkan hasil survey yang dilakukan pada 

111 responden dari 8 daerah kabupaten/kota di seluruh Indonesia. 

 

Bagan 4.1 . Data hasil survey aplikasi pembelajaran yang 

digunakan guru selama pandemi 

Dari bagan di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan guru berfokus pada sumber belajar yaitu video (youtube), 

tatap muka terbatas (zoom) dan manajemen kelas terbatas (Classroom). 

Namun, penggunaan aplikasi untuk penilaian (Quizziz dan Kahoot) 

masih rendah sehingga penilaian formatif masih sulit dilakukan secara 

e-learning. 

(b). Penyesuaian pembelajaran di era New Normal 

Sebagian besar guru menyatakan bahwa guru kesulitan dalam 

membangun kembali pembelajaran secara blended learning setelah dua 

tahun melaksanakan pembelajaran secara daring. Masalah utama yang 

dihadapi oleh guru adalah bagaimana memahami siswa agar dapat 

memilih model pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan. Selain 

kesulitan memahami karkteristik siswa, guru juga sulit untuk mengajak 

siswa fokus dalam pembelajaran dan rendahnya motivasi siswa dalam 
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belajar. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa belajar dirumah 

sehingga ketika pembelajaran kembali tatap muka 50%, sebagian siswa 

tidak bersemangat dalam belajar walaupun ada juga Sebagian guru 

yang menyatakan siswa semangat belajar setelah kembali tatap muka. 

Model pembelajaran selama satu tahun new normal masih 

berfokus pada metode ceramah karena ini dipandang paling cepat 

dalam menyelesaikan kurikulum. Selain kesulitan guru dalam 

meningkatkan motivasi dan memahami karakeristik siswa, Sebagian 

guru menyatakan selama tatap muka, guru kembali mengulang materi 

pada kelas lalu karena siswa belum memahami materi prasyarat materi 

yng akan dipelajari pada kelasnya sekarang. Selain itu penilaian 

formatif juga sulit dilaksanakan karena selama pembelajaran jarak 

jauh, siswa terbiasa memiliki waktu yang Panjang dalam mengerjakan 

tugas sehingga siswa merasa kewalahan ketika melakukan penilaian 

formatif yang harus dikumpulkan langsung dengan waktu yang 

terbatas. 

Setelah dua tahun pembelajaran daring, siswa yang tinggal 

didaerah perkotaan sudah terbiasa dan lancar dalam menggunakan 

teknologi sebagai bagian dari media pembelajarannya, sedangakan 

siswa yang tidanggal di daerah rural tetap kesulitan dalam 

mengaplikasikan teknologi dalam proses pembelajarannya. Hal ini 

dikarenakan system menjemput dan mengantarkan tugas ke sekolah 

menjadi model PJJ yang diimplementasikan dibandingkan dengan 

pemanfaatan teknologi 
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(c). Cara pemilihan teknologi yang cocok untuk pembelajaran blended 

learning 

Cara pemilihan teknologi yang dipandang guru cocok digunakan 

dalam pembelajaran blended learning mempertimbangkan beberapa 

hal antara lain: 

1.    Karakteristik Siswa   

2.    Karakteristik Materi Pelajaran 

3.    Media yang mendukung proses pembelajaran 

4.    Prasarana dan Sarana yang tersedia disekolah 

5.    Kemudahan siswa dan guru dalam menggunakannya 

Sebagian guru masih mengandalkan video dan powerpoint media 

pembelajaran yang dapat dijangkau oleh guru dan siswa sehingga 

pembelajaran blended belum melibatkan siswa dalam prosesnya. Hal 

ini dikarenakan dua media ini yang paling popular digunakan selama 

pembelajaran daring berlangsung. 

(d). Peran Orangtua dalam Pembelajaran Blended Learning 

Dalam proses pembelajaran blended learning, kehadiran 

orangtua secara eksplisit adalah hal yang pasti dikarenakan 

pengawasan proses pembelajaran jarak jauh menjadi bagian tugas 

orang tua. Pada masa pembelajaran daring, proses pengawasan 

pembelajaran secara langsung menjadi bagian tugas orang tua, kurang 

berjalan sebagaimana mestinya. Banyak orangtua yang tidak 

memahami bagaimana mengajarkan anaknya di rumah, atau bahkan 

menganggap lebih mudah mengerjakan sendiri tugas anaknya. Oleh 

karena itu dukungan orang tua sebagai fasilitator proses belajar anak 
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sangat diharapkan oleh guru selama pembelajaran blended learning. 

Selain sebagai pengawas dan fasilitator anak dalam belajar, peran 

orang tua juga diharapkan mendapingi putra putrinya dalam 

memahami penggunaan media IT (HP dan PC) sebagai media 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran melalui blended learning 

lebih terarah dan efektif 

3) Pengembangan Kerangka Konseptual 

Pengembangan kerangka konseptual model pedagogi digital berbasis 

literasi merujuk pada hasil studi literatur dan analisis kebutuhan dan 

konteks. Kerangka konseptual yang dikembangkan antara lain: 

karakteristik dan tujuan model pedagogi digital serta komponen model 

pedagogi digital (sintaks, sistem pendukung, sistem sosial, prinsip reaksi, 

dampak instruksional dan dampak pengiring). Penjelasan mengenai 

pengembangan setiap komponen model yang sudah disesuaikan dengan 

hasil studi literatur serta hasil analisis kebutuhan dan konteks dijabarkan 

sebagai berikut. 

(a). Pengembangan Sintaks Model Pedagogi Digital Berbasis Literasi 

(1). Sintak Model Pedagogi Digital Platform SCALE (Eric, Pardinan 

2020) 

Platform SCALE menggunakan sebuah rangkaian berupa 

perangkat lunak open source  gratis yang dipakai untuk merekam 

dan streaming langsung yang disebut Open Broadcaster Software 

(OBS). OBS ini digunakan untuk menagkap dan merekam layar 

desktop sambil menangkap audio setiap kali aktivitas disiarkan 

langsung atau direkam. 
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Tabel 4.2 Sintak Model Pedagogi Digital Platform 

SCALE 

Sintak Deskripsi Sintak 

Tahap ide Tahap ide mewakili elemen penting dari 

pengetahuan, dengan cara siswa dinilai 

pemahamannya tentang langkah-langkah dasar 

dalam suatu proses, kosakata yang diperlukam 

dan pemahaman dasar dari rangkaian 

keterampilan yang diperluakan dalam fase yang 

sesuai. 

Tahap 

Connection 

Pada tahap connection, yang terjadi kepada 

siswa ditunjukan jika mereka memahami 

hubungan platform SCALE untuk memperoleh 

keterampilan praktis adalah elemen mandiri 

yang berbeda dalam fase ide. 

Tahap 

Extension 

Yang terakhir yaitu tingkat penguasaan atau 

tahap Extension, dimana peserta didik 

menginternalisasikan materi dan dapat 

mengembangkan pembelajaran baru sendiri. 

(2). Sintak Model Pedagogi Digital (Toktarova, 2020) 

Tabel 4.3 Sintak Model Pedagogi Digital 

Sintak Deskripsi Sintak 

Content- 

Based 

Berbasis konten yang menciptakan produk 

pendidikan baru. 

Enviromental Lingkungan konten dan komponen 

komunikasi kelingkungan pendidikan digital 

dan transformasi proses belajar-mengajar 

dalam kerangka model. 

Technology Teknologi mencakup bentuk (sinkron dan 

asinkron) alat (komputer, laptop, ponsel) 

teknik (multimedia, cloud, dll) 

Competence-

Based 

Peningkatan kompetensi guru agar 

pembelajaran menjadi interaktif. 
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(3). Sintak Model Pedagogi Digital (Khiwadkar, 2019) 

Tabel 4.4  Sintak Model Pedagogi Digital  

Sintak Deskripsi Sintak 

Content Isi (C) adalah materi pelajaran yang akan 

diajarkan. 

Technology Teknologi (T) mencakup teknologi terbaru 

seperti komputer, internet, ponsel, video 

digital, e-book, sumber daya pendidikan 

terbuka dan teknologi umum termasuk 

proyektor overhead, papan tulis dan buku 

Pedagogi Pedagogi (P) menggambarkan praktik, proses, 

strategi, model, prosedur dan metode yang 

dikumpulkan dari pengajaran dan 

pembelajaran. 

(4).  Sintak Model Pedagogi Digital E-learning  (Khan, 2005) 

Khan berpendapat bahwa ada delapan komponen kerangka E-

learning  yang saling berhubungan dan berpengaruh  (Khairudin, 

2019). 

Tabel 4.5  Sintak Model Pedagogi Digital E-learning 

Sintak Deskripsi Sintak 

Institutional Terdapat komponen penyelenggaraan yang 

mengendalikan masalah administrasi, 

akademik dan pelayanan. 

Management Terdapat komponen pengorganisasian yang 

berkaitan dengan pembelajaran dan penyaluran 

informasi. 

Technology Terdapat  infrastruktur untu membantu sistem 

penyelenggaraan e-learning  yang meliputi 

perencanaan dan penyiapan infrastruktur 

hardware  dan software. 
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Pedagogical Terdapat  proses mengajar dan pembelajaran 

yang mencakup analisis isi, analisis sasaran, 

analisis tujuan, analisis media, desain 

pembelajaran, pengorganisasian dan strategi 

pembelajaran. 

Ethical Ada etika penyelenggaraan E-learning  yang 

mencakup sosial dan pengaruh politik, 

keanekaragaman budaya, bias, 

keanekaragaman geografis, keanekaragaman 

siswa, kondisi kemajuan TIK dan masalah hak 

cipta. 

Interface Terdapat  desain tampilan situs, isi, navigasi, 

aksebilitas dan interaktifitas. 

Resource 

Support 

Adanya online support  dan sumber daya yang 

dapat membantu pembelajaran e-learnin 

Evaluation Adanya evaluasi untuk mencari tahu 

keberhasilan pembelajaran e-learning  yang 

membuat penilaian terhadap siswa dan evaluasi 

pembelajaran dalam e-learning  itu sendiri. 

(5). Sintak Model Pedagodi Digital Berbasis Literasi 

Tabel 4.6 Sintak Model Pedagodi Digital Berbasis Literasi 

Sintak Deskripsi Sintak 

Tahap ide 

 

Pada tahap ide, siswa diarahkan untuk 

menggunakan platform LMS untuk mendapatkan 

ide tentang pembelajaran yang akan berlangsung. 

Siswa memiliki pengetahuan tentang langkah-

langkah dasar dala suatu proses, kosakata yang 

diperlukan dan pemahaman dasar dari rangkaiam 

keterampilan yang diperlukan. 

Tahap 

Connection 

Pada tahap connection  siswa dapat memahami 

hubungan antara platform LMS untuk 

memperoleh keterampilan yang praktis yaitu 

elemen mandiri yang berbeda pada tahap ide. 

Tahap 

Extension 

 

Pada tahap ini dimana peserta didik 

menginternalisasikan materi dan dapat 

mengembangkan pembelajaran baru sendiri pada 

LMS yang disediakan. 
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Discussion Pada tahap diskusi dengan orang tua yang 

memiliki peranan sebagai controller. Adanya 

control dari orang tua dapat membantu proses 

pembelajaran. Pada tahap ini akan disediakan 

fitur-fitur di LMS untuk berdiskusi bersama 

orang tua. 

Evaluation Pada tahap evaluasi ini untuk melihat capaian 

akhir peserta didik dalam pembelajaran e-

learning itu sendiri. Evaluasi dilakukan oleh 

kepala sekolah dan pengawas. Pada tahap ini juga 

akan disediakan fitur evaluasi di LMS nya. 

Long 

Distance 

Learning 

Membuat secara utuh proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir. 

(b). Perbandingan Sintaks Model Pedagogy Digital 

Tabel 4.7 Perbandingan Sintaks Model Pedagogy Digital 

Eric Pardian 

(2020) 

Toktarova 

(2020) 

Khirwadkar 

(2007) 

Khan (2005) Pedagogy Digital 

Berbasis Literasi 

Tahap ide Content 

Based 

Content Institutional Tahap Ide 

Tahap 

Connection 

Enviroment Teknologi management Tahap connection 

Tahap 

Ekstension 

Technologica

l 

Pedagogy Technological Tahap Ekstension 

  Competence 

based 

  pedagogical Discuccion 

      Ethical Evaluation 

      Interface Long Distance 

Learning 

      Resource 

Support 

  

      Evaluation   
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(c). Pengembangan Sistem Sosial Model Pedagogi Digital Berbasis 

Literasi 

Pada pedagogi digital terjadinya perubahan aksiomatik 

dibandingkan dengan pedagogi tradisional dan memiliki banyak 

kemiripan dengan pendekatan kontruktivis, dimana siswa harus 

mampu menciptakan pengetahuan mereka sendiri dalam konteks sosial 

(Septi, 2019). Pedagogi digital ini dapat membantu dalam 

mempromosikan keterhubungan ke dunia mencari tahu bagaimana 

pelaksanaan pedagogi digital untuk literasi dengan menggunakan 

teknologi web 2.0 dalam jejaring sosial dengan menggunakan blog, 

wiki, i-phone  dan ipad dalam proses pembelajaran melalui pedagogi 

digital. 

Seperti Oakley (2008) yang sudah melakukan penelitian untuk 

menyelidiki penggunaan pedagogi digital dalam praktik pembelajaran 

dimana dengan cara bercerita digital dengan memakai power point dan 

rekaman suara dan menggunakan pendekatan pengetahuan bahasa. 

Selanjutnya Ciampa (2012) juga sudah mempelajari penggunaan buku 

cerita elektronik ini dapat mengembangkan motivasi membaca dan 

mendapati bahwa metode tersebut berhasil dalam memotivasi siswa 

dan mengajarakan aspek literasi kepada siswa tersebut. 

(d). Pengembangan prinsip reaksi model pedagogi digital berbasis 

literasi 

Menurut panduan yang disusun oleh Direktorat Pembinaan 

Sekolah (2011), LMS (Learning Management System) adalah sebuah 

aplikasi pada komputer yang diciptakan untuk mengoperasikan sebuah 
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aturan atau tatakelola pembelajaran berbasis TIK yang dilaksanakan di 

sekolah 

LMS memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut. 

(1). Dapat memberikan pelayanan kepada siswa (Student self 

service) yang mana seluruh siswa pada pembelajaran berbasis 

TIK dapat melayani dirinya sendiri ketika ingin menjalankan 

aktivitas belajar sehingga peserta didik dapat mengakses 

sendiri sturuktur kurikulum dan bahan ajar tanpa bantuan 

orang lain. 

(2). Memberikan pelayanan belajar secara online yaitu dimana 

semua bahan ajar telah dirancang oleh pendidik sehingga dapat 

diakses oleh peserta didik secara online melalui internet, 

dimana bahan ajar ditampilkan dalam bentuk course  yang 

dibuat dalam bentuk paket-paket sesuai dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

(3). Mempersiapkan layanan online assessment  artinya peserta 

didik yang telah selesai melaksanakan pembelajaran secara 

online dapat mencaritahu apakah dirinya telah menguasai 

materi pembelajaran onlinenya atau belum dengan cara 

mengikuti layanan assessment  secara online. 

(4). Memberikan layanan collaborative learning  artinya aplikasi 

mengadakan layanan kolaborasi pembelajaran antara pendidik 

dan pendidik, pendidik dengan peserta didik, atau antar peserta 

didik. 
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(5). mempersiapkan layanan training resources management 

artinya menyajikan layanan pengelolaan sumber daya 

pelatihan secara terkomputerisasi. 

Melalui ciri-ciri tersebut, dapat dikembangkan fitur-fitur 

layanan aplikasi seperti: 1) Sharing material, dimana konten 

pembelajaran yang dirancang oleh pendidik dapat dengan mudah 

disampikan ke tangan pendidik lain dan peserta didik, 2) Forum dan 

Chat sebagai fitur antara pendidik dengan peserta didik untuk 

berkomunikasi. Forum bersifat tidak interaktif sedangkan chat bersifat 

interaktif, 3) Latihan soal adalah fitur LMS yang mengharuskan peserta 

didik dapat mencaritahu tingkat pemahaman mereka tentang bahan ajar 

yang dipelajari, 4) Recording Grades adalah fitur aplikasi yang 

memiliki kemampuan untuk melacak dan mengelola nilai peserta didik 

sesuai dengan konfirmasi yang dilakukan oleh pendidik, 5) Recording 

Log yaitu aplikasi untuk melog semua kegiatan peserta didik. 

(e). Pengembangan Sistem Pendukung Model Pedagogi Digital 

Berbasis Literasi 

Agar dapat membantu penerapan kegiatan dalam suatu model 

pembelajaran diperlukan sebuah sistem pendukung (Indrawati, 2011). 

Sistem pendukung dalam model pembelajaran mencakup sarana, alat, 

serta bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Guru 

menyiapkan rencana pembelajaran dan kegiatan, memilih sumber daya 

TIK yang sesuai untuk diikuti dengan mengintegrasikannya untuk 

digunakan dalam pelajaran yang relevan. Dalam implementasi 

pembelajaran pedagogi digital di Sekolah Dasar akan membutuhkan 
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smartphone  sebagai sistem pendukung untuk memudahkan siswa 

berkomunikasi dengan pendidik dan mengakses materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Pedagogi digital ini mencakup teknologi web 2.0 untuk jejaring 

sosial, dengan penggunaan blog, wiki, i-phone, dan ipad dalam proses 

pembelajaran. Melalui pedagogi digital ini dapat membantu 

keterhubungan ke dunia yang lebih luas (Kent & Holdway, 2009) 

Untuk menunjang proses pembelajaran e-learning, ada 

sejumlahaplikasi online yang dapat dimanfaatkan antara lain e-

learning, google form, whatsapp, dan youtube. Aplikasi ini dipilih 

karena mudah untuk digunakan, baik bagi siswa maupun guru. Dalam 

aplikasi pendukung ini, terdapat fasilitas bagi siswa seperti 

memposting pertanyaan atau bahkan berbicara selama sesi jika mereka 

memiliki mikrofon. 

b) Karakteristik Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD yang 

Valid dan Praktis 

Karakteristik model Pedagogi Digital Tematik Berbasis Literasi yang 

valid dan praktis dapat diketahui dari hasil tahap design and develop prototype. 

Keterangan rinci hasil design and develop prototype dijelaskan sebagai 

berikut. 

1) Hasil desain prototipe awal Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis 

Literasi di SD 

Prototipe awal dalam penelitian ini berjumlah tiga produk yaitu 

buku model Pedagogi Digital Tematik Berbasis Literasi, perangkat 
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pembelajaran, dan LMS. Bentuk cetak dari prototipe awal penelitian dapat 

dilihat pada Gambar  

    

Gambar 20. Buku Model Pedagogy dan Buku Panduan Siswa dan Guru 

 

Gambar 21. Bentuk Prototipe Awal 2 Produk Penelitian 

2) Hasil self-evaluation prototipe  

Temuan kesalahan pada prototipe 1 didapat setelah peneliti 

melakukan evaluasi diri dengan membaca kembali produk yang telah 

dicetak. Untuk LMS, awalnya belum menyediakan fasilitas untuk kepala 

sekolah dalam melakukan kontrol terhadap pembelajaran di kelas. 

Kemudian, ada beberapa tampilan yang perlu ditambahkan agar terlihat 



73 
 

lebih menarik. Hasil temuan kesalahan pada tahap self-evaluation dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4 8. Catatan Obvious Error pada Prototipe 1 Produk Penelitian 

  

No 

Produk/ 

Komponen 

Jenis Obvious Error 

Kata/Ejaan/ 

Tanda Baca 
Layout/Tata 

Letak 

Jenis/Ukuran/ 

Warna Font 

1 Buku model 

pedagogi 

digital tematis 

berbasis 

literasi 

● Banyak 

ditemukan 

kesalahan 

ketik kata 

● Kesalahan 

SPOK 

● Penomoran 

gambar dan 

tabel tidak 

teratur 

● Warna 

font pada 

sampul 

kurang 

kontras 

2. Buku 

Pedoman 

Guru 

● Penempata

n koma 

● Kesalahan 

SPOK 

● Kata 

miring 

pada istilah 

asing 

● Penomoran 

gambar dan 

tabel tidak 

teratur 

● Tata tulisan 

yang tidak 

rapi 

● Warna 

font pada 

sampul 

kurang 

kontras 

  

3. Buku 

Pedoman 

Siswa 

● Penempata

n koma 

● Kesalahan 

SPOK 

● Banyak 

ditemukan 

kesalahan 

ketik kata 

● Penomoran 

gambar dan 

tabel tidak 

teratur 

● Warna 

font pada 

sampul 

kurang 

kontras 

● Inkonsiste

nsi ukuran 

font 

Sebelum digunakan pada tahap expert review/validity, prototipe 1 

ini selanjutnya direvisi dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 

tampak. Hasil perbaikan dari prototipe 1 ini selanjutnya menjadi prototipe 

2. 
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3) Hasil Uji Validitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di 

SD 

Validasi dilakukan oleh lima orang validator yang merupakan 

Dosen FIP Universitas Negeri Padang. Berikut ini daftar validator dalam 

penelitian ini.  

Tabel 4.9 Daftar Tim Validator 

Tim Validator 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd., Ph.D Instansi: UNP (Dosen FIP) 

Dr. Desyandri, S.Pd., M.Pd Instansi: UNP (Dosen FIP) 

Dr. Risda Amini, M.P Instansi: UNP (Dosen FIP) 

Dr. Nur Azmi Alwi, S.S., M.Pd Instansi: UNP (Dosen FIP) 

Yullys Helsa, S.Pd., M.Pd Instansi: UNP (Dosen FIP) 

Kelima validator menilai terkait 9 aspek penilaian. Berikut ini 

hasil uji validitas buku model pedagogi digital tematis berbasis literasi. 

Tabel 4.10 Jabaran Data Penilaian Tim Validasi Buku Model Pedagogy Digital 

Berbasis Literasi 

No Aspek 

Penilaian 

Aspek 

Penilai

an 

Validator Rata-rata 

Tiap Kategori 

1 2 3 4 5 Jumlah 

1 Komponen 

format buku 

1.1. 5 5 4 5 4 23 4.6 

1.2. 5 
4 4 5 

4 22 4.4 

1.3. 5 
4 5 5 

4 23 4.6 

1.4. 5 5 4 5 4 23 4.6 

2 Komponen 

materi/isi buku 

2.1. 5 4 4 4 4 21 4.2 

2.2. 5 5 5 4 4 23 4.6 

2.3. 5 
4 5 5 

4 23 4.6 
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2.4. 4 4 4 4 4 20 4.0 

2.5 4 4 4 4 4 20 4.0 

2.6 5 4 4 4 4 21 4.2 

2.7 4 4 4 4 4 20 4.0 

2.8 5 4 4 5 4 22 4.4 

2.9 4 5 4 4 4 21 4.2 

2.10 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

2.11 
4 5 4 5 

4 22 4.2 

2.12 
4 4 5 5 

4 22 4.4 

2.13 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

2.14 
4 4 5 4 

4 21 4.2 

2.15 
4 4 4 5 

4 21 4.2 

2.16 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

2.17 4 5 4 5 4 22 4.4 

2.18 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

2.19 
4 5 4 5 

4 22 4.4 

2.20 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

3 Komponen 

bahasa yang 

digunakan 

3.1 4 4 4 5 4 21 4.2 

3.2 5 5 4 5 4 23 4.6 

3.3 4 5 4 5 4 22 4.4 

3.4 5 5 5 5 4 24 4.8 

3.5 4 4 5 5 4 24 4.8 

3.6 4 5 4 5 4 24 4.8 
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3.7 4 4 4 4 4 20 4.0 

3.8 4 4 4 4 4 20 4.0 

4 Kegrafikaan 
4.1 4 4 4 4 5 24 4.8 

4.2 4 5 4 4 5 23 4.6 

4.3 5 4 5 5 4 23 4.6 

4.4 
4 4 4 4 

4 20 4.0 

4.5 4 5 4 4 5 22 4.4 

4.6 5 5 5 5 5 25 5.0 

4.7 5 5 5 5 5 25 5.0 

4.8 4 4 4 4 4 20 4.0 

4.9 4 4 4 4 4 20 4.0 

4.10 5 4 4 5 4 22 4.4 

4.11 4 4 4 4 4 20 4.0 

4.12 4 4 4 4 4 20 4.0 

5 Komponen 

Sintak model 

5.1 5 4 4 4 4 21 4.2 

5.2 5 5 5 5 5 25 5.0 

5.3 4 5 4 4 5 22 4.4 

5.4 4 4 5 4 5 22 4.4 

5.5 4 4 4 4 4 20 4.0 

5.6 4 4 4 4 4 20 4.0 

5.7 4 4 4 4 4 20 4.0 

5.8 4 4 4 4 4 20 4.0 

5.9 4 4 4 4 5 21 4.2 

5.10 5 5 5 5 4 24 4.8 

5.11 5 4 5 5 4 23 4.6 

5.12 5 5 4 5 4 23 4.6 
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6 Sistem sosial 6.1 5 4 5 5 4 23 4.6 

6.2 4 4 4 4 3 19 3.8 

6.3 5 4 4 4 4 21 4.2 

6.4 5 4 4 4 4 21 4.2 

7 Prinsip reaksi 7.1 5 5 5 5 4 24 4.8 

7.2 4 4 4 4 4 20 4.0 

7.3 4 4 4 4 4 20 4.0 

7.4 5 4 4 4 4 21 4.2 

8 Sistem 

pendukung 

8.1 5 4 4 5 4 22 4.4 

8.2 5 5 5 4 4 23 4.6 

8.3 5 5 5 4 4 23 4.6 

8.4 4 4 4 4 4 20 4.0 

9 Dampak 

instruksional 

dan pengiring 

9.1 5 5 5 5 4 24 4.8 

9.2 4 4 4 4 4 20 4.0 

9.3 4 5 5 4 4 22 4.4 

9.4 4 5 5 4 4 23 4.6 

 

Tabel 4.11 Hasil Validasi Buku Model Pedagogi Digital Tematik Berbasis Literasi  

No Aspek Penilaian Rata-rata Interpretasi 

1 Komponen format buku 4,5 Sangat Valid 

2 Komponen materi/isi 4,2 Valid 

3 Komponen bahasa yang digunakan 4,4 Sangat Valid 

4 Kegrafikan 4,4 Sangat Valid 

5 Komponen Sintak model 4,3 Sangat Valid 

6 Sistem social 4,2 Valid 
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7 Prinsip reaksi 4,2 Valid 

8 System pendukung 4,3 Sangat Valid 

9 Dampak instruksional dan pengiring 4,4 Sangat Valid 

 Rata-Rata Keseluruhan Aspek 4,3 Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa untuk sembilan aspek penilaian terkait 

buku model disimpulkan bahwa buku model pedagogi digital berbasis tematis sangat 

valid. 

4) Hasil uji praktikalitas dalam forum group discussion 

Berdasarkan hasil FGD, bersama kepala sekolah, guru-guru dan siswa-

siswa yang dijadikan tempat uji coba model, telah didapatkan response dari kedua 

kepala sekolah yang menunjukkan bahwa mereka tertarik dengan model pedagogi 

digital tersebut.  Kedua kepala sekolah tersebut juga berharap model pedagogi 

digital ini dapat terus diimplementasikan disekolahnya masing-masing. Dalam 

pengimplementasikan model pedagogi digital, kedua sekolah ini mengalami 

beberapa kendala, seperti kurangnya ketersediaan gadjet dan terganggunya 

koneksi jaringan. 

Guru juga merasa senang dan sangat terbantu dengan penggunaan model 

pedagogi digital ini. Guru berpendapat bahwa dengan menggunakan model ini 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan semakin baik. Siswa juga 

merespon bahwa dengan adanya penggunaan model pedagodi digital ini akan 

membuat siswa semakin semangat dalam belajar, dikarenakan pembelajaran 

menjadi tidak membosankan, dikarenakan adanya alternatif pembelajaran baru 

yakni dengan menggunakan media pembelajaran. 
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5) Hasil praktikalitas dalam one-to-one Evaluation 

Penilaian praktikalitas dalam one-to-one evaluation meliputi aspek 

kepraktisan isi, bahasa, dan kegrafikan dari buku model, buku pedoman 

guru, dan buku pedoman siswa. Penilaian pedoman guru dilakukan oleh 2 

orang guru. 

(a). Praktikalitas Buku Model Pedagogi Digital Tematik Berbasis Literasi 

Respon Siswa one to one 

Penilaian buku model Pedagogi Digital Tematik Berbasis Literasi 

dilakukan oleh tiga orang siswa yang berasal dari tiga sekolah yang 

berbeda.  

Tabel 4.12 Hasil Analisis Instrumen Praktikalitas Buku Model Pedagogi Digital 

Berbasis Literasi Respon Siswa one to one 

N

o 

Aspek 

penilaian 

Indikator Sub-

Indikato

r 

Penilaian Analisis skor j

m

l 

rata

- 

rata 

1 2 3 4 5 

1 Kepraktis

an isi 

Materi 

Buku 

Model 

Pedagogi 

Digital 

Berbasis 

Literasi 

memberika

n 

kemudahan 

dalam 

pembelajar

an 

Sub-

Indikato

r 1.1. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indikato

r 1.2. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

Sub-

Indikato

r 1.3. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

2 Kepraktis

an bahasa 

Buku 

Model 

Pedagogi 

Sub-

Indikato

r 2.1. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 
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Digital 

Berbasis 

Literasi 

menggunak

an bahasa 

mudah 

dipahami. 

  

  

Sub-

Indikato

r 2.2. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

Sub-

Indikato

r 2.3. 

0 0 0 2 1 0 0 0 4 10 4 4.6 

Sub-

indikato

r 2.4 

0 0 0 2  1 0 0 0 4 10 14  4.6 

Sub- 

indicato

r 2.5 

0 0 0 2 1 0 0 0 4 10 14 4.6 

3 Kepraktis

an 

kegrafika

an 

Penggunaa

n font, 

jenis, 

ukuran 

dan 

warnatata 

letak (Lay 

out) 

Sub-

Indikato

r 3.1. 

0 0 0 2  1 0 0 0 8 5 13 4.3 

Sub-

Indikato

r 3.2. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

Sub-

Indikato

r 3.3. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indikato

r 3.4. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

 

Tabel 4.13 Analisis Data Penilaian Praktikalitas Buku Model Pedagogi Digital 

Berbasis Literasi Respon siswa one to one 

No Aspek Penilaian Rata-

rata 

Interpretasi 

1 Kepraktisan isi 4,4 Sangat praktis 

2 Kepraktisan bahasa 4,4 Sangat praktis 

 3 Kepraktisan 

kegrafikaan 

4,3 Sangat praktis 

Rata-rata Keseluruhan 4,4 Sangat praktis 
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Bagan 4.2 . Grafik Penilaian Praktikalitas Buku Model Pedagogi Digital Berbasis 

Literasi Respon siswa one to one 

Berdasarkan data dan analisis penilaian kepraktisan buku model 

pedagogi digital tematik berbasis literasi respon siswa one to one yang 

telah diuraikan di atas maka disimpulkan bahwa buku model yang 

dihasilkan pada penelitian ini bernilai sangat praktis. 

(b). Praktikalitas Buku Pedoman Guru 

Penilaian buku pedoman guru dilakukan oleh dua orang guru. 

Berikut ini jabaran hasil penilaian praktikalitas buku pedoman guru. 

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Buku Pedoman Guru 

N

o 

Aspek 

penilaia

n 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Penilaian Analisis skor j

m

l 

rata

- 

rata 

1 2 3 4 5 

1 Keprak

tisan isi 

Materi buku 

Pedoman 

Guru 

memberikan 

Sub-

Indik

ator 

1.1. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 
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kemudahan 

dalam 

pembelajara

n. 

Sub-

Indik

ator 

1.2. 

0 0 0 1 1 0 0 0 4 5 9 4.5 

Sub-

Indik

ator 

1.3. 

0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 9 4,5 

2 Keprak

tisan 

bahasa 

Buku 

Pedoman 

Guru 

menggunaka

n bahasa 

mudah 

dipahami. 

Sub-

Indik

ator 

2.1. 

0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 9 4,5 

Sub-

Indik

ator 

2.2. 

0 0 0 1 1 0 0 0 4 5 9 4.5 

Sub-

Indik

ator 

2.3. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 

Sub-

indika

tor 

2.4 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 

Sub- 

indica

tor 

2.5 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 

3 Keprak

tisan 

kegrafi

kaan 

Penggunaan 

font, jenis, 

ukuran 

dan warna 

Sub-

Indik

ator 

3.1. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 

Sub-

Indik

ator 

3.2. 

0 0 0 1 1 0 0 0 9 5 10 4,5 

Tata letak 

(Lay out) 

Sub-

Indik

ator 

3.3. 

0 0 0 1 1 0 0 0 4 5 9 4.5 
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Sub-

Indik

ator 

3.4. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 10 10 5 

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Data Penilaian Praktikalitas Buku Pedoman Guru 

N

o 

Aspek Penilaian Rata-

rata 

Interpretasi 

1 Kepraktisan isi 4.6 Sangat praktis 

2 Kepraktisan bahasa 4,8 Sangat praktis 

 3 Kepraktisan 

kegrafikaan 

4,7 Sangat praktis 

Rata-rata 4,7 Sangat praktis 

  

 

  Bagan 4.3. Grafik Analisis Data Data Penilaian Praktikalitas Buku Pedoman Guru 

Berdasarkan data dan analisis penilaian kepraktisan buku 

pedoman guru yang telah diuraikan di atas maka disimpulkan bahwa 
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buku pedoman guru yang dihasilkan pada penelitian ini bernilai sangat 

praktis. 

(c). Praktikalitas Buku Pegangan Siswa  

Penilaian buku pegangan siswa dilakukan oleh tiga siswa. Berikut 

ini jabaran hasil penilaian praktikalitas buku pegangan siswa. 

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Buku Pegangan Siswa 

N

o 

Aspek 

penilai

an 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Penilaian Analisis skor J

ml 

ra

ta- 

ra

ta 1 2 3 4 5 

1 Keprak

tisan isi 

Buku 

Pegangan 

Siswa 

memberi 

kemudahan 

dalam 

pembelajara

n. 

Sub-

Indika

tor 

1.1. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indika

tor 

1.2. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indika

tor 

1.3. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

2 Keprak

tisan 

bahasa 

Buku 

Pegangan 

Siswa 

menggunaka

n bahasa 

mudah 

dipahami. 

Sub-

Indika

tor 

2.1. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indika

tor 

2.2. 

0 0 0 1 2 0 0 0 4 10 14 4.6 

Sub-

Indika

tor 

2.3. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 
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3 
Keprak

tisan 

kegrafi

kaan 

Penggunaka

n font, jenis, 

ukuran dan 

warna. 

Sub-

Indika

tor 

3.1. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

Sub-

Indika

tor 

3.2. 

0 0 0 2 1 0 0 0 8 5 13 4.3 

 Tabel 4.17 Hasil Analisis Data Penilaian Praktikalitas Buku Pegangan Siswa 

No Aspek Penilaian Rata-rata Interpretasi 

1 Kepraktisan isi 4,5 Sangat praktis 

2 Kepraktisan bahasa 4,5 Sangat praktis 

3 Kepraktisan kegrafikaan 4,3 Sangat praktis 

Rata-rata 4,6 Sangat praktis 

 

  Bagan 4.4 . Grafik Analisis Data Penilaian Praktikalitas Buku Pegangan Siswa 

Berdasarkan data dan analisis penilaian kepraktisan buku 

pegangan siswa yang telah diuraikan di atas maka disimpulkan bahwa 

buku pegangan siswa yang dihasilkan pada penelitian ini bernilai sangat 

praktis. 
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6) Hasil praktikalitas dalam Small Group Evaluation 

(a). Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku Model  

dalam Small Group Evaluation 

Penilaian Buku Model  dalam Small Group Evaluation dilakukan 

oleh enam guru. Berikut ini jabaran hasil penilaian praktikalitas Buku 

Model. 

Tabel 4. 18 Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku Model  

dalam Small Group Evaluation 

N

o 

Aspek 

penilai

an 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Penilaian Analisis skor J

m

l 

rata- 

rata 

1 2 3 4 5 

1 Keprak

tisan isi 

Isi instruksi 

proyek 

memberi 

kemudahan 

dalam 

pembelajara

n. 

Sub-

Indik

ator 

1.1. 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 8 24 4 

Sub-

Indik

ator 

1.2. 

0 0 0 3 3 0 0 0 12 15 27 4,5 

Sub-

Indik

ator 

1.3. 

0 0 0 2 4 0 0 0 8 16 24 4 
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2 Keprak

tisan 

bahasa 

Instruksi 

proyek 

menggunaka

n bahasa 

mudah 

dipahami. 

Sub-

Indik

ator 

2.1. 

0 0 0 3 3 0 0 0 12 15 27 4.5 

Sub-

Indik

ator 

2.2. 

0 0 0 1 5 0 0 0 4 25 29 4.8 

Sub-

Indik

ator 

2.3. 

0 0 0 2 4 0 0 0 9 16 25 4.1 

3 Keprak

tisan 

kegrafi

kaan 

Penggunaan 

font, jenis, 

ukuran 

dan warna 

Tata letak 

(Lay out) 

Sub-

Indik

ator 

3.1. 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 10 26 4.3 

Sub-

Indik

ator 

3.2. 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 10 26 4.3 



88 
 

Tabel 4. 18 Analisis data Penilaian/ Respon Guru terhadap Praktikalitas 

Buku Model  dalam Small Group Evaluation 

No Aspek Penilaian Rata-rata Interpretasi 

1 Kepraktisan isi 4.1 Praktis 

2 Kepraktisan bahasa 4,4 Sangat praktis 

3 Kepraktisan kegrafikaan 4,3 Sangat praktis 

Rata-rata 4,3 Sangat praktis 

 

Bagan 4.5. Grafik Analisis data Penilaian/ Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku 

Model  dalam Small Group Evaluation 

Berdasarkan data dan analisis penilaian kepraktisan buku model 

dalam small group discussion oleh guru yang telah diuraikan di atas 

maka disimpulkan bahwa buku model yang dihasilkan pada penelitian 

ini bernilai sangat praktis. 

(b). Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku Pegangan 

Guru  dalam Small Group Evaluation 



89 
 

Penilaian Buku Pegangan Guru dalam Small Group Evaluation 

dilakukan oleh enam guru. Berikut ini jabaran hasil penilaian 

praktikalitas Buku Pegangan Guru. 

Tabel 4.19 Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku 

Pegangan Guru  dalam Small Group Evaluation 

N

o 

Aspek 

penilaia

n 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Penilaian Analisis skor j

m

l 

rata- 

rata 

1 2 3 4 5 

1 Keprak

tisan isi 

Materi buku 

Pedoman 

Guru 

memberikan 

kemudahan 

dalam 

pembelajara

n. 

Sub-

Indik

ator 

1.1. 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 10 26 4.3 

Sub-

Indik

ator 

1.2. 

0 0 0 3 3 0 0 0 12 15 27 4.5 

Sub-

Indik

ator 

1.3. 

0 0 0 2 4 0 0 0 8 20 28 4.6 

2 Buku 

Pedoman 

Sub-

Indik

0 0 0 3 3 0 0 0 12 15 27 4.5 
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Keprak

tisan 

bahasa 

Guru 

menggunaka

n bahasa 

mudah 

dipahami. 

ator 

2.1. 

Sub-

Indik

ator 

2.2. 

0 0 0 3 3 0 0 0 12 15 27 4.5 

Sub-

Indik

ator 

2.3. 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 10 26 4.3 

Sub-

indika

tor 

2.4 

0 0 0 4 2 0 0 0 16 10 26 4.3 

Sub- 

indica

tor 

2.5 

0 0 0 2 4 0 0 0 8 20 28 4.6 

3 Keprak

tisan 

kegrafi

kaan 

Penggunaan 

font, jenis, 

ukuran 

dan warna 

Sub-

Indik

ator 

3.1. 

0 0 0 2 4 0 0 0 20 8 28 4.6 



91 
 

Sub-

Indik

ator 

3.2. 

0 0 0 2 4 0 0 0 8 20 28 4.6 

Tata letak 

(Lay out) 

Sub-

Indik

ator 

3.3. 

0 0 0 5 1 0 0 0 20 5 25 4.1 

Sub-

Indik

ator 

3.4. 

0 0 0 1 5 0 0 0 4 25 29 4.8 

Tabel 4.20 Analisis Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas 

Buku Pegangan Guru  dalam Small Group Evaluation 

No Aspek Penilaian Rata-rata Interpretasi 

1 Kepraktisan isi 4,4 Sangat praktis 

2 Kepraktisan bahasa 4,4 Sangat praktis 

 3 Kepraktisan kegrafikaan 4,5 Sangat praktis 

Rata-rata 4,4 Sangat praktis 
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Bagan 4.6. Analisis Data Penilaian/Respon Guru terhadap Praktikalitas Buku 

Pegangan Guru  dalam Small Group Evaluation 

Berdasarkan data dan analisis penilaian kepraktisan buku 

pegangan guru dalam small group discussion oleh guru yang telah 

diuraikan di atas maka disimpulkan bahwa buku pegangan guru  yang 

dihasilkan pada penelitian ini bernilai sangat praktis. 

7) Hasil praktikalitas dalam field test evaluation 

Universitas Negeri Padang selaku PT host dalam penelitian ini 

bersama dengan PT mitra mengembangkan model pembelajaran 

pedagogy digital tematis berbasis literasi dan mengujicobakannya pada 

beberapa sekolah dasar baik di kota Padang, Bandung, maupun Malang. 

Untuk kota Padang, implementasi dilakukan di tiga sekolah dasar yaitu 

SDN 02 Payakumbuh, SDN 21 Payakumbuh, dan SDN 31 Payakumbuh. 

Sebelum diimplementasikan dilakukan terlebih dahulu koordisasi 

dengan kepala sekolah di sekolah tujuan. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari masing-masing sekolah 

dasar diadakan pelatihan kelas digital terkait dengan mendesain atau 
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mengelola kelas digital serta mengupload perangkat pembelajaran 

(materi, soal latihan, soal ujian, video pembelajaran, dll) untuk guru inti 

SD oleh Bapak Anton Hilman, S. T. Pelatihan ini dilakukan dengan  

tujuan untuk meningkatkan keterampilan guru SD sehingga dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan model pedagogy digital tematis 

berbasis literasi. Pelatihan juga diberikan kepada siswa untuk mengenal 

konten kelas digital seperti AR, android, dan buku digital. 

Model pedagogi digital tematis berbasis literasi ini diujicobakan 

dengan memanfaatkan satu LMS yaitu schology/edmodo terpadu yang 

didesain oleh Universitas Negeri Padang sebagai PT host. Pendesaianan 

LMS ini ditinjau oleh Tim Peneliti, kepala sekolah, guru, serta orang tua 

siswa. Setelah LMS selesai didesain dan dilengkapi dengan berbagai 

konten sesuai tema yang dibutuhkan untuk dipelajari siswa SD, barulah 

ujicoba pembelajaran dilaksanakan.  

c) Efektifitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

1) Hasil analisis data penilaian pembelajaran tematis berbasis literasi di SD 

Penilaian keefektifan pelaksanaan model pedagogi digital tematis 

berbasis literasi di sekolah dasar terdiri atas penilaian pada ketiga kelas 

percobaan diamati saat kegiatan pembelajaran dan diskusi hasil FGD. 

Penilaian keefektifan dilakukan dengan triangulasi data hasil observasi, 

wawancara dengan siswa, dan wawancara dengan guru. 

Berdasarkan hasil observasi terlihat siswa antusias ketika 

pembelajaran berlangsung. Siswa sangat tertarik dan serius belajar 

menggunakan laptop (chrome Book) masing-masing. Chromebook 

disediakan oleh Sekolah sebagai fasilitas untuk penunjang belajar yang 
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diterima berdasarkan Hibah dari Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh. 

Siswa sangat serius mendengarkan pengantar dari kepala sekolah dan guru 

kelasnya. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa terkait 

implementasi model pedagogi digital yang telah diterapkan maka 

disimpulkan bahwa siswa semakin merasa senang belajar dengan 

menggunakan laptop dan ingin pembelajaran selanjutnya dilakukan seperti 

ini. Berdasarkan wawancara dengan guru juga diperoleh kesimpulan 

bahwa pembelajaran dengan model pedagogi digital tematis ini lebih 

menyenangkan, terarah, dan mudah untuk digunakan.  

Selain itu, pada saat observasi terlihat bahwa banyak siswa yang 

mengalami kemajuan saat menggunakan laptop. Saat wawancara siswa 

mengaku bahwa sebelumnya ada siswa yang sudah mahir menggunakan 

laptop dan melakukan pengetikan tetapi ada juga yang baru pertama kali 

menggunakan laptop sehingga salah-salah dalam pengetikan. Namun 

setelah dicobakan beberapa kali siswa jadi bisa mengetikkan linknya 

karena sudah tahu letak masing- masing hurufnya. Dengan bantuan buku 

pedoman LMS untuk guru dan siswa pelaksanaan pembelajaran menjadi 

lebih mudah meskipun pada awalnya agak kesulitan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada langkah awal pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik, video 

yang ada di LMS sudah terkoneksi dengan baik dan siswa sudah bisa 

melihat di LMS masing–masing. Siswa mengaku awalnya kesulitan dalam 

mengakses LMS karena baru pertama kali menggunakan laptop. Guru juga 

mengungkapkan bahwa mereka harus berusaha membuat siswa mengerti 

terlebih dahulu dalam mengakses link LMS pada awal pembelajaran.  
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Selama pembelajaran guru juga menampilkan video ice breaking, 

yang bertujuan agar siswa tidak bosan saat belajar. Berdasarkan observasi 

semua siswa sangat senang dan antusias mengikuti arahan guru saat 

melakukan ice breaking dengan tampilan video yang menarik. Hal ini 

diperkuat dengan pengakuan siswa yang merasa senang saat menonton 

video dan melakukan ice breaking. Siswa merasa belajar menjadi lebih 

menyenangkan tidak seperti biasanya. Guru juga mengaku lebih 

bersemangat mengajar karena pembelajaran tidak monoton.  

Ketika materi berkaitan dengan praktek seperti melipat kain. Siswa 

hanya perlu memperhatikan gambar langkah-langkah yang telah 

disediakan pada LMS kemudian mempraktekannya. Dari hasil observasi 

terlihat bahwa siswa bisa langsung memahami langkah-langkah yang 

diberikan dengan baik dan benar. Guru juga merasa terbantu saat 

memberikan langkah-langkah praktek karena siswa langsung bisa hanya 

dengan melihat gambar yang ada pada LMS. Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan kemampuan literasi siswa karena tampilan informasi yang 

diberikan berbeda dari biasanya, lebih menarik dan mudah dipahami.  

Secara umum berdasarkan wawancara dengan guru, penggunaan 

LMS tematik yang menjadi produk utama dalam penelitian ini sangat 

membantu pekerjaan guru. Guru bisa dengan mudah mengorganisasikan 

bahan-bahan pembelajaran sesuai tema yang ada sehingga guru 

pembelajaran lebih tertata. Guru juga merasa terbantu dalam melihat 

perkembangan belajar siswa karena memiliki fasilitas papan juara. Siswa 

juga mengaku antusias dengan fasilitas papan juara ini karena bisa melihat 
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dan membandingkan bagaimana perkembangan belajar antara dirinya dan 

teman-temannya sehingga lebih termotivasi untuk belajar lebih giat. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pedagogis digital tematis berbasis literasi yang terwujud dalam 

penggunaan LMS efektif digunakan dalam pembelajaran.  

2) Hasil analisis data penilaian kemampuan penyelesaian soal-soal pada 

LMS pembelajaranSDnusantara.com 

Keefektifan penggunaan model pedagogi digital tematis berbasis 

literasi juga terlihat saat siswa mengerjakan kuis sebanyak 10 soal dengan 

waktu 15 menit. Siswa mengerjakan kuis tersebut langsung pada LSM 

dengan memilih jawaban yang palinng tepat. Setelah kuis selesai dijawab 

siswa dapat mengetahui nilai masing- masing. Lalu guru mengajukan 

pertanyaan siapa yang benar semua jawaban kuisnya dan hampir semua 

siswa menjaawab benar semua jawaban kuis yang diberikan.  

Dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa 

siswa lebih paham dan mudah mengingat materi pembelajaran yang telah 

dipelajari saat belajar dengan model pedagogi digital tematis ini sehingga 

ketika kuis mereka tidak merasa kesulitan. Guru juga mengungkapkan 

bahwa ada peningkatan dalam pengerjaan kuis oleh siswa. Siswa yang 

biasanya mendapatkan hasil kuis yang rendah sekarang sudah mengalami 

peningkatan. Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pedagogi digital tematis berbasis literasi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal dalam 

pembelajaran. 
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d) Pembahasan Penelitian 

1) Penemuan pada hasil Analysis 

Pada tahap analisis, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis 

kebutuhan dan analisis topik dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada pada saat menggunakan LMS 

www.pembelajaransdnusantara.net di sekolah mitra dimasing-masing kota 

(Padang, Malang, dan Bandung). 

(a) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

terkait kebutuhan dan masalah yang dihadapi guru dan siswa terhadap 

LMS yang sudah didesain dan digunakan hingga penelitian ini 

dilakukan. Proses analisis kebutuhan ini dilakukan dengan 

mewawancarai guru di SD mitra pada penelitian kolaborasi ini, 

Beberapa sekolah mitra yang terlibat antara lain dari Kota Padang (SD 

Negeri 02 Payakumbuh, SD Negeri 21 Payakumbuh, dan SD Negeri 31 

Payakumbuh), Kota Malang (SD Negeri  ) , dan Kota Bandung (SD 

Negeri 201 Sukaluyu) mengenai bagaimana pengelaman guru dalam 

pemanfaatan LMS pembelajarannusantara SD, LMS yang 

dikembangkan menggunakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan 

menggali informasi mengenai kemampuan siswa dalam pembelajaran 

tematik menggunakan LMS serta masalah – masalah selama 

menggunakan LMS tersebut baik dari sisi siswa, guru, orangtua, komite, 

kepala sekolah, pengawas,  ataupun dinas pendidikan setempat. 

Berikut merupakan kesimpulan dari hasil wawancara dengan guru 

SD Negeri 02, 21, dan 31 Kota Payakumbuh. 
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1) Siswa dinilai mampu untuk menggunakan media pembelajaran 

daring berupa Google Classroom, Google Form, Google Mect / 

Zoom Meeting, dan LMS www.pembelajaransdnusantara.net. 

2) Guru SD menilai efektivitas dari media pembelajaran daring yang 

digunakan masih kurang, dikarenakan guru tidak tahu apakah siswa 

dapat menyerap materi dengan baik dikarenakan guru tidak 

mengetahui progress belajar siswa saat menggunakan media 

pembelajaran tersebut. 

3) Perlu adanya media pembelajaran daring yang dapat memantau 

progress belajar siswa melalui fitur–fitur yang disediakan dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa serta menciptakan lingkungan 

yang kompetitif antar siswa pada media pembelajaran daring 

tersebut. 

(b) Analisis Topik 

Proses analisis topik dilakukan untuk menentukan elemen topik 

yang akan digunakan pada proses pembelajaran daring menggunakan 

LMS www.pembelajaransdnusantara.net. Penentuan elemen topik 

dilakukan dengan berdiskusi dengan guru kelas 3 SD Negeri 21 

Payakumbuh  topik yang dibahas Tema 3 Subtema 4 Pembelajaran 3 

pada proses pembelajaran daring menggunakan LMS 

www.pembelajaransdnusantara.net dijelaskan pada tabel 4.21 

Tabel 4.21 Analisis Elemen Tema 

Tema Deskripsi Capaian Belajar 

 Tema 3 Subtema 4 

Pembelajaran 3 

Konversi satuan waktu dan 

cara melipat baju  

 Siswa mampu 

menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 
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mengenai konversi 

satuan waktu dan cara 

melipat baju. 

2) Penemuan pada hasil Design 

Pada tahap design peneliti melakukan perencanaan terhadap 

pembuatan LMS berbasis MOODLE dengan konsep materi tematik 

yang akan digunakan pada penelitian. Perencanaan ini meliputi 

pembuatan workflow diagram dari admin, siswa, guru, dan orang tua, 

rencana instalasi web www.pembelajaransdnusantara.net, dan 

perencanaan elemen tema yang akan digunakan. 

(a) Workflow Diagram 

Pembuatan workflow diagram ini bertujuan untuk 

menggambarkan alur kerja sistem LMS berbasis MOODLE pada 

tingkatan user yang berbeda yaitu admin, guru, dan siswa seperti pada 

Gambar  
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Bagan 4.7 . Diagram Workflow 

Akun admin sebagai akun dengan tingkat tertinggi pada LMS ini, 

peneliti melibatkan ahli IT (Bapak Anton Hilman), tim ini dapat 

melakukan segala kegiatan dalam mengelola aktivitas pada LMS ini 

seperti; menambahkan user, memberikan hak akses pada user sesuai 

dengan kebutuhan user tersebut, membuat kelas, dan menentukan 

elemen tema apa yang akan dipelajari atau digunakan pada kelas. 

Akun guru diberikan hak akses untuk mengelola kelas yang 

diampu oleh admin sehingga akun guru ini dapat mengelola kelas yang 

diampunya sesuai dengan pedagogi digital yang diinginkan oleh 

pengguna akun tersebut. Hak dari akun guru dalam mengelola kelas 
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yaitu mengatur hak akses siswa dan orangtua dalam melakukan kegiatan 

pada kelas yang dikelolanya, memberikan nilai kepada siswa, 

mendapatkan info nilai siswa, menentukan besarnya poin yang diberikan 

kepada siswa pada setiap konten pada LMS 

www.pembelajaransdnusantara.net, dan menentukan rencana apa saja 

yang akan dibuat untuk diberikan kepada siswa dan laporan setelah 

mencapai suatu pencapaian tertentu. 

Akun siswa diberikan kepada siswa untuk melakukan 

pembelajaran pada LMS www.pembelajaransdnusantara.net di platform 

yang sudah diberikan hak akses untuk memasuki kelas yang diberikan 

oleh akun guru. Setelah mendapatkan akses untuk memasuki kelas, akun 

siswa dapat melakukan aktivitas yang disediakan oleh guru contohnya 

melakukan pengumpulan tugas, kemudian ada beberapa petunjuk yang 

ditujukan kepada orangtua sehingga orangtua bisa membantu siswa 

belajar di rumah. Selain itu akun siswa dan orangtua dapat melihat info 

perolehan nilai, perolehan poin keaktifan, reward yang didapat pada 

setiap kelas yang diikutinya. 

(b) Perencanaan Instalasi web www.pembelajaransdnusantara.net berbasis 

Moodle 

Perencanaan instalasi web www.pembelajaransdnusantara.net 

perlu dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang akan dipakai sehingga web 

www.pembelajaransdnusantara.net ini dapat berfungsi dengan baik. 

Berikut adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang akan 

digunakan pada penelitian. 
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(c) Perangkat Keras 

Perangkat keras yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Virtual Private Server (VPS) dengan tipe virtualisasi Kernel-based 

Virtual Machine (KVM). KVM VPS ini dipilih dengan pertimbangan 

kemudahan untuk upgrade resource ketika membutuhkan kinerja lebih 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan web 

www.pembelajaransdnusantara.net. Perangkat keras yang akan 

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut. 

(1)  Processor : 2 VCPU dari Intel Xeon L560 

(2)  Random Access Memory (RAM) : 2 GB 

(3)  Storage : 50 GB S 

(d) Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang akan digunakan dipilih berdasarkan 

kompabilitasnya dengan perangkat keras yang akan digunakan. 

Penentuan berdasarkan kompabilitas dilakukan supaya perangkat lunak 

yang akan dipasang pada perangkat keras dapat berfungsi tanpa ada 

kendala yang diakibatkan karena ketidakcocokan perangkat lunak 

dengan perangkat keras yang digunakan. Perangkat lunak yang akan 

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut. 

(1)   Aplikasi MOODLE versi 4 

(2)  Sistem operasi Ubuntu Server versi 22 

(3)  Webserver Apache versi 2.4 

(4)   PHP versi 7 

(5)  Database Mariadb versi 10 

(e) Perencanaan Elemen Kolaborasi antar Sekolah 
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Elemen kolaborasi antar Sekolah yang akan digunakan pada 

media pembelajaran E- Learning ini adalah elemen achievement 

(progression) dengan menambahkan level, lencana, poin, dan papan 

peringkat dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa 

saat melakukan pembelajaran daring, serta menciptakan suasana 

kompetisi pada media pembelajaran E-Learning. 

Proses perolehan poin dan lencana pada setiap topik di penelitian 

ini disesuaikan dengan konten-konten materi yang telah disiapkan, 

kemudian setiap konten tersebut dihubungkan dengan plugin gamifikasi 

dan sistem perolehan lencana untuk menentukan pengaturan mengenai 

aktivitas apa saja yang perlu dilakukan untuk mendapatkan poin dan 

lencana tersebut.  

3) Penemuan pada hasil Development 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan web 

www.pembelajaransdnusantara.net berbasis Moodle sesuai dengan apa 

yang direncanakan pada tahap design, lalu memvalidasikan web 

www.pembelajaransdnusantara.net ini kepada pakar untuk mendapat saran 

sehingga web ini dapat digunakan oleh sampel penelitian saat pembelajaran 

daring secara valid dan praktis. 

(a) Pengembangan web www.pembelajaransdnusantara.net 

(1) Instalasi Learning Management System berbasis Moodle 

Proses instalasi web berbasis Moodle ini dinyatakan sukses 

apabila perangkat lunak yang dipasang pada VPS dapat berfungsi 

dengan baik seperti pada Gambar 4.2, 4.3, 4.4, dan 4.5. 
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Gambar 22. Status Webserver Apache yang sudah terpasang pada VPS dan berfungsi 

Gambar 23. Status Database Mariadb yang sudah terpasang pada VPS dan berfungsi 

Gambar 24. Status PHP yang sudah terpasang pada VPS dan berfungsi 
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Gambar 25. Tampilan awal aplikasi MOODLE pada VPS diakses melalui browser 

Selain melakukan instalasi perangkat lunak pada VPS, untuk 

mempermudah akses pengguna ke dalam website web 

www.pembelajaransdnusantara.net, peneliti melakukan mengintegrasikan IP 

publik VPS ke dalam domain http://www.pembelajaransdnusantara.net/. 

Proses integrasi IP publik VPS ke dalam domain dinyatakan sukses apabila IP 

publik dari VPS ini sudah terdaftar pada Domain Name Server (DNS) dari 

domain http://www.pembelajaransdnusantara.net/ seperti pada Gambar 4.6. 

http://pembelajaransdnusantara.com/
http://pembelajaransdnusantara.com/
http://pembelajaransdnusantara.com/
http://pembelajaransdnusantara.com/
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Gambar 26. IP publik VPS telah sukses tersimpan pada DNS domain 

(2) Pengembangan Website http://www.pembelajaransdnusantara.net 

Pengembangan antarmuka pada web 

www.pembelajaransdnusantara.net ini dilakukan untuk membuat 

nyaman pengguna sehingga pengguna puas saat menggunakan web 

www.pembelajaransdnusantara.net 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.pembelajaransdnusantara.net/
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1. Halaman Beranda 

.  

Gambar 27. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman yang pertama kali pengguna 

kunjungi saat mengakses LMS web www.pembelajaransdnusantara.net. domain 

pembelajaransdnusantara.net. Halaman ini menyediakan informasi singkat dari 

sekolah, kelas yang sedang diikuti, bar untuk mencari kelas, dan bagian footer 

berisi tentang kontak pengembang LMS dan SD mitra yang dapat dihubungi 

(Gambar 27). 

2. Halaman Login 
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Gambar 28. Halaman login 

Halaman login merupakan halaman yang ditunjukkan bagi pengguna untuk 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang dimiliki. Tampilan dari halaman 

login dapat dilihat pada Gambar 28. 

3. Halaman Dashboard 

 

Gambar 29 Halaman Dasboard 

Halaman dashboard merupakan tampilan dari halaman awal setelah 

pengguna memasukkan nama pengguna dan kata sandi. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat kelas kelas yang baru diakses, progres pengguna pada 

setiap kelas, aktivitas terbaru yang didapatkan, pengguna yang sedang online, lini 

masa, dan kalender. Tampilan dari halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 

29 

4. Halaman Kelas 
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Gambar 

Gambar 30. Halaman kelas 

Pada halaman kelas ini siswa dapat melakukan pembelajaran menggunakan 

web www.pembelajaransdnusantara.net ini. Isi pada halaman kelas serupa dengan 

halaman tutorial, yang membedakannya adalah pada halaman ini konten yang 

disajikan berupa materi yang disediakan oleh guru kelas pada kelas yang disajikan 

dalam beberapa topik/pertemuan. Tampilan dari halaman kelas dapat dilihat pada 

Gambar 30 

5. Halaman Nilai 

 

Gambar 31. Halaman Informasi Nilai 
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Pada halaman nilai berisi informasi dari nilai yang diperoleh siswa pada 

setiap konten yang dikerjakan. Tampilan dari halaman nilai dapat dilihat pada 

Gambar 31. 

6. Halaman Aktivitas/Materi 

Gambar 32. Halaman Informasi Aktivitas 

Pada halaman aktivitas, siswa dapat melihat ketentuan-ketentuan apa saja 

yang perlu dilakukan untuk mengetahiu aktivitas pada kelas yang diikutinya. 

Tampilan dari halaman lencana dapat dilihat pada Gambar 32. 

7. Halaman Papan Peringkat 

Gambar 33. Tampilan Halaman Papan Peringkat 
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Pada halaman papan peringkat siswa mendapatkan informasi mengenai 

peringkat keaktifan dirinya dan teman-temannya pada kelas yang diikuti. Tampilan 

halaman papan peringkat dapat dilihat pada Gambar 33. 

4) Penemuan pada hasil Implementation 

 Universitas Negeri Padang selaku PT-Host mengembangkan model 

pembelajaran pedagogi digital yang diterapkan di sekolah dasar. Dalam proses 

mengimplementasikan model pembelajaran pedagogic digital yang telah 

dikembangkan, Universitas Negeri Padang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan 

Kota Payakumbuh dan Kepala SD se-Kota Payakumbuh. Tim Peneliti Universitas 

Negeri Padang melakukan sosialisasi Sekolah Digital menggunakan LMS dan 

sosialisasi proses penelitian kepada Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh dan 

Kepala SD se-Kota Payakumbuh. Kemudian, dengan persetujuan dan dukungan 

Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh, Tim Peneliti Universitas Negeri Padang 

mengadakan pelatihan kelas digital terkait dengan mendesain atau mengelola kelas 

digital serta mengupload perangkat pembelajaran (materi, soal latihan, soal ujian, 

video pembelajaran, dll). 

Penelitian diawali dengan melakukan kegiatan FGD tentang 

pengembangan model pedagogy digital yang dilakukan pada tanggal 7 Juni 2022. 

Sehingga luaran dari kegiatan ini adalah buku model pedagogy digital dan buka 

panduan untuk guru dan siswa. Selanjutnya tim peneliti mulai merancang 

perangkat pembelajaran yaitu RPP kelas 3 Tema 1 Subtema 2 dan 3. RPP ini 

divalidasi oleh 3 orang pakar yaitu Dr. Nur Azmi Alwi, M.Pd; Dr. Ulfia Rahmi, 

M.Pd; dan bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd., Ph.D. Setelah perangkat 

pembelajaran dinyatakan valid dan layak diujicobakan, selanjutkan dimasukkan ke 

dalam LMS yang telah dibuat oleh tim peneliti. Setiap langkah pada LMS 
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disesuaikan dengan RPP yang telah dirancang. Setelah itu tampilan LMS divalidasi 

oleh pakar agar menarik minat siswa untuk belajar. 

Kemudian tim peneliti memberikan sosialisasi kepada guru wali kelas, 

guru olahraga, guru agama, serta teknisi SD se-Kota Payakumbuh terkait dengan 

model pedagogi digital yang dikembangkan. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dan teknisi dalam melaksanakan model 

pembelajaran pedagogi digital. Sehingga model pembelajaran pedagogic digital 

dapat diterapkan dengan baik di tingkat sekolah dasar di Kota Payakumbuh. Model 

pembelajaran pedagogic digital ini menggunakan satu LMS yang terpadu untuk 

SD se-Kota Payakumbuh. Akun LMS dapat ditinjau oleh guru, siswa, kepala 

sekolah, orang tua, pengawas sekolah, konsultan, serta dosen PGSD Universitas 

Negeri Padang. 

Uji coba pengenalan LMS berbasis digital di kelas 3 SD Negeri 21 

Payakumbuh (Jln. H. Piyobang No. 51 Koto Kociak Kubu Tapakrajo Kec. 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh) pada Hari Jum`at tanggal 22 Juli 2022 

pukul 08.30- 11.00. Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas 3 yang diikuti 29 

orang siswa dan dihadiri oleh dosen, kepala sekolah, guru kelas, dan perwakilan 

mahasiswa UNP. Kegiatan penelitian hari ini dimulai dengan koordinasi dengan 

pihak sekolah, lalu dilanjutkan dengan kegiatan pembuka pembelajaran dan 

sekaligus pengenalan serta menjelaskan fitur pembelajaran LMS berbasis digital. 

Kegiatan berikutnya adalah mempraktikkan cara kerja pembelajaran yang ada di 

LMS pada akun masing- masing siswa. Kegiatan ini dimulai dengan membuka 

laptop, mengklik google chrome, lalu membuka link pembelajaran SD nusantara. 

Selanjutnya memasukkan akun masing- masing siswa dengan usernamenya adalah 

NISN. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti pada awal kegiatan semua siswa sudah 

siap dan sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran melalui LMS berbasis 

digital. Siswa sangat tertarik dan serius belajar menggunakan laptop (Chrome 

Book) masing-masing. Chromebook disediakan oleh Sekolah sebagai fasilitas 

untuk penunjang belajar yang diterima berdasarkan Hibah dari Dinas Pendidikan 

Kota Payakumbuh. Siswa sangat serius mendengarkan pengantar dari kepala 

sekolah dan guru kelasnya. 

Kegiatan selanjutnya siswa dibimbing oleh guru untuk membuka LMS nya 

masing-masing sesuai dengan langkah-langkah Panduan LMS untuk siswa. 

Banyak siswa yang sudah biasa menggunakan laptop dengan berbagai alasan yang 

mereka sampaiakn melalui wawancara dan ada juga beberapa siswa ada yang 

masih kesulitan dalam mencari huruf untuk mengetikkan linknya. Namun setelah 

dicobakan beberapa kali siswa jadi bisa mengetikkan linknya karena sudah tahu 

letak masing-masing hurufnya. 

Terakhir setelah kegiatan selesai beberapa perwakilan siswa diwawancarai 

bagaimana perasaan mereka belajar menggunakan media digital dan pembelajaran 

yang mereka lakukan pada hari ini. Berdasarkan hasil wawancara maka 

disimpulkan bahwa siswa semakin merasa senang belajar dengan menggunakan 

laptop, dan ingin pembelajaran selanjutnya dilakukan seperti ini. 

(a) Penemuan di SDN 02 Payakumbuh 

Tahap akhir dari kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LMS 

berbasis digital di kelas 3 SDN 02 Payakumbuh dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 26 Oktober 2022. Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas 3, 

pelaksanaannya diikuti oleh 33 siswa, dan dihadiri oleh guru kelas, kepala sekolah, 

dosen, dan mahasiswa. Tahap akhir dari kegiatan pembelajaran dengan 
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menggunakan LMS berbasis digital pada hari ini adalah untuk melihat respon 

siswa terhadap penggunaan LMS. 

Kegiatan ini dimulai dengan guru mempersiapkan semua laptop yang 

digunakan, guru memastikan bahwa laptop yang digunakan sudah berfungsi 

dengan baik, pada saat menyiapkan laptop guru di bantu oleh tim peneliti dan 

teknisi yang ada disekolah. Kegiatan berikutnya guru meminta siswa untuk 

membuka link pembelajaran SD nusantara, pada kegiatan ini siswa telah dapat 

untuk membuka link sendiri, setelah itu guru memnta siswa untuk memasukkan 

password yang disampaikan. Selanjutnya guru memulai pembelajaran 

menggunakan LMS. Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

meminta siswa menyanyikan lagu kebangsaan yaitu Indonesia raya, guru 

menampilkan lagu berupa video yang sudah ada di laptop masing – masing siswa.  

 

Gambar 34. Guru memulai pembelajaran menggunakan LMS 

Gambar. Uji coba pembelajaran dengan menggunakan LMS 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada langkah awal pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik, video yang 
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ada di LMS sudah terkoneksi dengan baik dan siswa sudah bisa melihat di LMS 

masing–masing, tetapi pada kegiatan ini perlu di tingkat kan lagi karena sebagian 

siswa belum hafal lagu Indonesia raya.  

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa 

mendengar sangat baik lalu guru menampilkan video ice breaking, yang bertujuan 

agar siswa tidak bosan saat belajar. Berdasarkan pengamatan peneliti semua siswa 

sangat senang dan antusias mengikuti arahan guru saat melakukan ice breaking 

dengan tampilan video yang menarik. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan soal kuis yang ada di 

LMS masing–masing siswa dan sudah ada waktu nya dan berikutnya guru menutup 

pembelajaran. 

 

Gambar 35. Guru melakukan pembimbingan dalam penggunaan LMS 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa penggunaan LMS 

sudah berjalan dengan baik dan siswa sangat aktif selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Guru berharap agar penggunaan LMS dalam kegiatan pembelajaran 

dapat diterapkan kedepannya dikarenakan LMS ini sangat membantu guru. 
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(b) Penemuan di SDN 21 Payakumbuh 

Penggunaan  LMS berbasis digital di kelas 3 SD Negeri 21 Payakumbuh 

(Jln. H. Piyobang No. 51 KOTO KOCIAK KUBU TAPAKRAJO Kec. 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh) pada Hari Rabu tanggal 26 Oktober 2022 

pukul 10.00 – 11.30. Penggunaan  LMS dilakukan kepada siswa kelas 3 yang 

diikuti 29 orang siswa dan dihadiri oleh dosen, kepala sekolah, guru kelas, dan 

perwakilan mahasiswa UNP. Penggunaan LMS ini dilakukan pada kegiatan 

pembelajaran Tema 3 subtema 4 pembelajaran 3. 

 

Gambar 36. Guru Memberikan Pembelajaran dengan LMS 

Pada kegiatan pendahuluan siswa mendengarkan guru membuka 

pembelajaran dan membuka laptopnya masing- masing. Siswa diminta untuk 

memasukkan sandi yang disampaikan oleh guru pada laman LMS. Terdapat 

beberapa pilihan menu kegiatan pendahuluan di laman LMS, yaitu berdoa secara 

bersama, selanjutnya membuka link pada LMS mengenai lagu Indonesia Raya dan 

dinyanyikan secara bersama, selanjutnya siswa membuka link lagu Garuda 
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Pancasila untuk dinyanyikan secara bersama, dan dilanjutkan dengan membuka 

link video ice breaking. 

Pada kegiatan inti siswa diarahkan untuk membuka materi pembelajaran 

mengenai konversi satuan waktu dan cara melipat baju. Siswa terlebih dahulu 

membuka link lalu menyimak video pembelajaran mengenai konversi satuan 

waktu. Setelah menyimak video pembelajaran siswa kembali diarahkan pada menu 

LKPD dan membuka link tersebut. Pada LKPD terdapat 4 tugas yang mana 

perintahnya dapat dikerjakan berdua dengan teman sebangku. LKPD tersebut bisa 

dikerjakan pada kertas satu lembar dan diberi waktu 5 menit untuk dua tugas 

dengan total 10 menit untuk 4 tugas. Setelah 10 menit berlalu, siswa bersama guru 

mengulas kembali tugas pada LKPD tersebut dan rata- rata siswa sudah berhasil 

mengerjakan LKPD dengan baik. 

 

Gambar 37. Siswa mengerjakan LKPD 

Kegiatan selanjutnya adalah siswa mengerjakan kuis sebanyak 10 soal 

dengan waktu 15 menit. Siswa mengerjakan kuis tersebut langsung pada LSM 

dengan memilih jawaban yang palinng tepat. Setelah kuis selesai dijawab siswa 

dapat mengetahui nilai masing- masing. Lalu guru mengajukan pertanyaan siapa 
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yang benar semua jawaban kuisnya dan hampir semua siswa menjawab benar 

semua jawaban kuis yang diberikan. Setelah mengerjakan kuis guru membuka 

materi mengenai langkah-langkah melipat baju. Siswa diminta untuk mengamati 

gambar langkah-langkah melipat baju dan mencobakannya langsung pada baju 

yang telah mereka bawa dari rumah. 

Setelah siswa selesai melipat baju dengan benar, siswa bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan manfaat pembelajaran hari ini terhadap 

kehidupan sehari-hari lalu keluar dari LMS. Selanjutnya siswa berdoa bersama dan 

siap untuk keluar dari ruangan. 

Penggunaan LMS pada pembelajaran hari ini sudah sangat bagus dan siswa 

sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga berharap pada 

pembelajaran selanjutnya guru juga menggunakan LMS ini.   

(c) Penemuan di SDN 31 Payakumbuh  

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LMS dilaksanakan pada hari 

Rabu pukup 10.30 sd 12.00 pada tanggal 26 Oktober 2022 yang dilakukan di kelas 

3 pada SDN 31 Payakumbuh dengan pembelajaran Tema 3 Subtema 2 PB 1. 

Tujuan dari penelitian hari ini untuk melihat tahap akhir pembelajaran siswa dalam 

menggunakan LMS.  

Kegiatan ini dimulai dengan guru mempersiapkan semua laptop yang 

digunakan, guru memastikan bahwa laptop yang digunakan sudah berfungsi 

dengan baik, pada saat menyiapkan laptop guru di bantu oleh tim peneliti dan 

teknisi yang ada disekolah. Kegiatan berikutnya guru meminta siswa untuk 

membuka link pembelajaran SD nusantara, pada kegiatan ini siswa telah dapat 

untuk membuka link sendiri, setelah itu guru memnta siswa untuk memasukkan 

password yang disampaikan. Selanjutnya guru memulai pembelajaran 
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menggunakan LMS. Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

meminta siswa menyanyikan lagu kebangsaan yaitu Indonesia raya, guru 

menampilkan lagu berupa video yang sudah ada di laptop masing – masing siswa. 

 

Gambar 38. Guru memulai pembelajaran dengan LMS 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada langkah awal pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik, video yang 

ada di LMS sudah terkoneksi dengan baik dan siswa sudah bisa melihat di LMS 

masing – masing, tetapi pada kegiatan ini perlu di tingkat kan lagi karena sebagian 

siswa belum hafal lagu Indonesia raya. 
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Gambar 39. Siswa belajar dengan LMS 

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa 

mendengar sangat baik lalu guru menampilkan video ice breaking, yang bertujuan 

agar siswa tidak bosan saat belajar. Berdasarkan pengamatan peneliti semua siswa 

sangat senang dan antusias mengikuti arahan guru saat melakukan ice breaking 

dengan tampilan video yang menarik. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk memngerjakan soal kuis yang ada 

di LMS masing – masing siswa dan sudah ada waktu nya dan berikutnya guru 

menutup pembelajaran. 
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Gambar 40. Siswa mengerjakan soal di LMS 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pembelajaran yang 

menggunakan LMS. Pembelajaran berjalan dengan baik semua 

siswa sangat antusias serta aktif. Penggunaan LMS juga sudah 

berjalan dengan baik tanpa ada kendala yang cukup berarti. 

5) Penemuan pada hasil Evaluation 

Penemuan terkait evaluasi berhubungan dengan keefektifan model 

pembelajaran pedagogy digital berbasis literasi yaitu berhubungan dengan data 

kemampuan siswa dalam penggunaan LMS Moodle. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti menemukan bahwa kemampuan belajar siswa belajar dengan model 

pedagogy digital berbasis literasi lebih baik dibandingkan siswa yang 

pembelajarannya dilaksanakan dengan ceramah, praktek dan diskusi. Adanya 

kegiatan berdasarkan sintak pedagogy digital berbasis literasi dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai momentum yang tepat bagi siswa untuk 

mengonstruksi keterampilan dan pengetahuan mereka. Pandangan ini didukung 

oleh Eric Pardian (2020), Toktarova (2020), Khirwaadkar (2007), Khan (2005). 
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yang menyatakan sintak pedagogy digital berbasis literasi akan mengembangkan 

pengetahuan siswa melalui pengalaman belajar secara langsung menggunakan 

LMS Pembelajara SD Nusantara. Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, terlihat 

bahwa pengembangan model pedagogy digital berbasis literasi telah teruji valid, 

praktis dan efektif dan juga relevan dengan hasil-hasil penelitian lainnya 

e) Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam pengembangan model 

pembelajaran ini di antaranya yaitu: 

1. Proses uji coba model pedagogi digital literasi berbasis tematis pada penelitian 

pengembangan ini masih terbatas pada 3 provinsi yang diwakili oleh 3 kota di 

Indonesia sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada 

kelompok subjek dengan jumlah yang besar. 

2. Keterbatasan waktu menyebabkan hasil analisis hanya sampai tahap 

praktikalitas belum sampai ke tahap pengujian keefektifan produk. 

3. LMS yang dibuat awalnya direncanakan memfasilitasi kegiatan diskusi dengan 

orang tua sebagai controler tetapi karena beberapa keterbatasan maka tahap ini 

belum sempat disediakan. 
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2. Penelitian di Bandung (UPI) 

a) Hasil Pengembangan Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi 

di SD 

1)   Hasil Studi Literatur 

Learning Management System (LMS) dapat dianggap sebagai 

salah satu inovasi berbasis web yang signifikan dalam lingkungan 

pendidikan. LMS dikenal sebagai sistem informasi yang memfasilitasi 

e-learning melalui pemrosesan, penyimpanan, dan penyebaran materi 

pendidikan. Ini juga digunakan untuk mendukung administrasi dan 

komunikasi terkait konteks pembelajaran. Learning Management 

Systems (LMS) memberi guru dan siswa ruang kelas online yang 

memperkuat proses pembelajaran. Di lingkungan kelas online, 

Learning Management Systems (LMS) memperkuat guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan LMS khususnya di Indonesia mungkin baru 

terkenal saat pandemi melanda, namun jika kita cermati, pemanfaatan 

proses pengembangan pembelajaran online sudah mulai jauh dari itu. 

Pembelajaran online sudah ada sejak lama di perguruan tinggi. 

Pembelajaran online jauh dari fenomena baru. Menelusuri sejarahnya, 

dimulai pada awal abad ke-18 sebagai studi korespondensi untuk 

memungkinkan siswa luar kota melanjutkan pendidikan mereka tanpa 

harus berada di tempat. Sejak itu, telah tumbuh dan menjadi semakin 

populer, terutama dengan pesatnya perkembangan inovasi teknolog. 
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Penggunaan LMS melalui model pedagogy digital ini 

merupakan terobosan baru dalam skema pembelajaran daring, hal ini 

karena sasaran dari pembelajaran ini adalah tingkat sekolah dasar yang 

notabe penggunanya adalah anak-anak yang masih butuh pengawasan 

orang tua. Sehingga dengan adanya model pedagogy digital orang tua 

diharapkan dapat mengontrol pembelajaran siswa melalui learning 

management system yang telah disiapkan 

2)   Hasil Analisis Kebutuhan dan konteks 

Berdasarkan hasil uji coba model selama 3 bulan terakhir, 

terdapat beberapa hasil analisis yang didapatkan diantaranya, UI (User 

Interface) tampilan muka yang mudah serta tidak rumit menjadikan 

menjadi keunggulan dari model ini, tampilan yang sederhana dan tidak 

bertele-tele memudahkan penggunanya yang dalam hal ini adalah 

siswa dan guru untuk dapat mengoperasikan model tersebut dengan 

baik. Akses yang mudah, keunggulan lainnya dairi model ini adalah 

adanya akses yang mudah, siswa dan guru dapat mengakses 

pembelajaran digital dari mana saja selama hardware dan kuotanya 

memenuhi. Akan tetapi satu hal yang penting dari model ini adalah 

kejelasan instruksi, karena tidak ada fitur instruksi mengenali langkah-

langkah kerja di kelas digital (LMS), maka guru harus mengantar dan 

memberi tahu angkah apa saja atau tahapan apa saja yang harus mereka 

lakukan. 
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Hal lainnya yang menjadi kebutuhan mendasar dalam model 

pembelajaran digital ini adalah konten, selain dari pemahaman tentang 

penggunaan konten, guru juga harus dilatih bagaimana cara membuat 

konten digital, pelatihan pembuatan konten digital ini menjadi hal yang 

mendasar apabila guru akan menggunakan pembelajaran digital. 

3)   Pengembangan Kerangka Konseptual 

Pengembangan yang dapat dilakukan adalah pelatihan konten 

pembelajaran digital bagi guru. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa pelatihan pembuatan konten digital ini harus 

diberikan kepada guru yang akan melaksanakan pembelajaran daring, 

selain agar guru paham bagaimana menggunakan konten pembelajaran 

digital, guru juga dapat membuat karya autentiknya yang kemudian 

dapat di sesuai dengan kondisi siswa di kelas sehingga konten digital 

yang dibuat oleh guru akan lebih relevan dengan kondisi siswa di kelas. 

Pelatihan yang diberikan dapat berupa pelatihan pembuatan 

video pembelajaran, soal-soal interaktif, media infografis hingga 

media audio grafis, sehingga guru dapat memberikan variasi media 

pembelajaran daring dan tidak hanya menggunakan video yang sudah 

ada di youtube ataupun platform lainnya. 

b) Karakteristik Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

yang Valid dan Praktis 

1) Hasil desain prototipe awal Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis 

Literasi di SD 
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Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, model pembelajaran 

pedagogy digital ini diujicobakan penerapannya di  kelas V dan VI 

SDN 205 Negelsasari Kecamatan Coblong Kota Bandung. Pemilihan 

kelas V dan VI SDN ini didasarkan kepada pertimbangan sebagai 

berikut:  

a. Ketersediaan fasilitas wifi di ruang kelas yang bersangkutan; 

b. Para siswa memiliki smartphone/laptop yang adaptable dengan 

LMS 

c. Kesiapan guru menyiapkan perangkat pembelajaran berbasis LMS 

yang disiapkan dan ketrampilan menggunakan IT. 

Berdasarkan hasil observasi pada waktu pelaksanaan uji coba 

dan wawancara dengan beberapa siswa setelah ujicoba pembelajaran 

pedagogy digital ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Siswa dan guru merasa senang melaksanakan pembelajaran 

melalui smartphone yang dipandu oleh LMS yang didesain khusus 

untuk pembelajaran digital tersebut; 

b. Siswa bisa langsung mengetahui hasil belajarnya dengan quiz dan 

LKPD yang didesain melalui LMS; 

c. Siswa berlatih menggunakan smartphone untuk pembelajaran di 

sekolah selain untuk bermain game. 

Namun demikian, dalam ujicoba penerapan model 

pembelajaran pedagogy digital di kelas V dan VI SDN 205 Negelasari 

tersebut, masih ditemukan beberapa kendala yang menghambat 

pelaksanaan model pembelajaran digital ini, antara lain: 
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a. Sering terjadi gangguan sinyal internet di ruang kelas karena 

kekuatannya wifi nya masih rendah; 

b. Beberapa siswa masih belum terbiasa mengikuti perintah yang 

diberikan dalam LMS, sehingga perlu pengulangan oleh guru atau 

bantuan siswa lainnya; 

c. Siswa cenderung bekerja secara individual dalam menyelesaikan 

LKPD walaupun perintahnya harus kerja kelompok; 

d. Penyajian materi ajar perlu didesain lebih menarik atau didukung 

oleh tayangan video yang sesuai dengan materi ajar.  

2) Hasil self-evaluation prototipe 

Berdasarkan kepada hasil ujicoba yang dilakukan di dua sekolah yakni 

SDN 205 Neglasari dan SDN 205 Negalsai dan SDN 201 Sukaluyu yang 

masing-masing dilakukan tiga kali percobaan. Uji coba model pedagogy 

digital ini dapat  berjalan dengan baik, serta dapat diikuti oleh guru dan 

dipahami oleh para siswa, dalam percobaan pertama di SDN 205 

Neglasari guru masih harus dibimbing dalam menyusun pembelajaran 

daring setidaknya sampai pertemuan ketiga guru masih harus dibimbing 

dalam mengisi konten dan materi pada e-learning yang digunakan. 

Sementara di untuk uji coba kedua di SDN 201 Sukaluyu, guru cukup 

dibimbing pertemuan pertama, kemudian di dua pertemuan berikutnya, 

guru dapat mengatur kelas digitalnya sendiri. Berdasarkan hal tersebut 

uji coba model Pedagogy Digital dapat dilakukan dengan baik, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya tentu dibutuhkan keterampilan guru dalam 

menjalankan pedagogi digital. 

3) Uji Validitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 
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4) Hasil uji praktikalitas dalam forum group discussion 

Berdasarkan hasil FGD, bersama kepala sekolah dan guru-guru di 

sekolah yang dijadikan tempat uji coba model, kedua response kepala 

sekolah menunjukan bahwa mereka tertarik dengan model pedagogy 

digital, dan mereka berharap dapat mengimplementasikannya di 

sekolahnya masing-masing. Akan tetapi kendala yang dihadapi dalam 

implementasi model pembelajaran pedagogy digita tersebut di keuda 

sekolah sama yakni fasilitas dari mulai ketersedian gadget dan koneksi 

internet yang terbatas. 

Selebihnya guru dan kepala sekolah senang dengan adanya inovasi 

seperti model ini dan siswa pu merespon bahwa  mereka dengan adanya 

adanya pembelajaran digital seperti ini dan pembelajaran di kelas jadi 

tidak membosankan karena ada alternatif pembelajaran menggunakan 

teknologi. 
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5) Hasil praktikalitas dalam one-to-one Evaluation 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan siswa mengenai 

pembelajaran Pedagogik Digital yang telah dicobakan, berdasarkan 

penuturan dari guru menjadi bagian dari uji coba model di SDN 205 

Neglasi, penggunaan LMS ini bukan hal baru bagi guru tersebut karena 

dia juga pernah menggunakan LMS di kegiatan lainnya, hanya saja 

berperan sebagai peserta jadi dia hanya mengisi dan menjalankan 

instruksi sesuai dengan arahan dari instruktur, dengan kondisi yang 

sekarang yang berperan sebagai guru,  beliau menyatakan bahwa masih 

belum familiar dengan kondisi yang sekarang. Tetapi Secara umum 

model ini memudahkan guru dan siswa selama belajar serta siswa lebih 

fokus karena belajar menggunakan gadget masing-masing daripada 

hanya menggugurkan proyektor. Sementa itu berdsarkan penuturan 

siswa, mereka senang dengan adanya model pembelajaran ini, akan 

tetapi mereka berpendapat bahwa website yang terlalu panjang 

sehingga sulit untuk mengetik website tersebut di lama browser. 

6) Hasil praktikalitas dalam Small Group Evaluation 

Berdasar hasil Smal Group Discussion antara tim peneliti, guru dan 

siswa didapatkan beberapa temuan di atasnya. Siswa memang tertarik 

dengan model ini, akan tetapi siswa tidak lepas dari pembelajaran klasik, 

sehingga siswa menyarankan bahwa pembelajaran digital ini dilakukan 

Secara berganti dengan pembelajaran konvensional dengan kertas dan 

papan tulis biasa. Karena mereka juga butuh aktivitas menulis dan 

menggambar seperti biasa. Disi guru, mereka menuturkan bahwa 
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Kendala di kelas yang dihadapi adalah, gadget yang dimiliki belum 

merata. Laptop juga adalah sesuatu yang baru dan anak-nakal belum 

terbiasa menggunakannya. Akan tetapi sisi baik dari program ini adalah 

siswa menjadi melek melek terhadap teknologi. Kesan anak juga cukup 

menyenangkan dalam pembelajaran. Disisi lain internet masih menjadi 

kendala, karena wifi sekolah tidak dibuka untuk umum. Cuma untuk 

guru-guru dan juga untuk Ujian. 
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7) Hasil praktikalitas dalam field test evaluationn 

PT-Mitra yaitu Universitas Pendidikan Indonesia ikut 

mengembangkan model pembelajaran pedagogy digital tematis 

berbasis literasi yang akan diterapkan di sekolah dasar. Model 

pembelajaran pedagogy digital ini kemudian diimplementasikan di 

beberapa SD di Kecamatan Coblong Kota Bandung. Pada tahap awal 

proses implementasi, tim peneliti dari Universitas Pendidikan 

Indonesia mengadakan sosialisasi Sekolah Digital dan Pembelajaran 

Pedagogy Tematis Berbasis Literasi menggunakan LMS dan 

sosialisasi proses penelitian kepada Guru dan Kepala SDN 205 

Neglasari Kecamatan Coblong Kota Bandung. Setelah proses 

kerjasama terjalin, Tim Peneliti Universitas Pendidikan Indonesia 

mengadakan pelatihan kelas digital terkait dengan mendesain atau 

mengelola kelas digital serta mengupload perangkat pembelajaran 

(materi, soal latihan, soal ujian, video pembelajaran, dll) untuk guru 

inti SD dan beberapa mahasiswa PGSD. Orang tua selaku pembimbing 

siswa dalam belajar secara digital dari rumah juga diberikan pelatihan 

dan pengarahan. Diadakannya pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan guru SD dalam melaksanakan model 

pembelajaran pedagogy digital tematis berbasis literasi. 
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Uji coba penerapan model pembelajaran pedagogy digital ini 

menggunakan satu LMS yaitu schology/edmodo terpadu yang didesain 

oleh Peneliti Host dari Universitas Negeri Padang untuk dilaksanakan 

di SD yang dijadikan lokasi penelitian oleh Peneliti Mitra dari UPI dan 

UM. Para guru, siswa, kepala sekolah, orang tua, dan tim peneliti mitra 

Universitas Pendidikan Indonesia dapat meninjau LMS tersebut. 

Pada penelitian ini, setelah guru dan mahasiswa, serta siswa 

setempat diberikan pelatihan untuk memperkaya konten kelas digital 

(AR, Android, Buku Digital), diadakan kompetisi aplikasi berbasis 

android (konten pendukung pembelajaran kelas digital). Untuk 

selanjutnya, jika model pembelajaran ini sudah stabil dan ajeg, maka 

akan dilakukan tahapan kompetisi meliputi perlombaan, penjurian, dan 

pengunggahan karya siswa ke publik untuk mengetahui hasil belajar 

siswa melalui LMS untuk SD peserta sekolah digital Penghargaan akan 

diberikan kepada para pemenang kompetisi. Berikut merupakan bagan 

yang kolaborasi antar kota dalam mendesain sekolah digital untuk SD. 

c) Efektifitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

1) Hasil analisis data penilaian pembelajaran tematis berbasis literasi di 

SD 
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Berdasarkan hasil analisis uji coba model pedagogy digital, 

penilaian tematik dapat langsung dilakukan oleh guru melalui LMS 

karena didalam LMS tersebut sudah terdapat fitur penilain terhadap 

seluruh aktivitas yang dapat dinilai seperti memberikan komentar, 

bertanya, memberikan tanggapan terhadap suatu topik. Penilai-

penilaian tersebut kemudian dikumulatifkan menjadi sebuah penilai 

utuh yang pada akhirnya akan dimasukan sebagai salah satu indikator 

penilain akhir dan memiliki bobot nilai dalam menentukan nilai akhir. 

2) Hasil analisis data penilaian kemampuan penyelesaian soal-soal pada 

LMS pembelajaranSDnusantara.com 

Dari hasil uji coba model di dua sekolah, keseluruhan uji coba 

model ini juga mempraktikan mengenai bagaimana kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terdapat di LMS, hasilnya 

adalah siswa dapat mengerjakan soal-soal di LMS dengan baik, hanya 

saja ketika menggunakan Handphone beberapa siswa terkendala 

karena hardware yang tidak kuat untuk menjalan program LMS 

tersebut. 

Siswa dapat mengerjakan dan mengisi soal-soal yang terdapat 

di LMS Adapun nilai nya juga cukup baik, seperti gambar dibawah 

ini 
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Jika sistem pengerjaan ini di gampang mudah dipahami. 

Berbanding terbalik dengan guru yang menyusun soal-soal tersebut 

di LSM, guru masih kesulitan dalam membuat soal di LMS karena 

fiturnya yang lengkap dan detail, sehingga guru terkadang bingung 

fitur yang mana yang harus digunakan dan bagaimana cara 

menggunakan fitur tersebut, tetapi setelah beberapa kali diberikan 

pengarahan akhirnya guru dapat membuat soal sendiri dengan 

menggunakan fitur basic dalam pembuatan soal seperti, essay, jawab 

singkat, pilihan ganda dan mencocokan. 

d) Pembahasan Penelitian 

1)   Penemuan pada hasil Analysis 

Model pedagogy digital ini merupakan tantangan terhadap 

perkembangan teknologi bagi pendidikan dasar, dalam uji coba yang 

dilakukan ternyata kebutuhan dari model ini melebihi hasil analisis 

model awal, bahwasanya model ini tidak hanya sebagai jawaban dari 

perkembangan teknologi di bidang pendidikan dasar tetapi menjadi 

sebuah alternatif pembelajaran baru dimana siswa sekolah dapat 

belajar secara mandiri Secara terarah dan terukur karena seluruh 

aktivitas dapat dilihat melalui LMS, selain itu model ini juga menjadi 

alternatif belajar bagi siswa sekolah dasar, sehingga pembelajaran 

tidak lagi monoton tetapi penuh dengan hal baru dan menarik. 

2)   Penemuan pada hasil Design 
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Dalam desain model yang dirancang, model ini 

mengedepankan kepada aktivitas siswa di kelas online dan guru 

sebagai pengarah atau pembimbing dalam kelas tersebut, jadi model 

ini lebih menekankan kepada aktivitas siswa melalui instruksi yang 

telah diberikan sebelumnya. Untuk mencapai kemandirian siswa 

tentu perlu kesadaran dari siswa itu sendiri, dalam uji coba model ini 

masih ada beberapa siswa yang malas untuk membaca instruksi yang 

sudah ada di model dan merak lebih memiliki bertanya kepada 

temannya atau kepada guru tentang apa yang harus mereka lakukan 

sebelumnya, padahal seali sudah terdapat petunjuk di dalam LMS 

guru juga sudah menyiapkan sebelumnya Langkah apa saja yang 

harus dilakukan siswa. 

3)   Penemuan pada hasil Development 

Dalam pengembangannya, terdapat beberapa hal yang dapat 

ditambahkan dalam model ini, salah satunya adalah peran orang tua, 

karena model ini ditujukan untuk sekolah dasar yang notabene nya 

masih dibawah pengawasan orang tua, maka orang tua harus terlibat 

dalam kegiatan belajar atau setidaknya orang tua dapat mengawasi 

dan memantau pekarangan anaknya. Akan Tetapi aplikasi yang 

digunakan dalam uji coba model ini belum mampu mendukung 

keterlaksanaan peran orang tua tersebut. Selai perang orang tua, peran 

kepala sekolah juga masih belum dapat ditambahkan dalam lMS ini. 

4)   Penemuan pada hasil Implementation 
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Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, salah satu temuan 

dalam implementasi model ini adalah antusias siswa, serta kegigihan 

guru untuk belajar. Siswa sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pedagogy digital ini, selain itu 

siswa juga senang bisa memanfaatkan handphone miliknya untuk 

aktivitas pembelajaran, siswa yang biasanya menggunakan 

handphone sebagai alat komunikasi dan hiburan kini dapat 

menggunakan handphone untuk keperluan belajar 

5)   Penemuan pada hasil Evaluation 

Temuan pada hasil evaluasi uji coba model pedagogy digital ini 

menunjukkan bahwa, impeltnasis pedagogy digital ini masih 

memerlukan improvement teknis seperti koneksi internet dan gadget 

yang memadai, selain itu pelaksanaan pembelajaran tidak dapat 

dilakukan sepenuhnya digital, siswa juga masih menginginkan 

pembelajaran konvensional seperti seperti menulis dan berinteraksi 

langsung Bersama teman-temannya. Keberhasilan model ini juga 

tidak terlepas dari peran kepala sekolah, meskipun dalam uji coba aini 

kedua kepala sekolah yang turut berpartisipasi sangat kooperatif dan 

mau membantu uji coba model tersebut, akan kepala sekolah tersebut 

dikan memungkiri bahwa kebreasil model pembelajaran digital yang 

bergantung kepada infrastruktur sangat bergantung kepada kebijakan 

yang diambil oleh kepala sekolah. 

e) Keterbatasan Penelitian 
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Ketepatan dalam penelitian ini yang diaraksan oleh Tim adalah 

tidak hanya pemelakan teknis mengenai pembuatan media pembelajaran 

digital seperti video, audio dan gambar, guru tidak diberikan pembekalan 

tenang bagaimana cara membuat media pembelajaran yang abuj sehingga 

dalam penggunaan lMS tersebut guru dapat membuat media pembelajar 

original dan sesuai dengan kehendak dan keinginan guru. 

3.     Penelitian di Malang (UM) 

a)     Hasil Pengembangan Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di 

SD 

1)   Hasil Studi Literatur 

Pengguanaan learning management system (LMS) berplatform moodle sudah 

banyak digunakan diberbagai instansi. Platform moodle terkenal dengan fiturnya yang 

sangat banyak. Fitur yang ada dalam LMS berplatform moodle melebihi fitur yang ada 

pada LMS lainya seperti Edmodo, Google classroom, Schoology, dll. LMS berplatform 

moodle memiliki pengaturan yang sangat kompleks. Hal ini dapat menfasilitasi 

pembelajaran daring yang lebih baik dan lebih efektif.  

Salah satu contoh dalam memaksimalkan fitur yang ada pada LMS adalah 

menggunakan fungsi edit HTML code pada fitur Label. Kebanyakan penggunaan 

fasilitas label masih sebatas menampilkan tulisan saja. Padahal fitur label ini dapat 

memuat banyak hal dengan konten yang sangat beragam karena fitur ini support dengan 

HTML kode. Dengan menggunakan HTML kode, dosen dapat membuat tampilan di 

LMS menjadi lebih menarik dan lebih interaktif. Fitur ini memungkinakan dosen 

menyematkan aplikasi lain kedalam LMS dengan cara memasukkan embed code 

aplikasi kedalam edit HTML pada fitur Label. Penyematan aplikasi ini dapat 
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memperkaya fasilitas yang ada pada LMS yang nantinya berpengaruh pada proses 

pembelajaran dan berimbas pada hasil belajar siswa. Embed code dapat membuat 

tampilan HTML menjadi menarik karena menyematkan aplikasi dari pihak ketiga 

(Abdal et al., 2019; Fisher et al., 2018; Møller & Aagesen, 2018; Roberts & Cho, 2014; 

Sanfilippo & Austreng, 2018). 

Aplikasi yang menarik untuk disematkan dalam LMS yaitu Nearpod dan 

Edpuzzle. Aplikasi ini memiliki fitur interaktif yang sangat powerfull. Didalam aplikasi 

Nearpod terdapat Papan interaktif, Dinding diskusi, Quiz, Evaluasi berbasis game, 

Simulasi materi interaktif, Media bentuk 3D,  VR, Video, PPT, Teks Materi, dll. 

Kelebihan aplikasi ini adalah dapat memuat banyak fasilitas dalam satu kemasan untuh 

untuk tiap pertemuannya. Aplikasi ini juga memungkinkan terjadinya pembelajaran 

secara sinkron dan asinkron (Burton, 2019; Hakami, 2020; McClean & Crowe, 2017; 

Peng & Lee, 2013). Penggunaan aplikasi ini telah banyak digunakan dan diteliti. 

Hakami, (2020) mengemukakan bahwa penggunaan aplikasi Nearpod dapat 

menfasilitasi keaktifan siswa dalam pembelajaran online. Aplikasi Edpuzzel dapat 

mengubah video yang pasif menjadi interaktif dengan menyematkan pertanyaan, 

poling, dan penegasan saat video di putar. Dengan menyematkan aplikasi ini dalam 

LMS akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan penyampaian materi yang 

lebih maksimal.  

2)   Hasil Analisis Kebutuhan dan konteks 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa 

siswa sekolah dasar di SDN Pandanwangi 1 dan SDN Pandanwangi 4 membutuhkan 

sistem pengelola pembelajaran daring yang dapat memfasilitasi belajar disekolah 

maupun dari rumah. Sistem pengelola pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa adalah 
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sistem yang mampu menyediakan fitur forum diskusi, evaluasi, unggah tugas, dan dapat 

memuat materi yang menarik dan interaktif.  

Sistem ini diharapkan bisa membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, baik 

dari rumah maupun di sekolah. Untuk kegiatan di sekolah, sistem yang dibutuhkan 

adalah mampu menampilkan materi yang menarik dan interaktif, sehingga siswa tidak 

bosan dalam belajar di sekolah. Untuk kegiatan di rumah, sistem yang dibutuhkan 

adalah mampu mengorganisasikan tugas, dan juga mampu mengakomodasi diskusi 

secara daring. Forum diskusi secara daring ini memungkinkan siswa untuk dapat 

bekerja secara kelompok walaupun dari rumah. 

3)   Pengembangan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa sekolah 

dasar di SDN Pandanwangi 1 dan SDN Pandanwangi 4 membutuhkan sistem 

pengelolaan pembelajaran secara daring maupun luring. Berdasarkan analisis tersebut 

maka dirancang sebuah sistem untuk mengelola pembelajaran baik secara daring 

maupun secara luring. Sistem tersebut dirancang menggunakan Learning Management 

System (LMS) dengan platform Moodle. LMS berplatform Moodle memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan LMS lainnya. LMS ini memiliki fitur yang sangat lengkap 

untuk memfasilitasi pembelajaran baik secara daring maupun secara luring.  

LMS dengan platform moodle dapat digunakan guru dalam membuat forum 

diskusi yang memungkinkan siswa berdiskusi secara online baik dengan siswa lainnya 

maupun dengan guru. LMS ini juga memiliki fitur penyematan materi yang lebih baik 

dibanding dengan LMS lainnya. Penggunaan LMS ini akan didukung dengan model 

yang dikembangkan yaitu model Pedagogy Digital. Model ini akan memaksimalkan 
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penggunaan LMS berplatform moodle sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan maksimal. 

b)    Karakteristik Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD yang 

Valid dan Praktis 

1)   Hasil desain prototipe awal Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis 

Literasi di SD 

Model Pedagogy digital dikembangkan dengan disertai pengengambangan 

LMS berbasis moodle yang diberinama Pembelajaran SD Nusantara. Model pedagogy 

digital didesain dengan 6 sintaks yang terdiri dari tahap ide, tahap connection, tahap 

ekstension, discussion, evaluation, dan long distance learning. Penggunaan model 

pedagogy digital ini dimungkinkan untuk memaksimalkan penggunaan LMS yang 

dikembangkan. Pembelajaran di rumah difasilitasi dalam model ini pada sintkas ke 6 

yaitu long distance learning. LMS yang dikembangkan mampu memfasilitasi long 

distane learning ini dengan adanya fitur forum diskusi, evaluasi online, tugas online, 

dan juga webmeeting yang bisa disematkan dalam LMS.  

Pengembangan dalam LMS bisa disesuaikan dengan materi di sekolah dasar 

dan guru bisa menambah materi dengan mudah. LMS yang dikembangkan dengan 

platform moodle memungkinkan guru berkolaborasi dengan guru lainnya dalam 

menyediakan bahan ajar. Pengelolaan dalam LMS berbasis moodle ini lebih fleksible 

karena memiliki pengaturan yang cukup lengkap. LMS ini juga menyediakan fitur 

untuk membuat kelompok diskusi. Kelompok diskusi yang dibuat dapat disetting untuk 

hanya bisa melihat diskusi kelompoknya saja atau dapat diseting bisa melihat ke semua 

kelompok. Hal ini membuat penggunaan forum diskusi bisa bervariasi. 
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2)   Hasil self-evaluation prototipe 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan secara diskusi dengan anggota peneliti 

lainnya, diperoleh hasil bahwa LMS yang dikembangkan sudah cukup baik dan mampu 

memfasilitasi model pedagogy digital yang telah dikembangkan. LMS yang 

dikembangkan dapat memfasilitasi pembelajaran secara luring di kelas maupun 

pembelajaran daring dari rumah. Ada beberapa yang harus ditambahkan dalam konten 

pembelajaran di LMS yang telah dikembangkan, diantaranya yaitu: perlu ditambahkan 

media pembelajaran yang dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam menggunakan 

media. Media pembelajaran interaktif dapat disematkan dalam LMS dengan 

menggunakan embed kode yang disematkan pada fitur label. Dengan demikian LMS 

yang dikembangkan akan lebih menarik siswa untuk belajar karena siswa akan aktif 

dalam belajar menggunakan LMS. 

3)   Uji Validitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

4)   Hasil uji praktikalitas dalam forum group discussion 

Berdasarkan hasil forum group discussion yang telah dilaksanakan dengan 

guru-guru bersama kepala sekolah tempat uji coba diketahui bahwa model yang 

dikembankan dapat memfasilitasi pengembangan LMS secara daring maupun luring. 

Guru senang dengan adanya LMS yang dikembangkan. Guru juga tidak kebingungan 

saat memanfaatkan LMS dalam pembelajaran karena sintaks model pedagogy digital 

memberikan alur yang mudah dimengerti. Dalam penggunaan LMS guru tidak 

mengalami kesulitan dikarenakan guru masih muda. Untuk mempelajari penggunaan 

LMS guru hanya perlu penyesuaian dengan LMS pada umumnya seperti google 

classroom dan edmodo. LMS berbasis moodle pada dasarnya sama dengan LMS yang 

lainnya, hanya saja LMS ini lebih banyak pengaturan dan fiturnya. Kendala yang 
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dihadapi oleh guru dan kepala sekolah dalam menggunakan LMS ini adalah guru dan 

kepala sekolah terkendala dalam koneksi internet dan terbatasnya media pembelajaran 

yang dikembankan oleh guru. Namun untuk media pembelajaran guru dapat mengambil 

media pembelajaran video dari youtube atau media lainnya. 

5)   Hasil praktikalitas dalam one-to-one Evaluation 

Berdasarkan hasil uji coba dengan siswa secara pribadi, diperoleh hasil bahawa 

siswa senang dalam menggunakan LMS ini. Hal ini dikarenakan siswa dapat dengan 

mudah mengerjakan soal tanpa harus menulis jawaban di kertas. Selain itu siswa juga 

senang karena bisa belajar dari rumah dan bisa berdiskusi dengan teman walaupun 

berada di rumah masing-masing. Penggunaan LMS dapat mengganti peran proyektor 

yang sering digunakan oleh guru sehingga siswa tidak bosan dengan adanya variasi 

media yang digunakan dalam pembelajaran. Siswa juga lebih termotivasi untuk belajar 

dengan LMS ini karena siswa terlibat aktif dalam menggunakan LMS. Berbeda dengan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan proyektor yang didominasi oleh 

penjelasan dari guru, pembelajaran dengan menggunakan LMS ini memungkinkan 

siswa untuk memilih sendiri bahan ajar dan kegiatan yang ingin dikerjakan oleh siswa 

sendiri dan juga siswa dapat membukanya kapanpun dan dimanapun. Namun demikian 

terdapat beberapa kelembahan dalam penggunaan LMS ini dalam pembelajaran, 

diantaranya yaitu harus membutuhkan koneksi internet. Selain itu ketersedian 

perangkat seperti laptop maupun smartphone untuk membuka LMS tersebut juga 

terdapat kendala. Mengingat siswa sekolah dasar masih banyak yang belum memiliki 

Laptop maupun smartphone sendiri. Mereka bisanya menggunaka Smartphone orang 

tua untuk membuka LMS ini. Hal ini yang membuat LMS yang dikembangkan 

memiliki kendala jika harus digunakan setiap hari. 
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6)   Hasil praktikalitas dalam Small Group Evaluation 

Berdasarkan hasil uji coba dalam kelompok siswa diperoleh hasil bahwa semua 

siswa dalam kelompok menyukai pembelajaran dengan menggunakan LMS yang telah 

dikembangkan. Siswa terlihat antusias dan tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

LMS. Siswa menggunakan laptop guru dalam mengakses LMS. Sebelum siswa 

menggunakan LMS untuk belajar, siswa diberikan pemahaman terlebih dahulu terkait 

dengan penggunaan LMS. Fitur yang digunakan dalam LMS antara lain adalah fitur 

forum diskusi, tugas, evaluasi, label untuk bahan ajar, dan file materi. Siswa dengan 

mudah dapat memahami penggunaan LMS karena siswa tertarik untuk 

menggunakannya. Hanya saja ada kendala dalam penggunaan LMS ini yaitu 

ketersediaan laptop untuk membukanya. Hal ini dikarenakan sekolah belum memiliki 

laptop untuk setiap siswa. Sekolah hanya memiliki laboratorium komputer yang 

jumlahnya belum mencukupi untuk seluruh siswa dalam satu kelas. 

7)   Hasil praktikalitas dalam field test evaluation 

Berdasarkan hasil uji coba dengan siswa secara menyeluruh, diperoleh hasil 

bahwa semua siswa antusias dalam menggunakan LMS. Dalam kaitannya dengan 

model pembelajaran yang digunakan, guru dapat dengan mudah menerapkannya dan 

siswa menyukai model pedogogy digital yang diterapkan oleh guru. Hal ini tandai 

dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat. Hasil wawancara dengan guru 

juga mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran yang dikembangkan memudahkan 

guru dalam menggunakan LMS. Model ini menjadi solusi penggunaan platform 

pembelajaran daring yang digunakan juga secara luring.  

Dalam pelaksanaan uji coba guru tidak mengalami kesulitan baik saat 

menggunakan maupun saat mendesain pembelajarannya. Guru senang dengan adanya 
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LMS yang dikembangkan karena dapat membantu guru dalam mengorganisir 

pembelajaran baik pembelajaran daring maupun luring. LMS ini juga dapat menjadi 

pemicu dalam penerapan teknologi pembelajaran di sekolah. Hal ini juga dapat 

meningkatkan kualitas sekolah dalam pembelajaran berbasis digital.  

c)     Efektifitas Model Pedagogy Digital Tematis Berbasis Literasi di SD 

1)   Hasil analisis data penilaian pembelajaran tematis berbasis literasi di 

SD 

Data penilaian pembelajaran diperoleh dari hasil belajar siswa setelah diberikan 

pembelajaran menggunakan model pedagogy digital dengan menggunakan LMS yang 

telah dikembangkan. Hasil belajar siswa meningkat dengan diterapkannya model 

pedagogy digital ini. Hal ini dikarenakan model pembelajaran pedagogy digital yang 

digabungkan dengan penggunaan LMS membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Keaktifan siswa yang meningkat ini dikarenakan Model dan LMS yang dikembangkan 

menciptakan interaksi siswa dengan media pembelajaran dan bahan ajar menjadi lebih 

baik. Interaksi siswa yang meningkat akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa 

sehingga menyebabkan hasil belajar siswa yang meningkat. Literasi siswa juga 

meningkat setelah diterapkan model pedagogy digital dan LMS yang dikembangkan. 

Hal ini dikarenakan materi diberikan kepada siswa melalui LMS harus dibaca terlebih 

dahulu oleh siswa. LMS ini memungkinkan guru dapat mengirimkan file materi kepada 

siswa sebanyak mungkin.  

2)   Hasil analisis data penilaian kemampuan penyelesaian soal-soal pada 

LMS pembelajaranSDnusantara.com 

LMS yang dikembangkan berbasis moodle memiliki fitur evalusasi yang lebih 

lengkap dibandingkan LMS lainnya. Pengaturan yang ada pada fitur ini memungkinkan 
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siswa dapat mengerjakan soal tidak secara urut namun sesuka siswa dan bisa kembali 

pada soal yang telah dikerjakan sebelumnya. Hal ini merupakan keutamaan fitur 

evaluasi dalam LMS ini sehingga siswa dapat mengerjakan soal dengan baik. Fitur 

evaluasi dalam LMS ini juga memiliki tampilan yang mudah untuk dimengerti siswa 

sehingga siswa tidak kesulitan dalam mengerjakan soal.  

d)    Pembahasan Penelitian 

1)   Penemuan pada hasil Analysis 

Pada tahap analisis diperoleh temuan yaitu siswa membutuhkan media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat mengorganisasikan kegiatan pembelajaran 

pada setiap pertemuannya dengan baik dan mudah digunakan. Penerapan pembelajaran 

berbasis digital di era sekarang ini merupakan sebuah keharusan. Perkembangan 

teknologi menyebabkan pembelajaran dapat dipermudah dengan mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yaitu pengembangan Learning 

Management System yang didukung dengan model pembelajaran yang sesuai. 

2)   Penemuan pada hasil Design 

Pada tahap desing diperoleh temuan bawah penggunaan LMS berbasis moodle 

mempermudah dalam merancang pembelajaran baik secara daring maupun luring. Hal 

ini dikarenakan LMS berplatform moodle memiliki pengaturan yang lengkap dan 

mudah untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dengan guru sekolah dasar yang tidak 

mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran maupun menggunakan LMS 

dalam pembelajaran.  
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3)   Penemuan pada hasil Development 

Pada tahap development diperoleh temuan bahwa pengembangan model 

pedagogy digital sangat sesuai dengan penggunaan LMS yang telah dikembankan. 

Model yang dikembangkan dapat dipadukan dengan baik dengan LMS yang 

dikembangkan. Guru dengan mudah dapat menggunakan LMS dalam pembelajaran 

berkat panduan sintaks dari model pegagogy digital yang dikembangkan.  

4)   Penemuan pada hasil Implementation 

Berdasarkan uji coba yang telah dilaksakan diperoleh data bahwa guru tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. 

Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan LMS yang dikembangkan. 

Hanya saja ada hal teknis yang menjadi permasalahan dalam penggunaan LMS yaitu 

kurangnya ketersediaan laptop untuk digunakan dalam membuka LMS. Selain itu 

koneksi internet di sekolah jika diakses oleh banyak perangkat sekaligus menjadi 

kurnag cepat sehingga membuat siswa kesulitan dalam membuka LMS. 

5)   Penemuan pada hasil Evaluation 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan diperlukan pengembangan 

yang lebih komprehensif terkait sarana dan prasarana sekolah sehingga penerapan 

model dan LMS yang dikembangkan dapat diterapkan dengan baik. Media 

pembelajaran yang disematkan dalam LMS masih belum hasil karya gurunya 

melainkan masih menggunakan media orang lain yang diperoleh dari internet.  

f) Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini terbatas pada pengembangan model dan sistem manajemen pembelajaran. 

Penelitian ini tidak mengembangkan media pembelajaran untuk setiap materi pelajaran 

di Sekolah Dasar dan juga tidak memberikan pelatihan kepada guru untuk 
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mengembankan media pembelajaran yang akan diunggah di LMS. Oleh karena itu guru 

perlu membuat ataupun mencari media pembelajaran secara mandiri untuk mengisi 

konten LMS yang telah dikembangkan yang sesuai dengan karakteristik materi dan juga 

karakteristik siswa.  

B. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga daerah di Indonesia yaitu Padang, Bandung, dan 

Malang, kegiatan ini dimulai dari pembuatan alur kegiatan seperti bagan berikut: 

 

Gambar 41. Gambar Alur kegiatan penelitian 
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Berdasarkan bagan di atas, penelitian dimulai dengan membuat laman web 

http//www.pembelajaranSDnusantara.com, laman ini didesain menggunakan aplikasi 

MOODLE. Laman ini bisa dimanfaatkan oleh guru-guru mitra pada tiga PT ini, pada 

tahap awal. 

 

Gambar 42. Bagan kegiatan penelitian 

Universitas Negeri Padang selaku PT-Host mengembangkan model 

pembelajaran pedagogic digital yang akan diterapkan di sekolah dasar. Dalam 

proses mengimplementasikan model pembelajaran pedagogic digital yang telah 

dikembangkan, Universitas Negeri Padang bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan Kota Payakumbuh dan Kepala SD se-Kota Payakumbuh. Tim Peneliti 

Universitas Negeri Padang melakukan sosialisasi Sekolah Digital menggunakan 

LMS dan sosialisasi proses penelitian kepada Dinas Pendidikan Kota 

Payakumbuh dan Kepala SD se-Kota Payakumbuh. Kemudian, dengan 

persetujuan dan dukungan Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh, Tim Peneliti 

Universitas Negeri Padang mengadakan pelatihan kelas digital terkait dengan 

mendesain atau mengelola kelas digital serta mengupload perangkat 

http://www.pembelajaransdnusantara.com/
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pembelajaran (materi, soal latihan, soal ujian, video pembelajaran, dll). Pelatihan 

ini diikuti oleh guru wali kelas, guru olahraga, guru agama, serta teknisi SD se-

Kota Payakumbuh dan beberapa mahasiswa PGSD. Pelatihan juga diadakan 

untuk para orang tua siswa yang akan membantu pembelajaran siswa secara 

digital dari rumah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru 

dan teknisi dalam melaksanakan model pembelajaran pedagogic digital. Sehingga 

model pembelajaran pedagogic digital dapat diterapkan dengan baik di tingkat 

sekolah dasar di Kota Payakumbuh. Model pembelajaran pedagogic digital ini 

menggunakan satu LMS yaitu schology/edmodo yang terpadu untuk SD se-Kota 

Payakumbuh. Akun LMS dapat ditinjau oleh guru, siswa, kepala sekolah, orang 

tua, pengawas sekolah, konsultan, serta dosen PGSD Universitas Negeri Padang. 

Melalui LMS terpadu tersebut dapat dilakukan ulangan bersama secara online 

antar sekolah di Kota Payakumbuh dan hasil ujian dapat dilihat oleh pemilik akun 

LMS. 

Pada penelitian ini juga dilakukan kompetisi aplikasi berbasis android 

(konten pendukung pembelajaran kelas digital). Kompetisi ini dilakukan setelah 

guru dan mahasiswa, serta siswa setempat diberikan pelatihan untuk memperkaya 

konten kelas digital (AR, Android, Buku Digital). Dalam hal ini dilakukan 

perlombaan, penjurian, dan pengunggahan karya ke publik untuk mengetahui 

rata/download. Para pemenang akan diberikan penghargaan. Berikut bagan 

mengenai kegiatam di lapangan: 
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Gambar 43. Kompetensi aplikasi berbasis android 

Selaku PT-Mitra, UM dan UPI ikut mengembangkan model 

pembelajaran pedagogic digital yang akan diterapkan di sekolah dasar. 

Setelah model pembelajaran pedagogic digital dikembangkan, dilakukan 

implementasi di SD di Kota Malang. Sosialisasi Sekolah Digital 

menggunakan LMS dan sosialisasi proses penelitian dilakukan kepada 

Dinas Pendidikan Kota Malang dan Kepala SD se-Kota Malang. Setelah 

kerja sama terjalin dengan Dinas Pendidikan Kota Malang dan Kepala SD 

se-Kota Malang, maka diadakan pelatihan kelas digital terkait dengan 

mendesain atau mengelola kelas digital serta mengupload perangkat 

pembelajaran (materi, soal latihan, soal ujian, video pembelajaran, dll) yang 

diikuti oleh Guru Inti SD dan beberapa mahasiswa PGSD. Kemudian 

pengarahan dan bimbingan juga diberikan kepada orang tua yang 
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mendampingi proses belajar siswa secara digital dari rumah. Pelatihan ini 

diadakan agar model pembelajaran pedagogic digital dapat diterapkan 

dengan baik di tingkat sekolah dasar di Kota Malang. 

 

Gambar 44. Analisis kebutuhan 

 

a.     Cara pemilihan teknologi yang cocok untuk pembelajaran blended 

learning 

Cara pemilihan teknologi yang dipandang guru cocok digunakan dalam 

pembelajaran blended learning mempertimbangkan beberapa hal antara 

lain: 

1.   Karakteristik Siswa   

2.   Karakteristik Materi Pelajaran 

3.   Media yang mendukung proses pembelajaran 

4.   Prasarana dan Sarana yang tersedia disekolah 
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5.   Kemudahan siswa dan guru dalam menggunakannya 

Sebagian guru masih mengandalkan video dan powerpoint media 

pembelajaran yang dapat dijangkau oleh guru dan siswa sehingga 

pembelajaran blended belum melibatkan siswa dalam prosesnya. Hal ini 

dikarenakan dua media ini yang paling popular digunakan selama 

pembelajaran daring berlangsung. 

Kevalidan 

Buku desain pesan konten dan perangkat pembelajaran dari model pembelajaran telah 

divalidasi dan dinilai dari beberapa komponen seperti konten, bahasa, dan kegrafikan. 

Hasil validasi dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Buku Model dan Perangkat Pembelajaran 

Bentuk Produk Rata-rata Skor Validasi Kriteria 

Buku Model 4,3 Sangat Valid 

Perangkat Pembelajaran 4,0 Valid 

Media Presentasi 4,3 Sangat Valid 

E-Learning 4,6 Sangat Valid 

Silabus dan RPP 4,2 Valid 

  

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pengembangan produk valid dengan skor yang 

cukup tinggi. Hal ini berarti produk layak diimplementasikan pada pembelajaran 

dengan model blended learning. 

Kepraktisan 
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Selanjutnya, perangkat pembelajaran diuji kepraktisannya melalui angket yang 

diberikan kepada siswa. Angket siswa terdiri atas tiga bentuk pelaksanaan pembelajaran 

yaitu one-to-one trial pada tiga siswa, kelompok kecil (small group) untuk 6 siswa, dan 

uji coba lapangan (Field Group Trial) untuk 84 siswa yang berasal dari 3 sekolah. 

Terdapat tiga penilaian seperti  kegrafikan, bahasa, dan konten. Hasil penilaian 

kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabulasi Ringkasan Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Kelompok Total 

Responden 

Komponen 

Pembelajaran 

Rata-rata 

Uji coba One-to-one 3 Bahan ajar 4,4 

Media Presentasi 4,4 

E-Learning 4,5 

Uji coba kelompok kecil (Small 

Group) 

6 Bahan ajar 4,5 

Media Presentasi 4,5 

E-Learning 4,6 

Uji coba lapangan (Field group 

trial) 

28 Bahan ajar 4,6 

Media Presentasi 4,2 

E-Learning 4,8 

Penilaian kepraktisan dari silabus dan RPP dilakukan melalui observasi oleh tim 

observer. Observer adalah tim peneliti dan guru. Hasil dari observasi mengindikasikan 

bahwa implementasi silabus dan RPP praktis untuk digunakan. 

Keefektifan 
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a.   Analisis Statistik Deskriptif 

Kemudian, keefektifan dinilai berdasarkan analisis secara deskriptif dan inferensia. 

Secara deskriptif analisis dilakukan analisis terhadap nilai rata-rata pretes dan posttest 

hasil belajar dari siswa yang berasal dari tiga kelas di tiga sekolah dasar berbeda. Ketiga 

kelas dipilih berdasarkan lokasi sekolah. Kelas A berada di wilayah barat, Kelas B di 

wilayah timur, dan Kelas C di wilayah utara kota Payakumbuh, Indonesia. Hasil 

Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Analisis Hasil Tes Hasil Belajar pada Keseluruhan Siswa 

  Kelas A Kelas B Kelas C 

Pretest Postes Pretest Postes Pretest Post 

Banyak Siswa 28 28 28 28 28 28 

Skor Minimum 
30 50 83 100 83 100 

Skor Maksimum 
87 99 35 75 30 73 

Rata-Rata 
63,93 86,32 62,54 89,29 63,14 89,43 

Variansi 
196,66 104,30 192,63 60,43 216,87 63,81 

Standar Deviasi 
14,02 10,21 13,88 7,77 14,73 7,99 

Persentase Siswa dengan 

Nilai di atas KKM 

3,6% 75,0% 3,6% 85,7% 3,6% 89,2% 

Rata-Rata N-Gain 

Pretest-Posttest 

0,63 (Sedang) 0,74 (Tinggi) 0,76 (Tinggi) 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa rata-rata hasil belajar saat pretest adalah 63,93 

kemudian saat posttest menjadi 86,32. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan rata-

rata skor siswa sebesar 22,39 poin pada kelas A, 26,75 poin pada kelas B, 26,29 pada 

kelas C. Dengan kata lain terbukti bahwa ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
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sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran menggunakan perangkat yang diberikan 

terjadi di ketiga kelas. Kemudian, jika dilihat dari rata-rata N-Gain data maka 

peningkatan skor pretest dan posttest tergolong pada kategori sedang pada kelas A dan 

tinggi pada kelas B dan C. Berikut ini distribusi skor siswa secara keseluruhan. Berikut 

ini gambaran distribusi data siswa. 

 
  

(a) (b) (c) 

Gambar 45.  (a) Sebaran data hasil pretes dan postes kelas A; (b) Sebaran data hasil 

pretes dan postes kelas B; (c) Sebaran data hasil pretes dan postes kelas C 

b.   Analisis Inferensial 

Hasil pengujian asumsi kenormalan terhadap data selisih posttest dan pretest kelas A 

menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh W = 0,93342, p-value = 0,07525 > 0,05 maka 

H0 diterima. Maka, pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa data selisih 

posttest dan pretest berdistribusi normal. Kemudian, pada uji paired t-test di kelas A 

diperoleh t = -6,7031, df = 21, p-value =  < 0,05 sehingga H0 ditolak. Maka, pada taraf 

signifikansi 0,05 dapat disimpulkan ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

A. 
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Hasil pengujian asumsi kenormalan terhadap data selisih posttest dan pretest kelas B 

menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh D = 0,14086, p-value = 0,1654 > 0,05 maka 

H0 diterima. Maka, pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa data selisih 

posttest dan pretest berdistribusi normal. Kemudian, pada uji paired t-test di kelas B 

diperoleh < 0,05 H0 ditolak. Maka, pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan ada 

peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas B. 

Hasil pengujian asumsi kenormalan terhadap data selisih posttest dan pretest kelas C 

menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh W = 0,91747, p-value = 0,03005 < 0,05 maka 

H0 ditolak. Maka, pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa data selisih 

posttest dan pretest tidak berdistribusi normal. Maka digunakan uji non-parametrik 

Mann Whithney melalui uji Wilcoxon untuk melihat kesamaan rata-rata. Pada uji 

Wilcoxon di kelas C diperoleh W = 28, p-value = < 0,05 H0 ditolak. Maka, pada taraf 

signifikansi 0,05 dapat disimpulkan ada peningkatan rata-rata skor hasil belajar siswa. 

Berikut ini boxplot dari data pretest dan posttest pada kelas A, B, dan C. 

 

 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 46. (a) Q-Q Plot normalitas data kelas A; (b) Q-Q Plot normalitas data kelas 

B; (c) Q-Q Plot normalitas data kelas C 
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(a) (b) (c) 

Gambar 47. (a) Boxplot data pretes dan postes tes hasil belajar di kelas A; (b) Boxplot 

data pretes dan postes tes hasil belajar di kelas B; (c) Boxplot data pretes dan postes 

tes hasil belajar di kelas C 

Garis yang melalui kotak merupakan rata-rata. Dari gambar terlihat bahwa rata-rata data 

posttest lebih tinggi dibandingkan data pretest baik di kelas A, B, maupun C. Pada kelas 

A terlihat bahwa untuk data postes proporsi siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

rata-rata kelas lebih banyak di bandingkan di atas rata-rata kelas. Namun, jika 

dibandingkan dengan KKM yaitu 80 maka proporsi siswa yang lulus KKM lebih 

banyak. Gambar juga menunjukkan bahwa ada pencilan pada data postes di kelas A. 

Pada kelas B, pada postes, proporsi siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata kelas 

hampir sama dengan proporsi yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata kelas. Namun, 

proporsi siswa dengan nilai di atas KKM lebih banyak daripada di bawah KKM. Untuk 

kelas C, pada postes, proporsi siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata kelas lebih 

besar dibandingkan proporsi siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata kelas. 

Kemudian, proporsi siswa dengan nilai di atas KKM juga lebih banyak daripada di 

bawah KKM. Berdasarkan tampilan bloxplot di atas dapat disimpulkan ada peningkatan 

proporsi siswa yang memiliki nilai postes di atas KKM dibandingkan dengan proporsi 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 
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Setelah diketahui bahwa terbukti ada peningkatan kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian proporsi. Dari uji z di kelas A diperoleh 48,29 >  dan p-value = 3,68  10-12 < 

0,05 sehingga  ditolak. Dari uji z di kelas B diperoleh  38,23 >  dan p-value = 6,30  10-

10 < 0,05 sehingga  ditolak. Dari uji z di kelas C diperoleh 41,35 >  dan p-value = 1,27  

10-10 < 0,05 sehingga  ditolak. Dengan demikian, pada taraf signifikansi 0,05 proporsi 

siswa yang memiliki hasil belajar di atas KKM pada postest lebih tinggi dari pada saat 

pretes di kelas A, B, maupun C. 

1.   Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan yang dilakukan oleh 5 validator diperoleh kesimpulan bahwa produk yang 

dikembangkan dalam pembelajaan ini sudah memenuhi kriteria valid. Meskipun dalam, 

penilaiannya telah memenuhi kriteria valid, produk ini tetap diperbaiki dan direvisi 

sesuai masukan dari dosen ahli sehingga produk ini benar-benar layak untuk digunakan 

di lapangan. 

Produk buku model ini valid karena dalam proses penyusunannya berpedoman pada 

saat kita melakukan sebuah model pembelajaran, yang mana nantinya bisa menjadi 

acuan bagi kita ketika melakukan sesuatu kegiatan. Ketika seorang guru kesulitan dalam 

mengelola kelas, maka buku model ini bisa digunakan untuk memakai sebuah model di 

dalam. Karena ketika seorang guru tidak menggunakan sebuah model pada saat 

mengajar maka peserta didik  akan cenderung bosan dan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk membangun model 

pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukan bagaimana suatu 

permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu 

pengetahuan dapat dihasilkan. Fungsi dari model pembelajaran itu sendiri sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 
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melaksanakan pembelajaran. Seperti pendapat ahli Menurut Joyce dan Weil (dalam 

Rusman, 2011: 133), model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain. Sebagaimana Fitria (2018:53) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola 

mengajar secara tatap muka di dalam kelas, untuk menentukan material atau perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, media pembelajaran dan kurikulum. 

Menurut Taufik dan Muhammadi (2011:1), model dapat diartikan sebagai suatu pola 

yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan menyampaikan materi, 

mengorganisasikan peserta didik dan memilih media serta metode dalam suatu kondisi 

pembelajaran. Produk buku model ini menjadi pedoman bagi perancang pembelajaran 

dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran sehingga produk ini 

telah memenuhi kriteria valid. 

Produk media presentasi ini valid karena dalam proses penyunannya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara menyampaikan informasi melalui media 

program komputer dan disampaikan melalui alat saji yang biasa kita sebut proyektor. 

Dalam kegiatan ini penyaji menampilkan sebuah Microsoft Power Point dengan media 

yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan tampilannya harus semenarik mungkin 

supaya senang dilihat oleh audience. Media  presentasi ini dapat mempermudah penyaji 

menyampaikan pesan atau informasi yang hendak disampikan.  Seperti pendapat ahli 

mengatakan Menurut Sanjaya (2012:167), “presentasi merupakan metode pembelajaran 

dengan cara penyampaian melalui penjelasan informasi oleh penyampai pesan (dosen, 

guru, instruktur atau mahasiswa yang ditugasi untuk memaparkan sesuatu baik ide, 

gagasan ataupun penemuan). Sedangkan menurut Umbaran (2013:2) “Presentasi 
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merupakan kegiatan berbicara di depan banyak orang untuk menujukkan atau 

menyajikan sebuah informasi atau gagasan. Tujuannya untuk membujuk atau 

memengaruhi sebuah informasi dan meyakinkan seseorang mengenai informasi yang 

disampaikan”. Menurut Rahadi (2008:4) media presentasi merupakan suatu pesan atau 

materi yang akan disampaikan dan dikemas dalam sebuah program komputer  disajikan 

melalui perangkat alat saji (proyektor). Produk media presentasi ini sudah menarik, 

memiliki Microsoft Power Point, mempermudah penyaji menyampaikan pesan 

sehingga produk ini telah memenuhi kriteria valid. 

Produk e-learning ini valid karena dalam proses penysunanya yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi pembelajaran tetapi 

juga perubahan dalam kemampuan berbagai kompetensi peserta didik. Melalui e-

learning, peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian materi dari pendidik saja tetapi 

juga aktif mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Salain itu, e-

learning juga merupakan proses pembelajaran yang menggunakan teknologi internet 

untuk memfasilitasi,menyampaikan, dan memungkinkan berjalannya proses 

pembelajaran jarak jauh. Maka pembelajarannya bisa dilakukan dengan jarak jauh.  

Seperti pendapat ahli mengatakan bahwa E-learning adalah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengaktifkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun 

(Dahiya,2016). Jaya Kumar C. Koran (2002), mendefinisikan e-learning sebagai 

pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, 

atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. 

Sedangkan Dong (dalam Kamarga, 2002) mendefinisikan elearning sebagai kegiatan 

belajar asynchronous melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan 

belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. E-learning ini merupakan produk yang dapat 
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memudahkan peserta didik ketika belajar jarak jauh (online) sehingga produk ini telah 

memenuhi kriteria valid. 

Produk silabus RPP ini valid karena dalam proses penyusunannya rencana pembelajaran 

dilaksanakan dalam jangka waktu panjang yang dibuat oleh guru sebagai pedoman 

baginya. Silabus ini mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber/bahan/alat belajar. Silabus sebagai suatu rencana pembelajaran yang sanagat 

diperlukan pada proses pembelajaran di sekolah karena setelah seorang guru 

merencanakan silabus RPP maka akan diaplikasikan pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung guru melihat panduan pada silabus RPP.  Dari sana guru bisa tau kegiatan 

apa saja yang akan di lakukan di kelas, sebab kegiatannya sudah direncanakan sebelum 

akan melaksanakan pembelajarannya. dilaksanakan dalam jangka waktu yang sudah 

ditentukan. Dengan adaanya silabus RPP ini guru bisa mencapai tujuan yang telah 

direncana dan berjalan dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh Kunandar (2011) 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Menurut Asep, 

dkk (2006) silabus pada dasarnya merupakan rencana pembelajaran jangka panjang 

pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. RPP merupakan 

pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Karena pada dasarnya 

RPP akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. RPP merupakan 

factor yang sangat penting yang bertujuan agar proses pembelajaran terhadap peserta 

didik berjalan dengan baik (Haryazeti & Ahmad, 2022). Silabus RPP sangat berguna 
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bagi guru yaitu sebagai patokan saat pembelajaran sehingga produk ini telah memenuhi 

kriteria valid. 

2.   Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 3 SD di Kota Payakumbuh diperoleh 

hasil bahwa sekolah masih belum menerapkan pembelajaran digital. Pembelajaran 

masih menggunakan model konvensional yaitu ceramah, tidak ada inovasi dari model 

pembelajaran. Ketersediaan variasi model inovasi pembelajaran yang berbasis 

teknologi informasi, mengharuskan guru untuk mampu berkolaborasi dalam 

menggunakan kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi kualitas hasil 

pendidikan (Hov, 2021). Hal yang menjadi urgensi pada permasalahan kualitas 

pendidikan Indonesia adalah rendahnya kualitas hasil pembelajaran. Ini disebabkan 

oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru. 

Fungsi dari media pembelajaran adalah memudahkan proses penyampaian materi 

pembelajaran dan memperjelas makna dari apa yang disampaikan demi tercapainya 

tujuan dari pembelajaran (Rogers and Fisk, 2007). Guru hanya mengambil media 

pembelajaran yang sudah ada, padahal guru bisa menciptakan media pembelajaran 

sendiri melalui teknologi digital yang ada. Apabila guru sudah memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran, artinya guru telah memiliki kompetensi pedagogi digital. Selain 

itu literasi pedagogi digital juga penting dipahami guru dan peserta didik. Hal ini 

karena, kemampuan peserta didik hanya sebatas mendapatkan informasi, melakukan 

evaluasi, dan melakukan refleksi terhadap informasi, tetapi belum mampu untuk 

memahami informasi yang telah didapatkan (R. Corbeil, and M. E. Corbeil, 2021). 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada awal kegiatan semua siswa sudah siap dan sangat 

antusias untuk mengikuti pembelajaran melalui LMS berbasis digital. Siswa sangat 



163 
 

tertarik dan serius belajar menggunakan laptop (Chrome Book) masing-masing (Kaur, 

2020). Chromebook disediakan oleh Sekolah sebagai fasilitas untuk penunjang belajar. 

Siswa sangat serius mendengarkan pengantar dari kepala sekolah dan guru kelasnya. 

Perangkat pembelajaran LMS pembelajaranSDnusantara.com pada implementasi di 3 

SD menunjukkan hasil praktikalitas yang praktis. Kepraktisan dipengaruhi oleh 

karakteristik khas yaitu: menyatukan teori dan praktek, membuat dan berpikir, 

menumbuhkan kreativitas, permainan dan pemecahan masalah, mendorong partisipasi, 

kolaborasi, dan keterikatan publik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

kritis terhadap lingkungan digital (Lewin & Lundie, 2016). Oleh karena itu, kepraktisan 

perangkat  pembelajaran perlu dibuktikan untuk membuktikan  kebermanfaatan 

perangkat pembelajaran tersebut  terhadap mata pelajaran. Perangkat pembelajaran  

yang bersifat praktik penting karena dapat  membantu peserta didik bagaimana belajar 

dan  mengembangkan kemampuan pribadi, belajar  penemuan, belajar generatif dan 

belajar mandiri. 

 

Gambar 48. Uji coba pembelajaran dengan menggunakan LMS 
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Gambar 49. Guru melakukan pembimbingan dalam penggunaan LMS 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, salah satu temuan dalam implementasi 

model ini adalah antusias siswa, serta kegigihan guru untuk belajar. Siswa sangat 

antusias dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model pedagogy digital ini, 

selain itu siswa juga senang bisa memanfaatkan handphone miliknya untuk aktivitas 

pembelajaran, siswa yang biasanya menggunakan handphone sebagai alat komunikasi 

dan hiburan kini dapat menggunakan handphone untuk keperluan belajar (Greenhow et 

al., 2021). Selanjutnya dilakukan pengamatan penelitian pembelajaran menggunakan 

LMS. Pembelajaran berjalan dengan baik semua siswa sangat antusias serta aktif. 

Penggunaan LMS juga sudah berjalan dengan baik tanpa ada kendala yang cukup 

berarti (Wang et al., 2012).  Dari hasil observasi dan uji coba  didapatkan hasil bahwa 

penelitian ini memiliki praktikalitas yang tinggi. 

3.   Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Penilaian keefektifan pelaksanaan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di 

sekolah dasar terdiri atas penilaian pada ketiga kelas percobaan diamati saat kegiatan 

pembelajaran dan diskusi hasil FGD. Penilaian keefektifan dilakukan dengan 
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triangulasi data hasil observasi, wawancara dengan siswa, dan wawancara dengan guru, 

serta tes hasil belajar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada langkah awal pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik, video yang ada di LMS sudah 

terkoneksi dengan baik dan siswa sudah bisa melihat di LMS masing–masing. Siswa 

mengaku awalnya kesulitan dalam mengakses LMS karena baru pertama kali 

menggunakan laptop. Guru juga mengungkapkan bahwa mereka harus berusaha 

membuat siswa mengerti terlebih dahulu dalam mengakses link LMS pada awal 

pembelajaran. Menurut (Kadafi et al., 2022) penilaian keberhasilan dari program ini 

dapat dilihat dari: 1) Adanya administrasi pembelajaran dilakukan secara online, 2) 

Adanya administrasi pembelajaran dilakukan dengan LMS, 3) Pemantauan kehadiran 

warga belajar secara online, 4) Pelacakan kehadiran warga belajar dilakukan dengan 

LMS, 5) Peningkatan Kualitas pembelajaran, 6) Pembelajaran dilakukan secara daring, 

7) Pemanfaatan LMS berbasis moodle untuk pembelajaran synchronous dan 

asynchronous, 8) Tersedia buku Panduan pemanfaatan LMS berbasis Moodle, 9) Guru 

mampu mengoperasikan LMS untuk kegiatan pembelajaran, dan 10) Warga belajar 

mampu menggunakan LMS untuk kegiatan pembelajaran. 

Selama pembelajaran guru juga menampilkan video ice breaking, yang bertujuan agar 

siswa tidak bosan saat belajar. Berdasarkan observasi semua siswa sangat senang dan 

antusias mengikuti arahan guru saat melakukan ice breaking dengan tampilan video 

yang menarik. Hal ini diperkuat dengan pengakuan siswa yang merasa senang saat 

menonton video dan melakukan ice breaking. Siswa merasa belajar menjadi lebih 

menyenangkan tidak seperti biasanya. Guru juga mengaku lebih bersemangat mengajar 

karena pembelajaran tidak monoton. ice breaking yang membantu guru, menghambat 
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guru dan solusi mengatasi kelemahan dalam pembelajaran. ice breaking sangat 

membantu guru dalam proses pelajaran yang sedang berlangsung. Kelebihan ice 

breaking yaitu membantu siswa untuk fokus belajar, membantu siswa lebih semangat 

belajar lagi, siswa yang mengantuk menjadi bergairah lagi dan membantu siswa agar 

tidak bosan pada saat mengikuti pelajaran di kelas. Kelemahannya antara lain siswa 

bosan dengan ice breaking yang sama terus, tidak ada varian ice breaking yang lainnya 

membuat siswa tidak mau mengikuti ice breaking tersebut, selain itu ada satu dua siswa 

yang tidak ikut ice breaking karena mereka sibuk sendiri dan tidak memperhatikan 

gurunya. Untuk mengatasi kelemahan dari bce breaking dengan cara guru menjalin 

kedekatan ke semua siswa. selain itu tidak menerapkan ice breaking yang monoton, 

supaya siswa tidak bosan dengan ice breaking tersebut. Guru harus menggunakan ice 

breaking yang tidak berlebihan sehingga tidak membuat kelas ramai dan terkendali 

(Mahmudah, 2019). 

Ketika materi berkaitan dengan praktek seperti melipat kain. Siswa hanya perlu 

memperhatikan gambar langkah-langkah yang telah disediakan pada LMS kemudian 

mempraktekannya. Dari hasil observasi terlihat bahwa siswa bisa langsung memahami 

langkah-langkah yang diberikan dengan baik dan benar. Guru juga merasa terbantu saat 

memberikan langkah-langkah praktek karena siswa langsung bisa hanya dengan 

melihat gambar yang ada pada LMS (Wang et al., 2012). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan kemampuan literasi siswa karena tampilan informasi yang diberikan 

berbeda dari biasanya, lebih menarik dan mudah dipahami.  

Secara umum berdasarkan wawancara dengan guru, penggunaan LMS tematik yang 

menjadi produk utama dalam penelitian ini sangat membantu pekerjaan guru. Guru bisa 

dengan mudah mengorganisasikan bahan-bahan pembelajaran sesuai tema yang ada 
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sehingga guru pembelajaran lebih tertata. Guru juga merasa terbantu dalam melihat 

perkembangan belajar siswa karena memiliki fasilitas papan juara. Siswa juga mengaku 

antusias dengan fasilitas papan juara ini karena bisa melihat dan membandingkan 

bagaimana perkembangan belajar antara dirinya dan teman-temannya sehingga lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat (Kadafi et al., 2022). 

Keefektifan penggunaan model pedagogi digital tematis berbasis literasi juga terlihat 

saat siswa mengerjakan kuis sebanyak 10 soal dengan waktu 15 menit. Siswa 

mengerjakan kuis tersebut langsung pada LSM dengan memilih jawaban yang palinng 

tepat. Setelah kuis selesai dijawab siswa dapat mengetahui nilai masing- masing. Lalu 

guru mengajukan pertanyaan siapa yang benar semua jawaban kuisnya dan hampir 

semua siswa menjaawab benar semua jawaban kuis yang diberikan.  

Dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa siswa lebih paham dan 

mudah mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari saat belajar dengan model 

pedagogi digital tematis ini sehingga ketika kuis mereka tidak merasa kesulitan. Guru 

juga mengungkapkan bahwa ada peningkatan dalam pengerjaan kuis oleh siswa. Siswa 

yang biasanya mendapatkan hasil kuis yang rendah sekarang sudah mengalami 

peningkatan. Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pedagogi digital tematis berbasis literasi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pembelajaran 

blended learning antara lain: 1) Aplikasi daring yang dapat menekankan bukan 

hanya proses pembelajaran, namun juga penilaian formatif sehingga siswa dapat 

melaksanakan penilaian formatif dengan efektif dan tidak memerlukan masa 

pengerjaan yang Panjang; 2) Blended learning perlu memfasilitasi pembelajaran 

dua arah anatar guru dan siswa agar semangat dan motivasi siswa dalam belajar 

kembali seperti sebelum pandemic dan ketertinggalan materi sebagai prasyarat 

materi selanjutnya data dipahami oleh siswa. 3) Peran orangtua menjadi eksplisit 

dan esensial dalam blended learning. Oleh karena itu elearning blended learning 

hendaknya dapat memfasilitasi peran orangtua dalam mengawasis proses belajar 

putra putrinya 

Kemudian, berdasarkan penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa model 

pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar terbukti dapat membantu 

guru dalam mendesain dan menciptakan pembelajaran yang akan diberikan kepada 

siswa SD melalui LMS. Kemudian, pengembangan model pedagogi digital tematis 

berbasis literasi di sekolah dasar memberikan kontribusi dalam proses 

pembelajaran. Untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif yang tinggi untuk 

jenjang SD, selama memiliki manajemen LMS yang baik, fasilitas lingkungan 

belajar sehingga guru dan siswa dapat mengkontruksikan pengetahuan dan 

pengalamannya. Sehingga model model pedagogi digital tematis berbasis literasi di 

sekolah dasar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan  bahwa model LMS yang terdiri dari 

buku model, perangkat pembelajaran, media presentasi, e-learning, silabus dan RPP 

dikatakan valid dan praktis. Hasil penilaian keefektifan memperlihatkan 

peningkatan rata-rata di ketiga kelas percobaan. Kemudian, pada uji paired t-test di 

kelas A diperoleh t = -6,7031 dan p-value = 6,199 × 10−7 < 0,05. Untuk kelas B 

diperoleh 𝑡 =  −10,72 dan p-value =  1,564 × 10−11< 0,05. Pada uji Wilcoxon di 

kelas C diperoleh W = 28, p-value = 2,515 × 10−9< 0,05. Maka, pada taraf 

signifikansi 0,05 dapat disimpulkan ada peningkatan rata-rata skor hasil belajar baik 

di kelas A, B, maupun C. Hasil tes proporsi siswa di kelas A diperoleh nilai 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 48,29 > 𝜒2

0,05 =  3,84 dan p-value = 3,68 × 10-12 < 0,05. Pada kelas B 

diperoleh 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  38,23 > 𝜒2

0,05 =  3,84 dan p-value = 6,30 × 10-10 < 0,05 

Dan pada kelas C diperoleh 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 41,35 > 𝜒2

0,05 =  3,84 dan p-value = 1,27 

× 10-10 < 0,05. Dengan demikian, pada taraf signifikansi 0,05 proporsi siswa yang 

memiliki hasil belajar di atas KKM pada postest lebih tinggi dari pada saat pretes 

di kelas A, B, maupun C. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dikembangkan efektif untuk digunakan. 

B. Saran 

Penggunaan model pedagogi digital tematis berbasis literasi di sekolah dasar 

memiliki berbagai kemudahan seperti: bahan ajar yang mudah didapat, kemudahan 

dalam proses pembelajaran untuk guru dan siswa, lebih praktis digunakan, serta 

kemudahan penggunaan media. Namun, terdapat pula beberapa kelemahan yaitu: 

kesiapan guru dalam mempersiapkan pembelajaran, saran dan prasarana yang 

tersedia baik dirumah dan di sekolah yang terbatas, sumberdaya manusia yang 
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kurang mumpuni serta belum ada tuntutan kurikulum tentang standarisasi 

bagaimana proses pembelajaran tersebut dilaksanakan 

Peran orangtua menjadi eksplisit dan esensial dalam blended learning. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran dengan model pedagogi digital tematis berbasis 

literasi di sekolah dasar hendaknya orang tua harus dapat ikut andil dalam mendidik, 

membimbing dan mengawasi proses belajar putra putrinya. Hal ini belum 

difasilitasi oleh berbagai model dan LMS yang ada sehingga dibutuhkan suatu 

Learning Management System yang tidak hanya memfasilitasi siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran jarak jauh, namun juga menempatkan peran orang tua 

sebagai partner guru dalam mendidik ananya dirumah sehingga proses 

pembelajaran blended learning dapat optimal. 
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